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ABSTRAK i 

 

Skripsii yangi berjuduli ñPengembangan Bahan Ajar E-Modul Berbasis HOTS 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 1 Ngantru Tulungagungò ditulis oleh Niken Laras Agustina, NIM. 

12209183078. Pembimbingi iDr. Dwii Astutii Wahyui iNurhayati., iS.S., iM. Pd. 

 

Kata i Kunci i : Pengembangani, Bahani Ajari, E-Moduli, HOTS, Minat Belajar 

 

Penelitian dilatar belakangi belum maksimalnya guru dalam memberikan 

sumber belajar, pembelajaran yang masih konvensional membuat siswa merasa 

bosan dan pembelajaran sistem daring membuat minat belajar siswa menurun dan 

mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 

melakukan inovasi baru terhadap kegiatan pembelajaran yaitu mengembangkan 

bahan ajar modul elektronik. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) 

Bagaimana proses pengembangan bahan ajar e-modul berbasis HOTS mata 

pelajaran IPS pada siswa di SMPN 1 Ngantru Tulungagung ? (2) Bagaimana 

penerapan bahan ajar e-modul mata pelajaran IPS berbasis HOTS dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru Tulungagung ? (3) 

Bagaimana kepraktisan, keefektifan dan kevalidan pengembangan bahan ajar e-

modul berbasis HOTS mata pelajaran IPS siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung?  

Tujuani penelitiani ini i adalahi mengetahuii prosesi pengembangan bahani ajar 

moduli elektroniki berbasis HOTS dapati meningkatkani minati belajari siswai kelasi IX 

SMP Negerii 1 Ngantru Tulungagung matai pelajarani IPS, mengetahui penerapani 

bahan ajar e-modul mata pelajaran IPS berbasis HOTS dalam meningkatkan minat 

belajar siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru Tulungagung, dan melihat tingkat 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan penggunaan bahan ajar mata pelajaran IPS 

kelas IX di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagungi. Penelitiani ini i berupa penelitiani 

dani pengembangani R&D i modeli ADDIE i terdiri dari analisisi, desaini, 

pengembangani, implementasii dan evaluasii berbantuan aplikasi flipbook creator.  

Hasil uji validasi ahli media memperoleh hasil presentase 78%, hasil validasi 

ahli materi memperoleh hasil presentase 84% dan hasili validasii gurui matai 

pelajarani IPSi memperoleh hasil presentase validasii sebesar 94% darii keseluruhan 

hasil tersebut tergolong ke dalam kategori valid. Hasil kepraktisan berasal dari 

angket respon siswa bahwa produk praktis digunakan. Nilai ketuntasan hasil belajar 

siswa memperoleh 85% dari 88 % dan hasil dari pengamatan aktifitas siswa 

memperoleh presentase menunjukkani mediai praktisi digunakani. Hasili uji i 

keefektifani mediai dengani uji i hipotesisi menggunakani Pairedi Samplei Testi datai 

hasili test diperolehi berdasarkan nilaii sigi. (2i tailedi) = 0i.034 karenai nilaii sigi 

(2tailed) kurangi darii tarafi signifikansii = 0,05i yaitui 0,034 <0,05i artinyai terdapati 

perbedaani hasili siswa secara signifikani antarai sebelumi dani sesudahi menggunakani 

bahani ajari e-moduli berbasisi HOTS. Hasili ini i terbuktii dengan nilaii rata-ratai pre-

test <nilai post-test yaitu 85<88. Dengan hal tersebut media ipembelajaran 

dinyatakani efektifi dalami meningkatkani minat belajari siswa. 
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iABSTRACT i 

 

Thesisi withi thei titlei "Development of HOTS-Based E-Module Teaching 

Materials in Increasing Interest in Social Studies Subjects for Class IX 

Students of SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung" wasi writteni byi Niken Laras 

Agustina, NIMi. 12209183078 Adviser iDr. iDwi iAstuti iWahyu iNurhayati., iS.S., iM. 

Pd. 

 

Keywordsi : Developmenti, Teachingi Materialsi, iE-Modules, HOTS, Learning 

Interest 

 

The background of the research is that teachers are not maximal in providing 

learning resources, conventional learning makes students feel bored and online 

learning systems make students' interest in learning decline and affect learning 

outcomes. Based on these problems, researchers carried out new innovations in 

learning activities, namely developing electronic module teaching materials. The 

formulation of the problem in this study is (1) How is the process of developing 

HOTS-based e-module teaching materials for social studies subjects at SMPN 1 

Ngantru Tulungagung? (2) How is the application of HOTS-based social studies e-

module teaching materials in increasing interest in learning for class IX students at 

SMPN 1 Ngantru Tulungagung? (3) How is the practicality, effectiveness and 

validity of developing HOTS-based e-module teaching materials for social studies 

subjects for grade IX students at SMPN 1 Ngantru Tulungagung? 

The purpose of this study was to determine the process of developing HOTS-

based electronic module teaching materials to increase student interest in learning 

for class IX students of SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung for social studies 

subjects, to determine the application of HOTS-based social studies e-module 

teaching materials in increasing interest in learning for class IX students at SMPN 

1 Ngantru Tulungagung, and look at the level of validity, practicality and 

effectiveness of the use of teaching materials for social studies subjects for class IX 

ati SMPi Negerii 1i Ngantrui Tulungagungi. This research isi in thei form of research 

and development of R&D ADDIE model consisting of analysis, design, 

development, implementation and evaluation assisted by flipbook creator 

applications. 

The purpose of this study was to determine the process of developing HOTS-

based electronic module teaching materials to increase student interest in learning 

for class IX students of SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung for social studies 

subjects, to determine the application of HOTS-based social studies e-module 

teaching materials in increasing interest in learning for class IX students at SMPN 

1 Ngantru Tulungagung, and look at the level of validity, practicality and 

effectiveness of the use of teaching materials for social studies subjects for class IX 

ati SMPi Negerii 1i Ngantrui Tulungagungi . This research isi in thei form of research 

and development of R&D ADDIE model consisting of analysis, design, 

development, implementation and evaluation assisted by flipbook creator 

applications. 
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 ЉϷЯв 

 

   ϣужмϽϧЫЮшϜ ϢϹϲнЮϜ пЯК ϣгϚϝЦ ϣугуЯЛϦ ϸϜнв ϽтнГϦ" ИнЎнгЮϝϠ сгЯЛЮϜ ϩϳϡЮϜ

HOTSЭЋУЯЮϜ ϞыГЮϜ ϣуКϝгϧϮъϜ анЯЛЮϜ ϸϜнв бЯЛϧЮϝϠ аϝгϧкъϜ ϢϸϝтϾ сТ  йЂϼϹгЮϜ ЙЂϝϧЮϜ

 ϣувнЫϳЮϜ ϣГЂнϧгЮϜ1ЪϜ ЀϜϼъ еуЫуж ϝлϧϡϧЪ сϧЮϜ "ИнЪϜ ИнЮнϦмϽуϧжϝК ϹуЧЮϜ ϽϧТϸ бЦϼ,ϝзуϧЂн

12209183078 .ϽуϧЃϮϝгЮϜ,сϧуϲ ϼнжнукϜм сϦнϧЂϜ рммϸϽϧЪϹЮϜ РϜϽІϜ ϥϳϦ , 

буЯЛϧЮϜ ЭϚϝЂм,ϽтнГϦ :ϣуЂϝЂъϜ ϤϝгЯЫЮϜ,ϣужмϽϧЫЮшϜ ϢϹϲнЮϜ HOTS, .буЯЛϧЮϜ аϝгϧкϜ 

 бЯЛϧЮϜ ϼϸϝЋв пГЛт сТ бЯЛв пЋЦϒϹЛϠ ЁуЮ ϩϳϡЮϜ днЫт ϞϝϡЂϜ,    ЬϜϾ ϝв сϧЮϜ бЯЛϧЮϜ 

рϸϝК ЙзЊ  ϞыГЮϜ ЭЯгЮϝϠ ϽЛІϜ  бЯЛϧЮϝϠ ϞыГЮϜ аϝгϧкϜ ЭуЯЧϦ ϥжϽϧжъϜϽϡК аϝЗзЮϜ бЯЛϧЮϜ м 

бЯЛϧЮϜ ϭϚϝϧж пЯК ϽϪϕϦм.   ЭЪϝЇгЮϜ иϻк пЯК ̭ϝзϠ  ϢϹтϹϮ ϤϜϼϝЫϧϠϜ днЛзЋт днϫϲϝϡЮϜ   ϣГЇжц

ЁтϼϹϧЮϜ ϸϜнв ϽтнГϦнк Ϝϻк бЯЛϧЮϜ ϣужмϽϧЫЮϖ ϢϹϲм.     Ϝϻк сТ ϣЯЫЇгЮϜ ϣОϝуЊ ϩϳϡЮϜ  (1)  СуЪ

ϣуЯгЛЮϜ 

буЯЛϧЮϜ  ЭϚϝЂм  ϽтнГϦ пЮϖ  ϢϹзϧЃгЮϜ  ϣужмϽϧЫЮшϜ  ϤϜϹϲнЮϜHOTS   ϤϝЂϜϼϹЮϜ  ЙуЎϜнв

сТ ϞыГЯЮ ϣуКϝгϧϮъϜ   ϣувнЫϳЮϜ ϣГЂнϧгЮϜ йЂϼϹгЮϜ1    ̬ ИнЪϜ ИнЮнϦ мϽуϧжϝК(2)     СуЪ

бтϹЧϧЮϜ буЯЛϧЮϜ ЭϚϝЂм  пЮϖ ϢϹзϧЃгЮϜ ϣужмϽϧЫЮшϜ ϤϜϹϲнЮϜHOTS   еЃϳϧЮϜ сТ   бЯЛϦ ϣϳЯЋв

ыГЮϜ Ϟ  ЭЋУЯЮϜ  ϣувнЫϳЮϜϣГЂнϧгЮϜ йЂϼϹгЮϜ ЙЂϝϧЮϜ1  ̬ ИнЪϜ ИнЮнϦмϽуϧжϝК(3)   СуЪ   ХуϡГϧЮϜ

буЯЛϧЮϜ ЭϚϝЂм ϽтнГϦ ϣуϲыЋЮϜм ϣуЮϝЛУЮϜм сЯгЛЮϜ  пЮϖ ϢϹзϧЃгЮϜ ϣужмϽϧЫЮшϜ ϤϜϹϲнЮϜHOTS 

сТ ϞыГЯЮ ϣуКϝгϧϮъϜ ϤϝЂϜϼϹЮϜ ЙуЎϜнв  ϣувнЫϳЮϜ ϣГЂнϧгЮϜ йЂϼϹгЮϜ1  ИнЪϜ ИнЮнϦмϽуϧжϝК

 ̬

 к ев ЌϽПЮϜϣуЯгЛЮϜ ϣТϽЛвнк ϩϳϡЮϜ Ϝϻ буЯЛϧЮϜ ЭϚϝЂм ϽтнГϦ  ϣужмϽϧЫЮшϜ ϤϜϹϲнЮϜ
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia pendidikan adalah hal yang penting dalam kehidupan kita di 

masyarakat hal tersebut sangat berguna karena dari pendidikan bisa 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman untuk melakukan sesuatu dengan 

benar. Pendidikan yang baik berawal dari tingkatan pendidikan dasar yaitu SD 

dan SMP juga pendidikan menengah yaitu SMA dan SMK. Sekolah merupakan 

salah satu tempat untuk memperoleh pendidikan. Di sekolah ada seorang guru 

yang berperan sangat penting untuk mencetak generasi bangsa yang berkualitas 

yang bisa bersaing di perkembangan jaman. Seorang guru dalam 

menyampaikan proses pembelajaran menggunakan suatu strategi yang tepat 

agar mempermudah untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut yang efektif 

yang dapat meningkatkan minat belajar siswa itu sendiri sehingga siswa 

tersebut dapat memperoleh hasil akhir belajar secara maksimal. Dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran seorang guru dapat menggunakan suatu 

strategi atau disebut pendekatan yang tepat bagi siswa agar materi yang 

disampaikan guru dapat diterima siswa dengan baik.2 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) salah satu bidang studi yang menyatakan 

bahwa manusia bagian dari anggota masyarakat yang termasuk kedalam aspek 

sosial. Adanya hal tersebut pembelajaran IPS tidak hanya menuntut anak dari 

segi pengetahuanya saja berdasarkan materi yang telah diberikan guru akan 

tetapi juga mengajarkan kepada siswa kehidupan masyarakat. Adanya hal 

tersebut diharapkan siswa dapat memperoleh keterampilan dari segi kognitif, 

efektif, dan keterampilan dalam bersosialisasi di dalam sekolah maupun di 

dalam masyarakat kelak nanti karena setelah proses pembelajaran di sekolah 

telah selesai, siswa akan berkehidupan langsung

 
2 Dedi Irawan Zebua, Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar  pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas VIII di SMP Negeri 1 Moroôo, Didaktik, Vol 13 No 2 Oktober 2019, hal. 

1 
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di dalam masyarakat yang akan menghadapi permasalahan ï permasalahan 

yang ada di lingkungannya.3 Berdasarkan teori yangi dii ungkapkan olehi Dwi i 

Astutii Wahyui Nurhayatii dalami Journali IOPi Converencei Seriesi : Earthi andi 

Environmentali Sciencei Vol i 1i bahwa : 

Learning is an activity to help students to gain new knowledge from the 

teacher. 

Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan menolong siswa untuk mendapatkan pengetahuan 

serta ilmu baru yang berasal dari guru.4 Menerapkan suatu proses pembelajaran 

seorang guru dapat menggunakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

sedangkan selama ini dengan pembelajaran IPS yang sudah terdoktrin kepada 

siswa bahwa pembelajaran IPS pembelajaran yang membosankan dan penuh 

menghafal materi yang cukup banyak yang hanya berasal dari buku. 

Berdasarkan permasalahan tersebut terdapat solusi yang bisa digunakan guru 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan strategi 

HOTS. Menurut Resnick HOTS merupakan proses dengan berpikir yang 

kompleks (lengkap) dalam menguraikan atau menjelaskan suatu materi yang 

sudah ada, dimana dengan membuat suatu kesimpulan, membangun 

representasi atau menelaah dengan pikiranya sendiri, menganalisis sebuah 

permasalahan dan membangun hubungan dengan aktifitas kehidupan yang 

paling dasar.5 

Pandemii covid-19i merupakani musibahi yangi dialamii olehi negarai dii 

seluruh duniai termasuk Indonesia. Pandemi ini i berdampak pada pendidikan 

dimana pendidikan dilakukan di rumah dengan tujuan untuk mengurangi rantai 

mpenyebaran virus covid-19. Padahal kegiatan pembelajaran di sekolah 

 
3 Tarneo duk, iKajiani IPSi SDi. (Jakartai : Dirjeni Dikti i. Depdiknasi), hali. 36i 

4 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Effecti ofi Thinkingi Skilli-Basesi Inquiryi Learningi Methodi oni 

Learningi Outcomesi ofi Sociali Sudiesi : Ai Quasii-iExperimental iStudy iOn iGradei VIII i iStudents iog 

MTSNi 6i Tulungagungi, Journali IOPi Converencei Seriesi : Earthi andi Environmentali Sciencei iVol. 

485i 2020i, ihal. 1 
5 Yoki Ariana, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi. 2018, Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, hal. 5 
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menurut siswa sangat menyenangkan bisa saling berinteraksi antara guru 

dengan siswa sehingga terbentuk keterampilan sosial. Adanya hal tersebut 

sesuai dengan arahan pemerintah proses pembelajaran dilakukan dengan online 

menggunakan kemajuan teknologi. Adanya hal tersebut seorang guru 

membutuhkan bahan ajar yang mendudukung adanya kondisi seperti ini yang 

bisa digunakan dalam meningkatkan minat proses belajar siswa agar 

mendapatkan hasil maksimal.6 

Setiap proses pembelajaran guru pasti membutuhkan media 

pembelajaran maupun bahan belajar. Terdapat pengertian dari bahan ajar 

merupakan bahan pembelajaran yang berguna agar mempermudah siswa 

tersebut dalam mendapatkan informasi dalam kegiatan pembelajaran. Bahan 

ajar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar baik dalam pembelajaran 

kelompok maupun pembelajaran individu. Hal ini bisa digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di rumah hal tersebut mempermudah guru dalam 

memberikan materi yang dipelajari siswa di rumah secara mandiri.7 

Berdasarkan data hasil pra observasi menggunakan metode wawancara 

dan angket yang dilakukan pada tanggal 25 Maret 2021 dengan guru IPS 

SMPN 1 Ngantru Tulungagung ibu Dra. Endang Sulistyani M. Pd. Ditemukan 

bahwa guru masih bersifat konvensional dengan menggunakan sumber belajar 

berupa buku paket jarang menggunakan media lain mengingat proses 

pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Buku paket merupakan 

sumber pembelajaran yang wajib digunakan oleh guru yang berasal dari 

sekolah.8 Adanya hal tersebut pembelajaran berlangsung dengan 

membosankan guru perlu mempunyai kreatifitas dalam menyampaikan materi 

 
6 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid 19 pada Pendidikan di Indonesia :Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, Jurnal Sosial dan Budaya SyarôI FSH UIN Syarif 

Hidayatullah. Jakarta Vol 7 No 5 2020 ISSN : 395402, hal. 3 
7 Undang Rosidin, Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Karakter Materi Kalor 

SMP Kelas VII di Bandar Lampung, Vol 1 No 1 2014, hal. 3 
8 Wawancara dan Angket bersama narasumber bu Endang Sulistyowati guru IPS SMP Negeri 

1 Ngantru Tulungagung tanggal 25 Maret 2021  

https://docs.google.com/forms/d/13cRsK1CcDtd2MT7iaW5HqKREAW5C2iTUjJJuBiSGboY/edit

?usp=drive_web  

https://docs.google.com/forms/d/13cRsK1CcDtd2MT7iaW5HqKREAW5C2iTUjJJuBiSGboY/edit?usp=drive_web
https://docs.google.com/forms/d/13cRsK1CcDtd2MT7iaW5HqKREAW5C2iTUjJJuBiSGboY/edit?usp=drive_web
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pembelajaran. Pernyataan tersebut selaras dengan Dwi i Astutii Wahyui 

Nurhayatii dalami Journali Ofi Englishi Languange Teachingi andi Linguisticsi bahwa : 

a teacher needs creativity during learning so that students do not get 

bored easily during learning. 

Pernyataan diatas menyatakan bahwa seorang guru memerlukan kreatifitas 

pada saat kegiatan pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan saat 

pembelajaran.9 Dengan guru memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik 

kepada siswa menumbuhkan minat belajar bagi siswa sehingga termotivasi 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peneliti juga mengumpulkan data pra observasi yang telah dilakukan 

pada tanggal 7 April  2021 melakukan wawancara melalui wattshap dan 

menggunakan angket dengan lima belas orang anak kelas IX memperoleh hasil 

bahwa dalam pembelajaran IPS guru memberi tugas dengan memiliki rentang 

waktu yang sudah ditentukan dan acuan belajar yang digunakan siswa hanya 

buku paket saja sehingga kurang adanya sumber lain yang seharusnya bisa 

mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran online juga 

memiliki beberapa kendala jika terjadi pemadaman listrik sinyal menjadi 

hilang sehingga bisa menghambat pembelajaran online. Proses pembelajaran 

guru banyak menggunakan whatsapp grup. Untuk memperoleh sumber belajar 

alternatif, siswa sangat tertarik dengan e-modul yang saya tawarkan.10 Dengan 

melakukan hal tersebut juga dapat diketahui bahwa SMP Negeri 1 Ngantru 

menggunakan sistem rolling kelas yaitu kelas unggulan 9J-9A yang dimana 

untuk memberikan perhatian khusus kepada anak yang kurang mampu 

memahami materi pembelajaran.  

 

 

 
9 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Usingi Lokali Dramai ini Writing andi Speakingi : ELF 

Learners Creativei Expressioni, Journali Ofi Englishi Languange Teachingi andi Linguisticsi, 2016i, 

hali. 53i 
10 Wawancara dan Angket bersama narasumber isiswa ikelas iIX iSMP iNegeri i1 iNgantru 

iTulungagung tanggal 7 April 2021 

https://docs.google.com/forms/d/1QYrGoqoFyXTh7H2qacfgYSvmlDs2F2aFcMexTzaEkN8/edit#

responses . 

https://docs.google.com/forms/d/1QYrGoqoFyXTh7H2qacfgYSvmlDs2F2aFcMexTzaEkN8/edit#responses
https://docs.google.com/forms/d/1QYrGoqoFyXTh7H2qacfgYSvmlDs2F2aFcMexTzaEkN8/edit#responses
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Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

No Nilai Angka 
Nilai 

Huruf  

Jumlah 

Siswa 
Presentase Keterangan 

1 82 - 100 A 21 
85% Tuntas 

2 82 - 72 B 8 

3 72 - 60 C 5 
15% Tidak Tuntas 

4 < 60 D 0 

Sumber : Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil IPS Kelas IX-I SMP 

Negeri 1 Ngantru Tulungagung 

Tabel 2.1 tersebut menunjukkan terdapat hasil belajar yang rendah 

terhadap siswa di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung yang memiliki nilai 

kriteria tuntas (KKM>72). Untuk menangani hal tersebut pihak sekolah 

mensiasati menggunakan sistem rolling kelas agar pembelajaran yang 

dilakukan dapat merata ke setiap siswa. Kemampuan setiap siswa berbeda ï 

beda sehingga bagi siswa yang kurang mampu dalam menerima materi 

pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung guru dapat 

memberikan perhatian khusus terhada siswa tersebut sehingga pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung berjalan dengan maksimal. Hal tersebut 

dapat ditunjang dengan menggunakan bahan pembelajaran yang sesuai bagi 

siswa. 

Adanya bahan ajar tersebut bertujuan agar siswa menjadi mandiri yang 

tidak terpaku pada guru saja dalam menerangkan materi. Bahan ajar 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Pernyataan tersebut selaras dengan 

Dwi Astuti Wahyu Nurhayati bahwa :  

The teacher can understand the various characters of students by 

analyzing student needs.  

Pernyataani dii atasi mengandungi pengertiani bahwai gurui dapat memahamii 

setiap individu karakteri siswa yang bermacam ï macam dengan cara 

menganalisis kebutuhan siswa.11 Adanya bahan ajar tersebut diharapkan dapat 

 
11 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Redesigni Instructionali ini Teachingi Englishi ofi Elementaryi 

SchoolsiôStudensts : Developingi Minimumi Curriculumi, Proceding Telfini 61sti Internationali 

Conferencei, UNSi SOLOi, 2015, hal. 927-931 
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menjadi pemicu agar siswa aktif dalam pembelajaran terutama IPS. Adanya hal 

tersebut perlu dibutuhkan bahan ajar atau modul yang dapat meningkatkan 

minat belajar siswa terhadap pelajaran yang dipelajarinya sehingga siswa dapat 

belajar dengan mandiri di rumah dalam kondisi pandemi.12 

Penelitian Dwinta Octiara (2017), penelitian ini menunjukkan 

pengembangan bahan ajar pelajaran IPS penting dilakukan sebagai pedoman 

guru dalam kegiatan pembelajaran dan sebagai alat evaluasi juga berguna 

untuk memudahkan bagi siswa memahami materi pada kegiatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan minat belajar siswa hal tersebut dibuktikan dengan 

uji validasi serta uji coba lapangan yang menunjukkan bahan ajar layak 

digunakan.13 Penelitian Aufa Nur Fahmidah (2021) penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan modul elektronik masuk kedalam kategori baik digunakan 

dalam proses pembelajaran siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

validasi sebesar 85,95% dan uji lapangan sebesar 86,8% termasuk praktis 

digunakan dalam pembelajaran.14  

Penelitian lain dilakukan oleh Yunike Sulistyosari mengungkapkan 

bahwa pengembangan bahan ajar IPS dapat mendukung pembelajaran siswa 

sehingga meningkatkan minat belajar siswa secara maksimal.15 Penelitian lain 

dilakukan oleh Edi Wibowo (2018) menyatakan bahwa penelitian yang 

dilakukan mengungkapkan bahwa e-modul dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran berdasarkan tahap validasi ahli materi dan ahli Bahasa 

memperoleh nilai kriteria baik. Respon guru terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan memperoleh nilai sebesar 3,64 dan respon siswa memperoleh 

3, 49% hal tersebut menunjukkan e-modul dapat digunakan dalam proses 

 
12 Evi Wahyu Wulan Sari, Pengembangan E ï modul Pembelajaran Ekonomi Materi Pasar 

Modal untuk Siswa Kelas XI IPS MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2016/2017, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Vol 12 No 1 2018 ISSN 1907-9990, hal. 2 
13 Dwinta Octiara, Pengembangani Bahani Ajari IPSi untuki Meningkatkani Keterampilani Sosiali 

dii Kelasi VII i SMPi, iSkripsi iUniversitas iNegeri iYogyakarta i2017, hal. 5  
14 Aufai Nuri Fahmidahi, Pengembangani Bahani Ajari E-moduli Interaktifi Berbasisi Flip i PDFi 

Profesionali untuki Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VIII i padai Matai Pelajarani Ilmui 

Pengetahuani Sosiali dii MTSNi 4 Tulungagungi, Skripsii IAIN i Tulungagungi 2021, hal. 105 
15 Yurike Sulistyosari, Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Bahan Ajar IPS pada 

SMP/MTS SE-Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung, Prodi Pendidikan IPS FIS UNNES 

Harmony Vol 3 No 2, hal. 183 
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pembelajaran. Studi tersebut menganalisis tentang penerapan serta pengaruh 

bahan pembelajaran kepada guru dan siswa yang hanya meningkatkan 

efektifitas dan minat belajar bagi siswa pada kegiatan pelajaran IPS saja tanpa 

adanya produk bahan pembelajar berupa modul elektronik, penelitian ini 

melakukan sebuah penelitian yang menggunakan sumber belajar berupa 

pengembangan sebuah bahan pembelajaran berupa modul elektronik pada 

pelajaran IPS pada materi interaksi anta negara Asia dan negara lainnya kelas 

IX yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa e-modul disertai 

dengan materi gambar, audio dan video sehingga menarik minat belajar 

seorang siswa.  

Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran menjadi solusi 

dalam meningkatkan minat kegiatan belajar bagi seorang siswa dan sebagai 

alternati yang dapat digunakan guru untuk memperoleh materi pembelajaran. 

Bahan ajar dalam hal ini bisa menggunakan sumber dari modul elektronik. 

Bahan pembelaajaran berupa modul eletronik merupakan buku elektronik 

berupa teks, gambar, audio dan video. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Dwi Astuti Wahyu Nurhayati dalam Jurnal Bahasa Lingua Scientie Vol 2 No 1 

bahwa : 

The existence of videos used in e-module teaching materials can help 

students' understanding level, so that the process of using teaching 

materials becomes effective. 

Pernyataan diatas mengandung pengertian bahwa Adanya video yang 

digunakan dalam bahan ajar e-modul mampu membantu tingkat pemahaman 

siswa sehingga proses menggunakan bahan ajar menjadi efektif 

digunakan.16Adanya penggunaan e-modul dapat meningkatkan minat belajar 

siswa.17 

 

 
16 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Thei Progres ofi Thei Firsti Semesteri Studentsi ini Listeningi 

Skilli, Jurnali Bahasai Linguai Scientie Voli 2i Noi 1i, 2010, hali 13-21i, http://ejournal.iain-

tulungagung.ac.id/index.php/is/article/view/2095/pdf. i 
17 IM Suarsana, Pengembangan E-Modul Berorientasi Pemecahan Masalah untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa, Vol 2 No 2 Oktober2013 ISSN 2303-288X, 

hal. 9 

http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/is/article/view/2095/pdf
http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/is/article/view/2095/pdf
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Berdasarkan penelitian dari Albadrotus Tsaniyah (2018), penggunaan 

bahan ajar yang digunakan layak digunakan sebagai bahan ajar karena melalui 

tahapan uji validasi serta telah diujicobakan di lapangan dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.18 Berdasarkan penelitian lain dari Ririn Dwi 

Agustin dan Shandi Pratama (2018) mengungkapkan pengembangan bahan 

pembelajaran e-modul digunakan saat kegiatan belajar dan telahi melaluii tahapi 

validasii dani uji i cobai terhadap siswa yangi menghasilkan efektifitas dan praktis 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.19 

Berdasarkan penelitian lain dari Lutfiyatur Rokhmah menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar modul layak digunakan dalam kegiatan guru 

memberikan materi pembelajaran hal tersebut berdasarkan hasil validasi oleh 

ahli media, ahli materi dan guru mata pelajaran IPS memperoleh hasil sebesar 

80% dari ahli media, ahli materi memperoleh 77,5 % dan guru mata pelajaran 

IPS memperoleh 85,78% berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

pengembangan modul telah valid dan dapat digunakan.20 Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil bahwa penggunaan bahan ajar berupa e-modul dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena sebagai alternatif siswa dalam 

memperoleh sumber belajar. Kemudian dengan adanya e-modul tersebut 

meningkatkan minat belajar siswa karena penggunaan e-modul merupakan 

pembelajaran yang sangat menarik sehingga berimbas pada hasil akhir siswa 

yang maksimal. Penelitian ini pengambilan sampel menggunakan uji coba 

skala kecil dan uji coba skala besar menggunakan teori Roscoe (1975). 

 

 

 
18 Albadrotusi Tsaniyahi, Pengembangani Mediai Flipbooki Makeri padai Pembelajarani IPSi 

untuki Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VII i MTSi Wahidi Hasyimi O1i Daui Malangi, Skripsii 

UIN i Maulanai Malik i Ibrahimi 2018, hal. 108 
19 Ririni Dwi i Agustini dan Shandii Pratamai, E-moduli dengani Pendekatani Saintifiki 

Menggunakani Flip i PDFi Profesionali padai Materii Persegii dani Persegii Panjangi, Skripsii UIN i 

Radeni Intani Lampungi 2018, hal. 32 
20 Lutfiyatur Rokhmah, Pengembangani Bahani Ajari Moduli IPSi Semesteri II i dengani Mediai 

E-booki Berbasisi Aplikasii Officei Swayi untuki Gurui IPSi Kelasi VII i dii MTSNi 6i Tulungagungi, 

Skripsi IAIN Tulungagung 2021, hal. 2 
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Penggunaan bahan ajar e-modul yang berbasis High Order Thinking Skill 

(HOTS) dapat dijadikan salah satu resolusi untuk menunjang proses 

pembelajaran secara online yang bisa diakses guru atau siswa dengan mudah. 

Karena mempermudah dalam menyampaikan materi kepada siswa dan melalui 

metode High Order Thinking Skill (HOTS) siswa dapat berpikir dengan tingkat 

tinggi menganalisa sebuah materi pembelajaran sehingga menumbuhkan minat 

belajar siswa. Kurikulum yang sedang digunakan di SMPN 1 Ngantru yaitu 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memiliki tujuan yaitu mencapai 

keberhasilan siswa pada bidang ilmu pengetahuan dan memiliki karakte mulia 

juga memiliki wawasan kebangsaan nasional. Adanya kurikulum yang 

digunakan ditambah dengan metode pembelajarn High Order Thinking Skill 

(HOTS) membuat peserta didik terampil dalam menghadapi permasalahan 

yang sedang terjadi di masyarakat sehingga mampu membantu memecahkan 

suatu masalah yang ada. 

Berdasarkan data diatas penulis tertarik dan berkeinginan untuk 

melakukan suatu penelitian dengan menggunakan judul ñPengembangan 

Bahan Ajar E-modul Berbasis HOTS dalam Meningkatkan Minat Belajar Mata 

Pelajaran IPS Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagungò 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan yang ditemukan di latari belakangi masalahi 

dalami kegiatan penelitiani ini i yaitu : 

1. Rendahnya hasil belajari siswa terhadap memahami materi pembelajarani 

IPSi. 

2. Kurangnya keaneka ragaman menggunakan media dalam proses 

pembelajaran yang dapat menyebabkan kurangnya minat siswa dalam 

proses pembelajaran dalam mata pelajaran IPS. 

3. Kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran. 

4. Kurangnya pengembangan media yang dibutuhkan untuk 

mengvisualisasikan materi proses belajar. 
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C. Batasan Masalah  

Setelah melakukan idintifikasi permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan pembatasan dalam penelitianya digunakan sebagai focus 

penelitian sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup dalam penelitian ini berupa pengembangan media berupa 

bahan ajar e-modul pembelajaran IPS  

2. Pengembangani suatu mediai proses pembelajarani IPSi menggunakani 

moduli elektronik berbasisi High Order Thinking Skill (HOTS) dengan 

media aplikasi flip creator 

3. Hanya pokok bahasan materi interaksi antar negara Asia dan negara 

lainnya yang ditemukan di pelajaran IPS di kelas IX  

4. Penelitian dilakukan di sekolah SMP Neger 1 Ngantru Tulunagung 

5. Penelitian dilakukan hanya di kelas IX-I 

D. Rumusan Masalah 

Dari hasil batasan masalah yang telah dijelaskan tersebut oleh karena 

itu penelitian yang dilakukan ini memperoleh rumusan masalah yaitui : 

1. Bagaimanai prosesi pengembangani bahani ajari e-modul berbasisi High 

Order Thinking Skill  (HOTS) mata pelajaran IPS materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya pada siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung tahun pelajaran 2021 / 2022 ? 

2. Bagaimana penerapan bahan ajar e-modul pada mata pelajaran IPS 

materi interaksi antar negara Asia dan negara lainnya berbasis High 

Order Thinking Skill (HOTS) dalam meningkatkan minat belajar siswa 

kelas IX di SMPN 1 Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2021 / 2022? 

3. Bagaimana kepraktisan, keefektivan  dan kevalidan pengembangan 

bahan ajar e-modul berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) mata 

pelajaran IPS siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru Tulungagung tahun 

pelajaran 2021 / 2022 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memperoleh pengetahuan pengembangan bahan ajar berupa 

modul elektronik berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) mata 

pelajaran IPS materi interaksi antar negara Asia dan negara lainnya 

siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2021 

/ 2022. 

2. Untuk memperoleh pengetahuan bagaimana penerapan bahan ajar 

berupa e-modul pada mata pelajaran IPS materi interaksi antar negara 

Asia dan negara lainnya berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) 

dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung tahun pelajaran 2021 / 2022. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan, keefektifan dan kevalidan 

pengembangan berupa bahan ajar menggunakan e-modul berbasis High 

Order Thinking Skill (HOTS) mata pelajaran IPS materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung tahun pelajaran 2021 / 2022. 

F. Spesifikasi 

Penelitian berupa pengembangan media ini memiliki tujuan yaittu 

dapat menghasilkan produk berupa bahan ajar e-modul. Media e-modul ini 

memiliki fungsi yang dapat digunakan siswa agar dengan mudah dalam 

proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi interaksi 

antar negara Asia dan negara lainya kelas IX SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung, spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu : 

1. Media yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan modul 

elektronik yang terdapat materi serta soal ï soal latihan IPS materi 

interaksi antar negara Asia dan negara lainya kelas IX. 

2. Media yang digunakan dalam pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan bagi seorang siswa dalam meningkatkan minat 

belajar dan memahami materi pelajaran IPS. 
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3. Media yang akan digunakan sebagai pembelajaran ini di desain 

berdasarkan karakter siswa sehingga bisa digunakaan kelompok 

maupun mandiri di rumah 

4. Desain media pembelajaran ini berupa teks, gambar, video,  audio yang 

digabungkan menjadi modul elektronik 

5. Produk akhir berbentuk e-modul bisa di akses melalui handphone, 

laptop maupun komputer. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan berupa bahan pembelajaran menggunakan 

modul elektronik berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) pada mata  

pelajaran IPS terpadu dalam meningkatkan minat belasjar siswa SMPN 1 

Ngantru Tulungagung diharapkan dapat memiliki suatu manfaat sebagai 

berikut ini : 

1. Secara Teoritis 

Berdasarkan teoritis terdapat media sebagai pembelajaran seperti 

bahan ajar modul elektronik bisa digunakan membantu menperjelas 

materi yang masih bersifat abstrak dan bisa digunakan sebagai fasilitas 

interaksi antara guru dengan murid, memberikan berbagai evaluasi 

media pembelajaran yang bisa menciptakan kondisi pembelajaran yang 

efektif dan efisien bagi seorang siswa sehingga menumbuhkan minat 

belajar 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti bisa mengetahui pengembangan bahan ajar e-modul 

berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) pada pembelajaran IPS 

terpadu di kelas IX. 

b. Bagi kepala sekolah dapat memberikan sumber bahan pembelajaran 

baru yang diterapkan di sekolah yang berguna memperkaya materi 

yang digunakan guru sebagai pedoman pembelajaran di kelas IX. 
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c. Bagii gurui sebagai bahani alternatifi pada kegiatan prosesi 

pembelajarani yangi memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa 

mata pelajaran IPS yang diajarkan dalam materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya kelas IX. 

d. Bagi siswa dapat memudahkan proses pembelajaran, memotivasi 

seorang siswa dalam meningkatkan minat dalam proses belajar di 

pelajaran IPS menggunakan materi yang diajarkan interaksi antar 

negara Asia dengan negara lainnya kelas IX. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian  

1. Asumsi Pengembangan 

a. Bahan ajar e-modul berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) 

mampu membuat seorang siswa meningkatkan minat belajar dalam 

pembelajaran IPS yang dapat menganalisis permasalahan yang 

sedang terjadi 

b. Adanya bahan ajar e-modul IPS menggunakan metode High Order 

Thinking Skill (HOTS) dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran 

c. Bahan ajar e-modul IPS menggunakan High Order Thinking Skill 

(HOTS) dapat menginspirasi guru menggunakan media tersebut 

proses pembeljaran agar lebih efektif dan efisien 

d. Validator yaitu seorang dosen dan guru yang memiliki pengalaman 

dalam mengajar dan dipilih berdasarkan kesesuai dengan bidang 

tersebut selain itu terdapat juga terdapat seorang validator ahli yang 

menguasai media bernaung dalam bidang multimedia. 

2. Keterbatasan proses pengembangan yang dilakukan 

a. Pengembangan berupa bahan pembelajaran menggunakan modul 

elektronik menggunakan metode High Order Thinking Skill (HOTS) 

bersifat terbatas yaitu berisi mata pelajaran IPS materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya kelas IX  

b. Pengembangan suatu media ini menggunakan pedoman langkahï

langkah menggunakan metode research and development (R&D) 
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dalam buku Sugiyono menurut seorang ahli ternama Robert Maribe 

Branch yang menerapkan sistem langkah ADDIE, yang memiliki 

kepanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation dalam mengembangkan suatu produk.21 

I. Penegasani Istilah i 

1. Secarai Konseptuali 

a. Pengembangani 

Pengembangani merupakani kajian secara sistematik yangi 

berguna untuki memperdalam suatui yang di kaji, memperluas suatu 

materi, dan menyempurnakan sesuatu yang sudah ada menjadi 

maksimal saat  digunakan.22 

b. Bahan Ajar 

Bahan pembelajaran merupakan sumber belajar yang 

memberikan kemudahan untuk digunakan pada siswa untuk 

mendapatkan informasi saat proses belajar.23 

c. E-Modul 

Media e-modul merupakan suatu media yang dapat 

digunakan secara maksimal sebagai alat dalam membantu proses 

pembelajaran bagi siswa yang di rancang dengan bantuan media 

elektronik berisi di dalamnya terdapat materi yang menarik juga 

tersusun secara sistematis yang dapat digunakan mencapai suatu 

tujuan dalam proses pembelajaran yang sudah ditetapkan.24 

 

 

 

 

 

 
21 Sugiyonoi, Metodei Penelitiani &Pengembangani, (Bandungi : Alfabetai, 2015i), hal. 38 
22 Ibidi, hal. 38 

23 Anisa Fitri, Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Software pada Materi Relasi 

Fungsi, Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2019, hal. 19 
24 Ibid, hal. 36 
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d. Metode High Order Thinking Skill (HOTS) 

High Order Thinking Skill (HOTS) adalah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang terdapat pemikiran kritis, kreatif, 

analisis terhadap suatu informasi dan data dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang ada.25 

2. Secara Operasional 

Dengan andanya pandemi yang disebut covid-19 ini semua 

kegiatan proses pembelajaran di wajibkan dilakukan dengan sistem 

daring atau online dengan tujuan memperputus rantai penyebaran covid-

19. Dalam hal tersebut seorang guru dituntut untuk menguasai teknologi 

dan kreatif dalam penggunaanya. Saat ini pembelajaran melalui internet 

dengan adanya internet terbukti dapat mempermudah kegiatan 

pembelajaran. Peneliti mengembangkan produk e-modul berbasis High 

Order Thinking Skill (HOTS). E-modul ini dibuat dapat mempermudah 

guru dalam kegiatan proses belajaran lebih maksimal dan menggunakan 

media pembelajaran ini tidak hanya berasal dari buku cetak saja. E-

modul dapat digunakan sumber pendamping yang bisa menjelaskan 

istilah atau pembahasan yang masih abstrak.  E-modul juga terdapat 

evaluasi yang bisa dikerjakan siswa dalam proses pembelajaran. 

J. Sistematikai Pembahasani 

Sistematikai dalam menulis skripsii ini i berisii tentangi beberapa hali 

yangi di bahas yang memiliki tujuan memudahkan pembaca dalam 

memahami isi bahasan. Berikut inii merupakani sistematikai penulisani 

skripsii penelitian dan pengembangan yangi disusuni olehi penelitii. 

1. Bagiani awali 

Bagiani awali pada skrispsi ini terdirii atas : halamani sampuli depani, 

halamani juduli, halamani persetujuani pembimbingi, halamani 

pengesahani, halamani mottoi, halamani persembahani, katai pengantari, 

 
25 Nurhidayah Andrajati, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Online Berbasis High Order 

Thingking Skill (HOTS) Subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia, 2020, hal. 19 
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daftari isii, daftari tabeli, daftari lampirani, daftari gambari dani daftari 

abstraki. 

2. Bagiani inti i 

Babi I i pendahuluani meliputii : latari belakangi imasalah, iidentifikasi, 

rumusani imasalah, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, ipenegasan 

istilahi dani sistematikai pembahasani 

Babi II i landasani iteori, imeliputi : ilandasan iteori, ikerangka iberfikir, 

hipotesisi idan ipenelitian iterdahulu 

Babi III i imetode ipenelitian, iterdiri idari : iLangkah - ilangkah 

penelitiani, metodei penelitiani tahapi I i idan iII  

Babi IV i hasili penelitiani dani pengembangani meliputii : desaini awali 

produki, hasili pengujiani tahapi pertamai, revisii produki, hasili pengujiani 

tahapi kei duai, revisii iproduk, ipenyempurnaani iproduk idan ipembahasan 

iproduk. 

Babi V ikesimpulan idan isaran, imeliputi : ikesimpulan idan isaran 

3. Bagiani akhiri 

Bagian akhir dari skripsi penelitian dan pengembangan terdiri dari : 

daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang bersangkutan dengan 

penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan.



 

17 

 

BAB II  

LANDASAN  TEORI  

A. Deskripsi Teori  

1. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar  

Berdasarkan teknologi dan aspek pembelajaran pengembangan 

memiliki arti yaitu proses pengungkapan suatu rancangan atau sebuah 

perencanaan, pengembangan yaitu prosedur untuk menciptakan bahan ajar 

bagi siswa yang efektif digunakan selama proses pembelajaran.26 Menurut 

Sanjaya, bahan ajar merupakan segala sesuatu di dalam kurikulum yang 

diwajib siswa kuasai sesuai dengan kompetensi dasar yang bertujuan untuk 

mencapai standar suatu kompetensi semua pelajaran di dalam satuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Dapat dikatakan sebuah bahan ajar 

merupakan suatu seperangkat berupa alat atau saranai yangi digunakani 

dalami pembelajarani yangi berisii materii yangi digunakan dalam pelajaran, 

suatu metode, batasan-batasan pelajaran yang akan dipelajari dan cara 

evaluasi pelajaran secara tersusun dan menarik perhatian hal tersebut 

benguna menggapai tujuan kompetensi hal tersebut menurut Widodo dan 

jasmani. 

Suatu model pengembangan menurut ahli Sugiarto memiliki arti 

bahwa suatu kegiatan proses mendesain produk secara terkonsep yang 

digunakan sebagai memperbaiki dan memberikan nilai lebih terhadap 

produk yang sudah ada berdasarkan penambahan komponen dalam 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. 

 
26 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana, 

2010), hal. 197 
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Hal tersebut juga diartikan Hamalik mengutarakan pendapatnya 

bahwa dalam suatu bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting 

digunakan dalam proses pembelajaran yang digunakan untuk menentukan 

keberhasilan belajar mengajar agar mencapai tujuan proses pembelajaran 

dan dari hal tersebut dapat menentukan kegiatan pembelajaran.27 Bahan 

ajar tersebut memanfaatkan teknologi yang berkembang pesat di zaman 

ini, hal tersebut sependapat dengan Dwi Astuti Wahyu Nurhayati yang 

menyatakan bahwa : 

Online media by utilizing technology allows students to learn 

independently, actively and creatively in order to increase 

interest in learning and learning process is more meaningful 

for students. 

Pernyataan diatas mengandung pengertian bahwa media online dengan 

memanfaatkkan teknologi membuat siswa dapat belajar dengan mandiri, 

aktif serta kreatif agar meningkatkan minat belajar dan pembelajaran lebih 

bermakna bagi siswa.28 

Memberikan pengetahuan kepada seorang siswa tidak hanya 

penyampaian lewat guru tetapi bisa didapat dari bahan ajar yang sesuai 

dengan proses pembelajaran. Menurut seorang ahli Abdul Majid bahan ajar 

dapat terbagi menjadi empat bagian yaitu 1) Bahan ajar berupa cetak, 2) 

Bahan pembelajaran audio berupa multimedia berbasis interaktif, seperti 

compact disk (CD) multimedia. Bahan pembelajaran mempunyai manfaat 

untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran yang telah dirancang. 

Bahan ajar merupakan suatu alat dibutuhkan oleh guru juga siswa dalam 

 
27 Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS, Diktat Mata 

Kuliah Pengembangan Bahan Ajar IPS, Prodi Tadris IPS (IAIN Jember. 2018), hal. 2 
28 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Studentsiô Perspectivei oni Innovativei Teachingi Modeli 

Usingi Edmodoi ini Teachingi Englishi Phonologyi : A i Virtuali Classi Developmenti, ñ Dinamikai Ilmui 

19i noi 1i (2019i), https://eric.ed.gov/?id=EJ1217826, hali. 14i 

https://eric.ed.gov/?id=EJ1217826
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melaksanakan proses belajar. 29 Hal tersebut selaras dengan Dwi Astuti 

Wahyu Nurhayati bahwa :  

Teachers needs teacher creativity in creating a learning 

atmosphere to be more interesting, interactive and fun learning 

so learning process is memorable for students so as to foster 

student interest in learning. 

Peryataan diatas mengandung pengertian bahwa guru memerlukan 

kreativitas dalami menciptakani suasana belajari agar menjadii lebihi menarik i, 

interaktifi serta pembelajaran yang menyenangkani agari pembelajarani 

berkesani bagi siswa sehingga menumbuhkan minat belajar siswa.30 

Menurut Widodo penggunaan bahan ajar dapat memiliki beberapa 

manfaat yaitu : 

a. Bahan ajar dapat digunakan seorang guru untuk membantu tugas 

dalam kegiatan mengajar 

b. Penggunaan bahan ajar membuat kegiata belajar lebih efektif dan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa 

c. Peran guru lebih bermakna dimana hanya menyampaikan 

pembelajaran saja guru disini memiliki banyak sekali waktu untuk 

membimbing dan mengajari siswa dalam proses kegiatan belajar 

d. Siswa lebih minat dalam proses pembelajaran karena memperoleh 

pengetahuan baru yang berasal dari sumber bahan ajar selain guru.31 

 

 

 

 

 
29 Ardila Elfira Safitri, Pengembangan Modul Pembelajaran IPS dengan Tema 

Penyimpangan Sosial di Kalangan Masyarakat Tanah Air Sebagai Bahan Ajar Siswa SMP Kelas 

VIII , hal. 4  
30 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Redesigningi Instructionali Mediai Ini Teachingi Englishi Ofi 

Elementaryi Schoolsiô Studentsi : Developingi Minimumi Curruculumi, Internationali Conferencei 2014i 

(2014i): 927-931i ihttps://www.academia.edu/44391690/English-

Language_Curriculum_Development_Implications_for_Innovations_in_Language_Policy_and_Pl

anning_Pedagogical_Practices_Teacher_Professional_Development. 
31 Ibid, hal. 5 
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2. Media Flipbook Creator 

Media flipbook creator menurut Syamsurizal merupakan 

perangkat lunak yang dapat menyajikan e-publishing secara 

professional dapat digunakan untuk membuat e-publikasi interaktif 

berasal dari file pdf dan gambar. Media flipbook creator ini dirancang 

untuk membuat sebuah flipbook flash fashion yang semula file pdf biasa 

dengan menggunakan efek flipping flash halaman yang terdapat di 

aplikasi yang ditentukan baik secara online maupun offline. Penggunaan 

aplikasi flip creator ini sering digunakan dalam membuat e-book, e-

megazine, e-brosur, e-catalogs, e-reports dan e-newsletters. 

a. Kelebihan menggunakan Media flipbook creator 

Penggunaan media flipbook creator penggunaanya sangat 

mudah, dapat di publikasikan di beberapa media, dalam aplikasi ini 

memiliki media dan link yang beragam, melakukan publikasi 

terdapat password sehingga bisa aman dan dapat dilacak dengan 

google analytics, dapat membuat impor daftar isi dari pdf atau dapat 

juga membuat secara langsung, bisa menambahkan bookmark pada 

halaman, bisa dicarai melalui search engine, bisa menampilkan 

banner untuk pembaca, aplikasi ini memiliki 12 bahasa, mendukung 

LTR atau RTL, bisa dijalankan dengan command line atau aplikasi 

sendiri, bisa di download kedalam exe atau zip untuk pembaca 

secara offline, bisa mengarsipkan digital terdahulu, dapat berbagi di 

jejaringan sosal. 

b. Kekurangan menggunakan flipbook creator 

Tidak dapat menambahkan bookmark bagi pembaca.32 

 

 

 

 
32 I Dewa Gede Alit Rai Bawa, Pengembangan Bahan Ajar IPS Berorientasi IPS Terpadu 

untuk Siswa SMP Kelas VIII, E-journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 

Vol 4 2014, hal. 5 
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3. E-Modul  

a. Modul Elektronik  

Media modul elektronik merupakan suatu media yang 

digunakan dalam mengajar berupa media digital yang telah disusun 

secara terstruktur dapat digunakan sebagai kepentingan proses 

kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk belajar mandiri 

maupun belajar kelompok. Sehingga dalam hal ini seorang siswa 

dapat belajar dalam memecahkan sutau permasalahan yang telah 

disediakan yang bisa digunakan secara kelompok maupun mandiri.33 

Menurut Wijayanto sebuah media e-modul merupakan tampilan 

sebuah alat untuk menyampaikan informasi materi pelajaran dalam 

bentuk sebuah buku yang ditampilkan secara elektronik dengan 

menggunakan alat ï alat elektronik.34  

Menurut pendapat seorang ahli Cecep dan Bambang 

mengatakan bahwa media elektronik yang bisa digunakan dan dapat 

digunakan siswa dapat memberikan ikemudahan dan memiliki 

karakter yang berbeda. Berdasarkan manfaat yang diperoleh dari 

mediai elektroniki dapati memberikan pembelajarani lebihi menariki, 

dan dapati dilakukani tanpa batas serta dapat meningkatkan kualitas 

belajar.35 

 

 

 
33 Moh Fausiah, Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran Produktif Pokok Bahasan 

Instalasi Jaringan Lan (Local Area Network) untuk Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan di SMK Negeri 1 Labang Bangkalan Madura, Jurnal Mahasiswa Teknolgi Pendidikan Vol 

5 No 3 16 Januari 2015, hal. 4 
34 Dewa Ayu Andita Sari Garjita, S. T. I Ketut Resika Arthana dan S. Pd. I Gede Partha Sindu, 

Pengembangan E-Modul pada Mata Pelajaran Sistem Operasi dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (Studi Kasus:  Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 3 Singaraja), KARMAATI 

(Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika) ISSN : 2252-9063 Vol 6 No 1 9 

Februari 2017, hal. 3 
35 I Gede Agus Saa Prasetya, Pengembangan E-Modul pada Mata Pelajaran Pemodelan 

Perangkat Lunak Kelas XI dengan Model Problem Based Learning Di SMK Negeri 2 Tabanan, 

Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Vol 14 No 1 2007, hal. 98 
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Perkembangan media pada masa kini mengalami perubahan 

dimana pada jaman dahulu menggunakan media cetak pada jaman 

sekarang mulai menggunakan media berupa elektronik. Adanya hal 

tersebut mempengaruhi di dunia pendidikan dalam menyajikan 

materi pelajaran bagi siswa melalui media tersebut. Dalam 

menggunakan pembelajaran melalui media pada jaman ini sudah 

menggunakan media yang disebut elektronik sehingga tidak hanya 

pada media berupa cetak. Salah satu media elektronik yaitu modul 

elektronik. E-modul (digital) merupakan suatu bahan pembelajaran 

berupa modul versi elektronik untuk bagi pembaca membutuhkan 

perangkat elektronik.36 

Adanya suatu inovasi pengembangan bahan pembelajaran 

dalam kegiatan belajar teknologi yang telah berkembang pada jaman 

ini berupa e-modul. Modul berbasis elektronik ini diartikan sebuah 

alat dalam kegiatan pembelajaran yang telah dibuat ke bentuk digital 

yang berisikan materi pelajaran yang menarik juga tersusun  secara 

sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan. Sebuah modul 

elektronik ini sebenarnya sama dengan modul cetak yang berisikan 

materi pada modul cetak.37 

Tujuan penyusunan e-modul yaitu dapat dilihat berikut ini : 

1) Siswa bisa belajar secara mandiri baik dengan guru 

maupun tanpa guru 

2) Seorang guru disini tidak cuma sekedar menyampaikan 

materi tetapi lebih berfokus dalam membimbing siswa 

3) Mengakomodasi tingkat dan kecepatan dalam proses 

pembelajaran siswa 

 
36 Anisa Fitri, Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software pada Materi Relasi dan 

Fungsi, Skripsi UIN Raden Intan Lampung hal. 24 
37 Rafiqul Fahmi dan Puput Wanarti, Pengembangan Modul Elektronik Plc pada Standar 

Kompetensi Memprogram , Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol 5 No 3 tahun 2016, hal. 712 
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4) Agar siswa dapat mengukur tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.38 

Berdasarkan uraian tujuan penggunaan e-modul diatas dapat 

memiliki arti modul elektronik yaitu suatu alat belajar bisa 

digunakan secara efektif dimana sama dengan pembelajaran secara 

langsung. E-modul merupakan kegiatan dari seorang penulis modul 

cetak kemudian diaplikasikan pada alat elektronik yang sama berisi 

materi pembelajaran. 

4. Mata Pelajaran IPS 

Pelajaran ini merupakan mata pelajaran wajib dan penting dilakukan 

pada sekolah tingkat SD maupun SMP. Pelajaran IPS merupakan salah 

satu matai pelajarani yangi terdiri darii berbagaii bidang ilmui sepertii ilmu 

sejarahi, ilmu igeografi, ilmu iekonomi idan ilmu sosial serta masih ada 

cabang lainnya. IPS merupakan program mata pelajaran yang memiliki 

beberapa dimensi antara lain dimensi pengetahuan, dimensi keterampilan, 

dimensi nilai, dimensi sikap dan dimensi tindakan. Mata pelajaran IPS 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran yang lain yang 

ada di sekolah. 

Menurut Trianto karakteristik pelajaran IPS ada empat karakter yaitu 

1) IPS yang terdiri bidang ilmu yang berkaitan dengan ihumaniora, 

Pendidikani dani agamai. 2) Suatu standari kompetensii dani kompetensii 

dasari pembelajarani IPSi bermula darii ilmu igeografi, ilmu sejarah, ilmu 

ekonomii, idan ilmu isosiologi iyang diatur secara sistematis maka 

terbentuklah sebuah tema. 3) Masalah sosial yang terjadi di masyarakat 

bisa digunakan sebagai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 4) 

Peristiwa di dalam masyarakat dan terjadinya perubahan di dalam 

masyarakat dapat menyangkut standar kompetensi dan kopentensi dasar.39 

 
38 Anisa Fitri, Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software pada Materi Relasi dan 

Fungsi, Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2019, hal. 25 
39 Ardila Elfira Safitri, Pengembangan Modul Pembelajaran IPS dengan Tema 

Penyimpangan Sosial di Kalangan Masyarakat Tanah Air sebagai Bahan Ajar Siswa SMP Kelas 

VIII , Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol 1 No 2 hal. 8 
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Dadang Supardan menyebutkan bahwa mata pelajaran IPS memiliki 

beberapa tujuan yaitu : 

a. Mengetahui dan mengenal tentag konsep lingkungan dan 

kemasyarakatan 

b. Memiliki  analisis secara logis serta kritis memiliki keinggin tahuan 

yang tinggi, dapat mecari solusi permasalahan serta memiliki 

keterampilan berkehidupan di masyarakat 

c. Terdapat kecakapan dalam kemampuan komunikasi, Kerjasama dan 

kompetensi  dalam masyarakat .40 

Atas pengetian dari pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

yaitu mata pelajaran IPS merupakan pelajaran yang berisi tentang  ilmu  

kehidupan sosial masyarakat yang terdiri dari bidang atau cabang ilmu 

yang digunakan siswa untuk menelaah tentang permasalahan yang terjadi 

didalam kehidupan masyarakat melalui peristiwa yang terjadi. 

5. Materi  Interaksi  Antar  Negara Asia Dan Negara Lainnya 

a. Letak dan Luas Benua Asia dan Benua Lainnya 

1) Letak dan Luas Benua Asia 

Benua Asia terletak pada 260 BT-1700 BT dan 110 LS-800 

LU. Wilayahnya pada bagian belahan bumi utara (BBU). 

Sebagaian kecil wilayahnya terdapat pada bagian iselatan 

termasuki Indonesiai. Batasi benuai Asiai sebelahi utarai Samudrai 

Arktik i, sebelahi selatani Samudrai Hindiai, bagiani barati benuai 

Eropai, pegunungani urali, lauti kaspiai, lauti hitami, selati berporusi, 

selati dardanellai, lauti tengahi, terusani suezi, dani lauti merahi, 

sebelahi selatani berbatasani dengani selati beringi dan Samudrai 

pasifiki. Luasi benuai iAsia yaitu i44.000.000 km2 yang termasuk 

benua terluas di permukaan bumi. Benua Asia memiliki negara 

terluas yaitu Rusia. Benua Asia terbagi menjadi beberapa wilayah 

yaitu Asia barat, Asia tengah, Asia timur, Asia selatan, Asia 

 
40 Ibid, hal. 9 
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tenggara dan Rusia. Pada bagian tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda berupa perbedaan budaya.41 

2) Benua Amerika 

Benua Amerika atau disebut dengan benua merah karena 

terdapat suku Indian yang suka melumuri kulitnya dengan cat 

warna merah. Benua Amerika teretak pada 1700 iBT-350 BB idan 

830 LU ï 550 LS. Batas benua Amerika yaitu sebelah utara 

samudra Arktik, batas selatan laut Weddel, Samudra Atlantik, dan 

samudra Pasifik, sebelah barat samudra Atlantik timur dan 

Samudra pasifik. Luas benua Amerika 42.057.100 km2. Benua 

Amerika terbagi menjadi empat wilayah yaitu Amerika selatan 

Amerika utara, Amerika tengah dan kepulauan Karibia.42 

3) Benua Eropa 

Benua Eropa dijuluki sebagai benua biru karena benua 

Eropa kebanyakan penduduknya bermata biru dan banyak adanya 

kerajaaan yang disebutnya darah biru (Bangsawan). Benua Eropa 

terletak pada 90 BBï600BT dan 350 LUï800 LU. Luas benua 

10.355.000 km2. Batas benua Eropa sebelah utara samudra 

Arktik, selatan dengan laut tengah, barat Samudra atlantik, timur 

benua Asia. Benua Eropa dibagai empat kawasan yaitu Eropa 

barat, Eropa timur, Eropa selatan dan Eropa utara.43 

4) Benua Afrika 

Benua Afrika sering disebut dengan benua hitam karena 

penduduknya berkulit hitam. Afrika terletak pada 170 BB-520BT 

dan 350LUï 340LS. Batas wilayah utara laut tengah, selatan serta 

timur Samudra Hindia, bagian barat Samudra atlantik. Luas 

wilayah Afrika yaitu 30.290.000 km2. Benua Afrika terbagi atas 

 
41 Iwan Setiawan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 2018, hal. 6 
42 Ibid, hal. 8 
43 Ibid, hal. 11 



26 

 

 

lima Kawasan yaitu Afrika utara, Afrika timur, Afrika barat, 

Afrika tengah dan Afrika selatan.44 

5) Benua Australia 

Australia terletak pada 1130BTï1550BT dan 100LSï430LS. 

Batasi wilayahi benuai Australiai sebelahi utarai berbatasani dengani 

lauti timori, lauti arafurui, dani selati toresi, sebelahi timuri berbatasani 

dengani samudrai Hindiai. Luas wilayah Australia 8. 945. 000 km2 

dengan lebar 3.200 km dan Panjang 3.700 km. Australia terdiri 

dari delapan negara bagian yaitu Australia utara, Australia 

selatan, Australia barat, Victoria, New South Wales, Queensland, 

Tasmania dan daerah khusus ibu kota.45 

b. Kondisi Alam Negara-Negara di Dunia 

1) Jepang 

a. Lokasi 

Negara Jepang merupakan produksi industri motor. 

Negara Jepangi terletaki dii barati lauti Samudrai pasifiki. Batas 

negarai Jepang sebelah utara berbatasani dengan laut 

Okhstosk, sebelahi barati berbatasan dengani Koreai utarai, 

Koreai selatani dani Rusiai, sebelahi timur lauti pasifik sebelahi 

selatan laut China timuri dani  laut Filipina. Secara astronomis 

Jepang berada 300LU-470LU dan 1280 BTï1460BT. 

b. Iklim  

Kondisi iklim Jepang bervariasi sesuai dengan garis 

lintang. Jepang memiliki suhu pada musim dingin yang 

memiliki suhu antara -70C sampai 70C. Pada musim panas 

suhu mencapai 210C sampai 270C. Curah hujan antara 840-

3.050 mm per tahun. Jepang mempunyai iklim yaitu musim 

semi, panas, gugur, dan dingin. Musim semi pada bulan 

Maret yang ditandai dengan kuncup bunga plum. Musim 

 
44 Ibid, hal. 15 
45 Ibid, hal. 18 
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panas dimulai bulan Juni. Bulan ini ditandai dengan pohon 

yang hijau dan bunyi serangga. Sekolah libur musim panas 

selama satu bulan biasanya warga pergi ke pantai. 

c. Bentuk Muka bumi 

Memiliki  dataran sebesar 30% dari luas wilayah. 

Sebagian besar i70-80% wilayah iterdiri dari ipegunungan. 

iWilayah dataran iterletak pada isepanjang ipantai. Dataran 

iterbesar yaitu idataran ikanto (iWilayah iTokyo), iKinai iPlain 

(iOsaka-iKyoto), iNobi (iNagoya), iEchigo (iHonshu), iSendai 

(iHonshu iTimur iLaut). Dataran kecil Hokaido dan pusat 

aktivitas penduduk 

d. Geologi 

Jepang terleta di bagian barat Samudra pasifik. Jepang 

termasuk Kawasan ring of fire (cincin api) yang memiliki 

banyak gunung api sebanyak 192. Gunung tertinggi 

merupakan gunung fuji  3.776 m. Negara Jepang sering 

mengalami gempa bumi  karena terletak pada perbatasan 

ilempeng ibenua iAsia dan ilempeng iSamudra ipasifik. iJepang 

imemiliki isumber idaya alam iyang isangat iterbatas hal tersebut 

membuat ijepang sering impor ibahan imentah idan ibahan 

ibakar  idari inegara ilain. 

e. Flora dan fauna 

Wilayah Jepang 67% merupakan wilayah hutan. 

Beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh yaitu pohon ek, 

bamboo, mapel, birch, beech, dan poplar. Hewan di  Jepang 

dulu banyak dijumpai babi, hutan, monyet, srigala, dan rusa 

dan kini jumlahnya terus berkurang. 
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f. Kondisi Penduduk 

Jumlah penduduk Jepang sebesar 126, 9 juta tepai terus 

mengalami penurunan, angka kelahiran  Jepang relatif 

rendah sehingga terjadi penurunan jumlah penduduk. 

Penduduk Jepang bekerja pada sektor industri. 

2) Amerika Serikat 

a. Lokasi 

Amerika serikat terletak pada 24033ôLUï70023LU dan 

172027ô BB-66051ôBB. Batas negara Amerika Serikat 

sebelah utara Kanada, sebelah barat Samudra pasifik, sebelah 

timur Samudra atlantik dan Meksiko, sebelah selatan teluk 

meksiko dan kuba. Negara bagian Alaskai yangi terletaki dii 

barati lauti Kanadai.  

b. Iklim i 

Wilayahi Amerikai serikati memilikii beberapai iklim i yaitui 

iklim i kontinentali, iklim i sedangi, iklim i mediterani, iklim i 

subtropiki dani iklim i dingin/kutubi (Alaskai). Secarai umumi 

Amerikai serikati memiliki empati musimi yaitui musimi semii, 

panasi, guguri dani dingini. Suhui rata-rata I mencapai -300C 

dan suhu pada musim panas 270C. Dibagian gurun panas 

mencapai 430C. Di Alaska suhu udara rendah mencapai 

430C. Curah hujan di Amerika serikat bervariasi, curah hujan 

di pantai barat mencapai 2500 mm/tahun, di wilayah gurun 

dan dataran rendah curah hujan rendah. 

c. Bentuk muka bumi 

Amerika serikat memiliki 2 pegunungan besar yaitu 

pegunungan Rocky (Rocky Mountain) pada bagian barat dan 

pegunungan Appalachia pada bagian timur. Diantara gunung 

tersebut memiliki dataran yang sangat luas yang disebut 

great plainst yang dilewati oleh sungai Missippi. Terdapat 
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juga danau terbesar yaitu danau great lakes. Danau tersebut 

adalah danau Michigan, huron, superior, erie, Ontario. 

d. Geologi 

Negara Amerika serikat banyak memiliki sumber daya 

alam diantaranya batu bara, minyak bumi, tembaga, posfat, 

timah, dan  besi. Amerika serikat memiliki dataran yang luas 

dan subur yang ditanami sereal, seperti jagung, dan juga 

dijadikan peternakan. 

e. Flora dan Fauna 

Negara Amerika serikat banyak jenis flora seperti pohon 

mapel, elm, ek, pohon yang tinggi dan besar banyak tumbuh 

pada daerah California.  Jenis fauna yang hidup di Amerika 

serikat yaitu bison, antelop, dan beruang yang terdapat di 

Midwest, domba dan rusa pada Kawasan pegunungan, puma 

di pesisir pasifik, armadillo, selot, dan jaguar di barat daya, 

opossum, alligator, buaya cardinal di selatan dan karibu, 

beruang kutub, anjing laut dan paus di alaska. 

f. Keadaan Penduduk 

Amerika serikat memiliki jumlah penduduk 321,2 juta 

jiwa yang merupakan jumlah penduduk terbesar ketiga 

setelah China dan India. Penduduk asli amerika serikat 

adalah suku Indian tetapi terjadi kedatangan bangsa Eropa 

suku Indian menjadi terpinggirkan. Selain suku Indian juga 

terdapat suku eskimo tetapi relatif sedikit. Penduduk 

Amerika serikat terdiri atas kulit putih berasal dari Inggris 

dan India dan orang kulit hitam atau negro yang berasal dari 

Afrika. 
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3) Inggris 

a. Lokasi 

Inggris terletak pada 500LU-600LU dan 80BB-20BT. 

Batas negara Inggris sebela utara samudra Atlantik, sebelah 

barat Irlandia dan samudra Atlantik, sebelah timur berbatasan 

laut utara, sebelah selatan dengan selat English channel, 

Skotlandia, Wales, Irlandia utara dan pulau kecil. 

b. Iklim  

Inggris memiliki iklim sedang dan dikelilingi oleh laut 

sehingga memiliki iklim laut yang sejuk dan basah karena hal 

tersebut Inggris sehari-hari sejuk dan dingin. Pada musim 

panas suhu tertinggi 38,500C dan pada musim dingin -260C. 

Curah hujan di Inggris merata mencapai 1.000 mm/tahun. 

c. Bentuk Muka Bumi 

Wilayah Inggris di bagi menjadi dua yaitu wilayah yang 

bergunung di bagian utara dan bagian timur dataran rendah 

yang bergelombang. Hal tersebut menunjukkan usia batuan-

batuan yang lebih tua berada di barat dan utara, batuan muda 

berasal dari timur dan selatan. 

d. Geologi 

Inggris memiliki geologi yang beragam yaitu batu bara 

yang sangat banyak. Inggris juga memiliki sumber daya 

minyak bumi dan gas yang memasok energi pada abad XX. 

Sumber daya mineral yang tersedia yaitu pasir dan kerikil 

untuk bangunan, logam dan lempeng. 

e. Flora Fauna 

Akibat kegiatan pertanian mengurang lahan hutan yang 

menyebabkan berkurangnya flora fauna di Inggris. Flora yang 

ada di Inggri yaitu pohon eks dan elm, horse chestnut, speruce 

norwegia, larch Jepang, dan fir  douglas. Fauna yang terdapat 
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di Inggris rusa merah skotlandia dan 400 burung termasuk 

rajawali emas dan belibis merah. 

f. Kondisi Penduduk 

Tahun 2015 penduduk Inggris mencapai i65,1 juta jiwa. 

Angka pertumbuhan tergolong rendah banyak penduduknya 

tinggal di perkotaan seperti kota London sedangkan pada 

bagian Skotlandia, Wales, Irlandia utara penduduknya jarang. 

Penduduk asli Inggris terdiri dua kelompok yaitu bangsa kelt 

(Skotlandia, Irlandia, dan Wales) dan bangsa Jerman (Anglo, 

Saxon, Jute, Denmark dan Norman).  Penduduk Inggris 

berkulit putih. 

4) Australia 

a. Lokasi 

Australia terletak pada 1130BTï 1550 BT dan 1000LSï

4300LS. Batasi wilayahi Australiai sebelahi utarai berbatasani 

dengani lauti timori, lauti arafurui, dani selati toresi, sebelahi timuri 

berbatasani dengani samudrai Hindiai. Luas wilayah Australia 

8.945.000 km2 dengan lebar 3.200 km dan Panjang 3.700 km. 

Australia terdiri dari delapan negara bagian yaitu Australia 

utara, Australia selatan, Australia barat, Victoria, New South 

Wales, Queensland, Tasmania dan daerah khusus ibu kota. 

b. Iklim  

Iklim Australia bervariasi karena wilayahnya sangat luas, 

terdiri dari tiga lintang yaitu lintang tropis, subtropis dan 

sedang. Australia juga memiliki iklim padang pasir. 

Pedalaman Australia memiliki curah hujan yang rendah 

sehingga terdapat gurun atau padang pasir yang luas. Curah 

hujan kurang dari 250 mm/tahun 
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c. Bentuk Muka Bumi 

Terdapat empat bentuk dataran di Autralia yaitu dataran 

pantai (Coastal Plains), dataran tinggi timur (Eastern 

Highlands) dan plato. Dataran pantai terdapat di bagaian timur 

yang memanjang dari Queensland sampai Victoria wilayah 

tersebut merupakan wilayah terpadat di Australia. 

d. Kondisi Geologi 

Australia memiliki potensi sumber daya alam minyak, 

gas, bauksit, batu bara, bijih besi, intan, aluminium, tembaga, 

emas, mangan, lithium, bijih mangan, posfat, nikel, vanadium, 

zinc, perak dan uranium. Produksi batu bara Australia 

merupakan yang terbesar kedua setelah Republik Guinea dan 

pada urutan ke lima di dunia sebagai produsen aluminium. 

e. Flora dan Fauna 

Australia memiliki flora dan fauna yang unik sekitari i80% 

berupa tanamani bungai, mamaliai, reptilei, dani kataki. Vegetasi 

Australiai yaitu rumput hummock di Australia barat, Australia 

selatan, Australia barat, Australia selatan dan Australia utara. 

Australiai memilikii fauna lebihi darii 378i spesiesi mamaliai, 828i 

spesiesi burungi, 300i spesiesi kadali, 140i spesiesi ulari dani duai 

spesiesi buayai. Simboli dani terkenali dii Australiai yaitui 

kanggurui, wallabii, koalai, dani setani Tasmaniai. 

f. Kondisi Penduduk 

Jumlah penduduk Australia mencapai 23, 9 juta dengan 

pertumbuhan penduduk 23,9 juta. Penduduk asli Australia 

adalah suku Aborigin dan penduduk lainnya adalah pendatang 

dari berbagai negara dan benua.  Rata-rata 393 pendatang ke 

Australia.  
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5) Mesir 

a. Lokasi 

Mesir terletak pada 250BT-360BT dan 220LU-320LU. 

Sebelah utara berbatasan dengan laut medeterania dan laut 

merah, sebelah barat berbatasan dengan Libya, sebelah 

selatan berbatasan dengan Sudan sebelah timur dengan laut 

merah. Luas wilayah Mesir 1.500.000 km2. iMesir terdapat 

terusan suez yang memperpendek ke negara Eropa, negara 

Australia dan Australia. 

b. Iklim  

Mesir memiliki iklim subtropis dan gurun. Mesir 

memiliki dua musim yaitu musim panas dan musim sangat 

panas dan musim dingin yang ringan. Musim panas 

berlangsung dari bulan Mei sampai Oktober dan musim 

dingin berlangsung November sampai April. 

c. Bentuk Muka Bumi 

Sebagian wilayah Mesir berupa gumuk pasir yang 

berada di wilayah rendah yaitu gurun bagian barat dan gurun 

Lybia. Tetap terdapat bentuk muka bumi yang ada di mesir 

yaitu : 

- Semenanjung sinai 

- Gurun arabia 

- Gurun libya 

- Lembah sungai nil 

d. Geologi 

Mesir memiliki sumber daya alam minyak dan gas, biji  

besi, posfat, mangan, lempung, gypsum, talk, asbes, timah, 

emas dan zinc, gurun Mesir menyediakan garam yang 

berlimpah. 
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e. Flora dan Fauna 

Flora di Mesir yaitu pohon kering tropis dan subtropik 

seperti pohon lontar, palma, kayu putih, akasia, dan pohon 

cemara. Fauna yang dapat dijumpai mesir yaitu domba, unta, 

keledai, 300 jenis burung, 

f. Penduduki 

Jumlahi penduduki Mesiri mencapaii 89.1i jutai jiwai. 

Sekitari 43%i tinggali dii daerahi perkotaani dani yang lainnya 

tinggal di daerah delta dan lembah sungai yang subur. 

Penduduk Mesir dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 

- Orang Nubian dengan kulit hitam, 

- Orang Hamit dengan ciri kulit putih dan merupakan 

pendiri Mesir kuno 

- Orang Arab 

c. Dinamika Penduduk Benua-Benua di Dunia 

1) Dinamika Penduduk Asia 

Berdasarkan data world population data sheet tahun 2005 

jumlah penduduk Asia mencapai 3.921.000.000 jiwa dan 

bertambah pada tahun 2015 menjadi 4.397.000.000 jiwa dan 

bertambah 10 tahun waktu sebesar 476 juta jiwa. Negara di Asia 

memiliki jumlah penduduk tersebsar seperti China, India, dan 

Indonesia. Dilihat dari kualitas penduduk Asia dapat dilihat 

berdasarkan Human Development Indekx (HDI) atau Indek 

Pembangunan Manusia (IPM). Dilihat dari ras wilayah tertentu 

memiliki ras Mongoloid, ras Kaukasoid dan ras Negroid. Asia 

memiliki keanekaragaman agama, budaya dan bahasa. 
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2) Dinamika Penduduk Amerika 

Penduduk Amerika tahun 2005 mencapai 888.000.000 jiwa 

dan pada tahun 2015 mencapai 987.000.000 jiwa. Sebaran 

penduduk Asia tidak merata, konsentrasi penduduk hanya pada 

Amerika timur, serikat, tengah, Karibia, iselatan. Sukui Indiani 

merupakani penduduki aslii Amerikai tetapi terusi menyusuti akibat 

perkembagan kulit putih. Kebudayaan Amerika ada dua yaitu 

kebudayaan Amerika serikat dan Amerika selatan. Amerika 

memiliki kebudayaan, bahasa, agama yang beragam. 

3) Dinamika Penduduk Eropa 

Tahun 2005 penduduk Eropa mencapai 730.000.000 dan 

tahun 2016 penduduk 742.000.000 jiwa. Bertambahnya 

penduduk Eropa karena adanya migrasi dari benua lainya. 

Penduduk Eropa banyak mendiami bagian Eropa utara, selatan 

dan barat. Berdasarkan ras dan ciri fisiknya penduduk Amerika 

terbagi menjadi lima suku bangsa yaitu bangsa Nordik, bangsa 

Alpen, bangsa Mediteran, bangsa Slavia dan bangsa Dinarik. 

Penduduk Amerika memiliki keanekaragaman agama yang 

paling banyak yaitu agama Katolik. Bahasa yang digunakan 

Eropa yaitu Bahasa Inggris dan memiliki keanekaragaman 

budaya dalam bentuk seni dan makanan. 

4) Dinamika Penduduk Afrika 

Tahun 2015 jumlah penduduk Afrika 1.171.000.000i jiwai. 

Jumlah pesebaran penduduki Afrika i tidaki meratai wilayahi gurun 

merupakan wilayah yang tidak berpenghuni penduduk Afrika 

merupakan keturunan negro yang berkulit hitam. Secara garis 

besar penduduk Afrika terbagi menjadi empat kelompok yaitu ras 

Negro, ras Kaukasoid, suku Pribumi, Afrika memiliki 

kebudayaan dan berbagai agama. 
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5) Dinamika Penduduk Australia 

Tahun 2015 penduduk Australia mencapai 23. 900.000 jiwa. 

Penduduk Australia adalah penduduk kulit putih atau ras 

Kaukasoid. Australia memiliki berbagai kebudayaan yang berasal 

dari suku Aborigin, penduduk selat tores dan bercampur dengan 

kebudayaan barat. Bahasa yang digunakan penduduk Australia 

yaitu Bahasa Inggris. 

d. Pengaruh Perubahan Ruang dan Interaksi Antar Ruang di Asia dan 

benua lainnya 

1) Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antar negara terhadap 

kehidupan ekonomi 

Interaksi antar ruang berdasarkan faktor kebutuhan 

berdasarkan barangi dani jasai yangi tidaki mampui di produksi olehi 

negarai sendiri. Negarai yangi memenuhi kebutuhani tersebuti 

memiliki keuntungani berupa devisa negara dani bagi iyang 

menerima barang tersebuti bisa tercukupi kebutuhanya. 

2) Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antar negara terhadap 

kehidupan sosial 

Melalui media transportasi dan komunikasi yang 

berkembang pesat pada saat ini seperti contoh wisatawan yang 

berkunjung ke Indonesia 

3) Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antar negara terhadap 

kehidupan budaya 

Kemajuan transportasi teknologi juga mendukung adanya 

perubahan kebudayaan suatu bangsa. Kebudayaan dari luar bisa 

dilihat dengan mudah sehingga dapat mempengaruhi kebudayaan 

asli suatu daerah. 
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4) Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antar negara terhadap 

kehidupan politik 

Kehidupan politik suatu negara dipengaruhi oleh sistem 

pemerintahan dan sistem demokrasi. Dinamikai kehidupani politik i 

suatui negarai tidaki lepasi darii adanyai interaksii komunikasii antari 

wilayahi. Contohnya pertikaian antara Israel dan Palestina. 

5) Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antar inegara terhadap 

pendidikan 

Pentingnya Pendidikan dirasakan pada perkembangan jaman 

pada saat ini, desa menyadari pentingnya pendidikan. Dalam 

lingkup negara Pendidikan memiliki kerjasama dengan adanya 

tukar pelajar. Yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sumber 

daya manusia dan menciptakan beasiswa bagi negara-negara 

maju. 

Teori tentang materi Interaksi Antar negara Asia dan negara 

lainnya berdasarkan pendapat Max Weber yang mengungkapkan 

pendapatnya peristiwa tertentu. Materi interaksi antar negara Asia 

dan negara lainnya menjelaskan tentang lima bedua yang saling 

bekerja sama untuk kesejahteraan masyarakat, menjelaskan 

tentang karakteristik negara, dinamika kependudukan serta 

pengaruh interaksi keruangan. Materi interaksi antar negara Asia 

dan negara lainnya sesuai dengan teori Max Weber bahwa 

interaksi terhadap benua satu dengan benua yang lain, negara satu 

dengan negara yang lain berdasarkan sebab tertentu yang 

dibutuhkan oleh suatu negara tersebut sehingga akibatnya negara 

tersebut terpenuhi kecukupannya. 
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6. High Order Thinking Skill (HOTS) 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau disingkat HOTS menurut 

seorang ahli Resnick merupakan proses dalam berpikir secara utuh atau 

kompleks dalam menjabarkan materi yang sudah ada, dengan hal 

tersebut memperoleh suatu kesimpulan, bersifat membangun, 

menjelaskan dengan pikiranya sendiri, dapat menelaah suatu 

permasalahan dan menghubungkan dengan aktifitas kehidupan di 

masyarakat. Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini juga terdapat pada 

taksonomi bloom. Berdasarkan pendapat ahli Bloom, sebuah 

keterampilan dalam berpikir di bagi menjadi 2 bagian yaitu yang 

pertama yaitu keterampilan dalam pembelajaran berdasarkan terendah 

terlebih dahulu yaitu proses imengingat (irememberingi), imemahami 

(iunderstandingi), dan menerapkan (iapplyingi), dani bagian ke dua yaitu 

keterampilan dalam menganalisis (analysing), mengevaluasi 

(evaluating), menciptakan (creating) hal tersebut termasuk kedalam 

berpikir tingkat tinggi.46  

Keterampilan berpikir secara tingkat tinggi atau biasa dikenal 

dengan High Order Thinking Skill (HOTS) dapat dilihat dalam 4 kondisi 

yaitu : 

a. Adanya suasana dalam proses pembelajaran membutuhkan 

strategi dalam pembelajaran yang lebih mendalam dan tidak bisa 

diterapkan dalam suasana belajar yang lain. 

b. Faktor darii lingkungani belajari, strategii yang digunakan, dani 

kesadarani dalami belajari merupakan kesatuan pengetahuan 

berdasarkan kemapuan siswa. 

c. Suatu pemahaman yang masih tradisional bisa diubah dengan 

pandangan yang lebih meluas secara interaktif. 

 
46 Yoki Ariana, Bukui Pegangani Pembelajarani Berorientasi padai Keterampilani Berpikiri 

Tingkati Tinggii, Direktorati Jendral Gurui dani Tenagai Kependidikan Kementrian Pendidikani dani 

Kebudayaani 2018i, hal. 5 
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d. Kemampuan berpikiri dengan tingkati tinggii ini ditujukan untuk 

penalaran, kemampuan menganalisis, kemampuan memecahkan 

suatu masalah, dan keterampilan berpikir secara kritis dan 

kreatif47 

7. Minat  Belajar Siswa 

Menurut pendapat Friantini Winata minat belajar merupakan 

dorongan dari diri siswa untuk mempelajari sesuatu dengan sadar, 

ketenangan, dan disiplin yang dapat menyebabkan siswa aktif dan 

senang dalam melakukan kegiatan tersebut. Pendapat lain Nurhasanah 

mengatakan bahwa minat belajar adalah sikap ketaatan kepada proses 

kegiatan pembelajaran, mulai dari penyusunan jadwal maupun 

melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh sesuai kemaupan 

diri sendiri.48 

Minat belajar yang di terapkan kepada siswa yang memiliki sifat 

sementara yaitu sifat jangka pendek dan memiliki sifat menetap jangka 

panjang. Terdapat berbagai cara yang bisa digunakan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa dalam jangka panjang dan bersifat 

menetap yaiu dengan memiliki bahan pelajaran yang memiliki arti dan 

juga bermanfaat, menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan yang dapat mendorong dan dapat membangkitkan siswa 

untuk belajar, menggunakan sebuah bahan ajar yang bisa 

menyampaikan materi sesuai dengan perkembangan siswa, materi 

pembelajaran disampaikan ketika siswa mengikuti proses belajar 

mengajar. Sebuah minat belajar yang dimiliki  siswa dapat 

membangkitkan motivasi semangat belajar. Menurut Hamalik motivasi 

belajar penting dalam proses belajar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

 
47 Ibid.  
48 Rapita Tanjung, Analisis Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Masa 

Pandemi Covid 19 Desa Ujung Batu Barus, Jurnal MathEdu Vol 4 No 1 Maret 2021, hal. 89 
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Cara yang bisa dilakukan dalam menyenangkan pembelajaran yaitu : 

a. Menghindari pengulangan hal yang sudah di ketahui siswa 

b. Suasana kelas tidak boleh membosankan 

c. Menghindari situasi kelas yang frustasi 

d. Menghindari suasana kelas yang emosional karena adanya kontrak 

personal 

e. Menyiapkan tugas yang menantang 

f. Memberikan hadiah dan pujian usaha yang dilakukan siswa49 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Aufa Nur Fahmida, skripsi iberjudul ñiPengembangan iBahan 

iAjar iE-modul iInteraktif Bebasis iFlip PDF Profesional iuntuk 

iMeningkatkan Minat iHasil iBelajar iSiswa iKelas iVIII ipada iMata 

iPelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial idi iMTSN 5 iTulungagung. Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan bahan ajar modul elektronik 

masuk kedalam kategori baik dalam proses pembelajaran hal itu 

dibuktikan dengan hasil validasi dan uji coba lapangan termasuk praktis 

idigunakan idalam ipembelajaran. Metode yang digunakan dalam 

mengembangkan media menggunakan imetode iADDIE.50 

2. Yunike Sulistyosari, jurnal berjudul ñKreatifitas Guru dalam 

Mengembangkan Bahan Ajar IPS pada SMP/MTS se-kecamatan 

Mgadirejo Kabupaten Temanggungò. Hasil penelitian pengembangan 

bahan ajar IPS dapat mendukung pembelajaran siswa dan meningkatkan 

minat belajar siswa dengan guru kreatif dalam menggunakan bahan ajar 

sesuai kebutuhan siswa, hal tersebut terbukti dengan peneliti hasil 

validasi dan hasil uji lapangan yang menunjukkan bahan ajar valid 

 
49 Rusmini, Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui Layanan Informasi pada Siswa SMP, 

Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol 1 No. 1 Juni 2018, hal. 43 
50 Aufai Nuri Fahmidahi, Pengembangani Bahani Ajari E- moduli Interaktifi Berbasisi Flip i PDFi 

Profesionali untuki Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VIII i padai Matai Pelajarani Ilmui 

Pengetahuani Sosiali dii MTSNi 5 Tulungagungi, 2021, Skripsii IAIN Tulungagung, hal. 109 
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digunakan. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan 

iBorg idan iGall.51 

3. iPenelitian Edi Wibowo, skripsi berjudul ñPengembangan Bahan Ajar E-

Modul Dengan Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Makerò. Hasil 

penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa e-modul dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan tahap validasi ahli 

materi dan ahli Bahasa memperoleh nilai kriteria baik. iPenelitian iini 

imenggunakan ipenelitian idan ipengebangan iBorg idan igall.52 

4. Penelitian iAlbadrotus iTsaniyah, iskripsi yang berjudul ñiPengembangan 

iMedia iFlipbook iMaker ipada iPembelajaran iIPS iuntuk iMeningkatkan 

iHasil iBelajar iSiswa iKelas VIII iMTS iWahid iHasyim i01 iDau iMalang. 

Hasil penelitian bahwa penggunaan bahan ajar yang digunakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar melalui tahapan uji validasi serta di uji 

cobakan dilapangan dan mampu meningkatkan hasil belajar Siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode Borg dan Gall.53 

5. Penelitian iRirin iDwi iAgustin idan iShandi iPratama, skripsi yang 

berjudul ñE-modul dengan Pendekatan Saintifik Menggunakan Flip 

PDF Profesional pada Materi Persegi dan Persegi Panjangò. Hasil 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar e-modul dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan telah melakukan tahap 

validasi dan uji coba terhadap siswa yang menghasilkan efektif dan 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian dan 

pengembangan pada penelitian ini menggunakan metode Borg dan 

Gall.54 

 
51 Yunike Sulistyosari, Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Bahan Ajar IPS pada 

SMP/MTS Se-Lekecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung, Prodi Pendidikan IPS FIS UNNES 

Harmony Vol 3 No 2, hal. 183 
52 Edi Wibowo, Pengembangan Bahan Ajar E-Modul dengan Menggunakan Aplikasi Kvisoft 

Flipbook Maker, Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2018, hal. 1 
53 Albadrotusi Tsaniyahi, Pengembangani Mediai Flipbooki Makeri padai Pembelajarani untuki 

Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VIII i MTSi Wahidi Hasyimi 01i Daui Malangi, Skripsii UIN i 

Maulanai Malik i Ibrahimi Malangi 2018i, hal. 108 
54 Ririni Dwi i Agustini dani Shandii Pratamai, E-moduli dengani Pendekatani Saintifiki 

Menggunakani Flip i PDFi Profesionali padai Materii Persegii dani Persegii Panjangi, Skripsii UIN i 

Radeni Intani Lampungi 2018i, hali. 32i 
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6. Lutfiyatur Rokhmah, skripsi yang berjudul ñPengembangan Bahan Ajar 

Modul IPS Semester II dengan Media E-book Berbasis Aplikasi Office 

Sway untuk Guru IPS Kelas VII di MTSN 6 Tulunagungò. Hasil 

penelitian modul layak digunakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

media, ahli materi, dan guru mata pelajaran IPS memperoleh nilai 

sebesar 80% dari ahli media, ahli materi memperoleh 77,5% dan guru 

mata pelajaran IPS memperoleh 85,78% berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan pengembangan modul telah valid dan dapat digunakan. 

Penelian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan model ADDIE.55 

Tabeli 2.2i Perbedaani dani Persamaani dengani Penelitiani Terdahulu i 

Namai Penelitii dani 

Juduli Penelitii 

Persamaani Perbedaani Hasili 

Penelitiani 

Penelitian Aufa Nur 

Fahmidah, skripsi 

yang berjudul 

ñPengembangan 

Bahan Ajar E-Modul 

Interaktif Berbasis 

Flip PDF Profesional 

untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII pada Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di 

MTSN 5 

Tulungagungò 

Penelitian dan 

pengembangan 

berupa E-modul, 

pembelajaran pada 

tingkat SMP/MTS, 

metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

berupa model 

ADDIE 

Penelitain dan 

pengembangan pada 

penelitian ini 

menggunakan Flip 

PDF Profesional, kelas 

yang digunakan 

eksperimen kelas VIII, 

materi yang digunakan 

ikeunggulan idan 

iketerbatasan iantar 

iruang ipengaruhnya 

iterhadap ikegiatan 

iekonomi, isosial, 

ibudaya idi iindonesia 

idan iASEAN 

 

Penggunaan 

modul 

elektronik 

masuk ke 

dalam kategori 

baik digunakan 

dalam proses 

pembelajaran.  

Penelitian Yunike 

Sulistyosari jurnal 

yang berjudul ñ 

Kreativitas Guru 

dalam 

Mengembangkan 

Bahan Ajar IPS pada 

SMP/MTS SE-

Penelitian dan 

pengembangan 

berupa bahan ajar 

modul pada 

pembelajaran 

tingkat SMP/MTS, 

mengembangkan 

bahan ajar modul 

Penelitian dan 

pengembang pada 

penelitian ini 

mengembangkan 

bahan ajar modul yang 

digunakan guru, 

metode penelitian 

yang dikembangkan 

Hasil 

penelitian 

pengembangan 

bahan ajar IPS 

dapat 

mendukung 

pembelajaran 

siswa dan 

 
55 Lutfiyatur Rokhmah, Pengembangani Bahani Ajari Modul i  IPSi Semesteri II i dengani Mediai 

E-booki Berbasisi Aplikasii Officei Swayi untuki Gurui IPSi Kelasi VII i dii MTSNi 6i Tulunagungi, Skripsii 

IAIN  Tulungagungi 2021, hali. 2 
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Kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten 

Temanggung. 

 mata pelajaran IPS pada penelitian ini 

menggunakan model 

Borg dan Gall 

 

dapat 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa dengan 

guru kreatif 

dalam 

menggunakan 

bahan ajar 

sesuai 

kebutuhan 

siswa 

Edi Wibowo, skripsi 

dengan judul 

ñPengembangan 

Bahan Ajar E-Modul 

dengan menggunakan 

aplikasi Kvisoft 

Flipbook Makerò 

Penelitian dan 

pengembangan 

berupa bahan ajar 

modul elektronik, 

Pengembangan bahan 

ajar menggunakan 

aplikasi kvisoft 

flipbook maker, materi 

yang di gunakan serta 

penelitian dan 

pengembangan 

menggunakan metode 

Borg dan Gall. 

Pengembangan 

bahan ajar e-

modul 

digunakan 

alternative 

guru sebagaii 

sumberi belajari 

dani efektif 

digunakan 

untuki 

meningkatkani 

minat belajar 

siswai 

Penelitian Albadrotus 

Tsaniyah, skripsi yang 

berjudul 

ñPengembangan 

Media Flipbook 

Maker pada 

Pembelajaran IPS 

untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII MTS 

Wahid Hasyim 01 

Dau Malangò 

iPenelitian idan 

ipengembangan 

iberupa ibahan iajar 

imodul elektronik 

mata pelajaran iIPS 

tingkat iSMP/MTS 

Penelitian dan 

pengembangan 

menggunakan aplikasi 

media flipbook maker, 

kelas eksperimen yang 

digunakan kelas VII 

SMP. Penelitian dan 

pengembangan yang 

digunakan 

menggunakan metode 

Borg dan Gall 

Hasil 

penelitian 

bahwa 

penggunaan 

bahan ajar 

yang 

digunakan 

layak 

digunakan 

sebagai bahan 

ajar karena 

melalui 

tahapan uji 

validasi serta 

telah di uji 

cobakan 

dilapangan dan 

mampu 

meningkatkan 

hasil belajar 

Siswa 

Penelitian Ririni Dwi i 

Agustini dani Shandii 

Pratamai, skripsi yang 

berjudul ñE-modul 

dengan Pendekatan 

iPenelitian idan 

ipengembangan 

iberupa modul 

elektronik, 

penelitian dan 

Penelitian dan 

pengembangan 

menggunakan aplikasi 

flip PDF professional. 

Materi yang 

Hasil 

penelitian 

bahwa 

pengembangan 

bahan ajar e-

Lanjutan 
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Saintifik 

Menggunakan Flip 

PDF Profesional pada 

Materi Persegi dan 

Persegi Panjangò 

pengembangan 

dilakukan pada 

siswa SMP/MTS 

digunakani dalami 

penelitiani ini i persegii 

dani persegii panjangi 

modul dapat 

digunakani 

dalami kegiatan 

pembelajaran 

dan telah 

melakukan 

tahap validasi 

dan uji coba 

terhadap siswa 

yang 

menghasilkan 

efektif dan 

praktis 

digunakan 

dalam proses 

pembelajaran 

Lutfiyatur Rokhmah, 

skripsi yang berjudul 

ñPengembangan 

Bahan Ajar Modul 

IPS Semester II 

dengan Media E-book 

Berbasis Aplikasi 

Office Sway untuk 

Guru IPS Kelas VII di 

MTSN 6 

Tulunagungò 

iPenelitian idan 

ipengembangan 

iyang dilakukan 

berua modul 

elektronik pada 

mata pelajaran IPS 

siswa tingkat 

SMP/MTSi, 

penelitiani dan 

pengembangani 

menggunakani 

modeli ADDIE i 

Penelitiani dani 

pengembangani yang 

dilakukan 

menggunakan aplikasi 

Office Sway, kelas 

eksperimen pada kelas 

VII, materi yang 

dikembangkan dalam 

bahan ajar. 

Hasil 

penelitian 

modul tersebut 

layak 

digunakan 

berdasarkan 

hasil validasi 

oleh ahli 

media, ahli 

materi, dan 

guru mata 

pelajaran IPS 

hasil tersebut 

menunjukkan 

pengembangan 

modul telah 

valid dan dapat 

digunakan. 

Berdasarkan tabel diatas persamaan dan perbedaan penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan berupa penelitian dan mengembangan 

berupa bahan ajar e-modul yang menggunakan aplikasi flipbook creator 

yang berisi mata pelajaran IPS pada siswa tingkat SMP/MTS berumuatan 

materi interaksi antar negara Asia dan negara lainnya yang mampu 

meningkatkan minat belajar siswa yang disebabkan pembelajaran yang 

dilakukan dengan daring dimana siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 

 

Lanjutan 
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C. Kerangka Berfikir  

Dalam kerangka berfikir  ini merefleksikan sebuah ilandasan idari idata 

di lapangan, iobservasi idan ikajian ipustaka yang telah dikumpulkan. 

Kerangka berfikir yang terdapat di penelitian ini berdasarkan hubungan dua 

variane yaitu variable independen atau produk dan variable dependen atau 

hasil dari penggunaan produk tersebut.56 Penelitian ini berupa 

pengembangan bahan pembelajaran modul elektronik berbasis High Order 

Thinking Skill (HOTS) yang dilakukan untuk memberikan kemudahan 

alternatif dalam mengambil sumber belajar juga dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa dimana guru dapat memberikan bahan ajar e-modul ini secara 

daring kepada siswa. Sehingga proses pembelajaran online dapat 

berlangsung secara maksimal dan  pembelajaran lebih efektif dan dapat 

memperlancar proses pembelajaran 

Kerangka berfikir ini berisi tentang memperoleh data penelitian yang 

digunakan sebagai pedoman Langkah-langkah dalam pengambilan data 

penelitian. Mengambilan data dilakukan dengan menganalisis 

permasalahan yang ada di lapangan, mengumpulkan data, desain produk, 

validasi desain, revisi desain, melakukan uji kelompok kecil dan kelompok 

besar dan yang terakhir mengadakan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development R&D),  

(Bandung: Alfabeta. 2017), hal. 163 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  

D. Hipotesis 

Hipotesis  dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar e-modul berbasis HOTS di kelas IX-I. 

H1 : Ada perbedaan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar e-modul berbasis HOTS di kelas IX-I 

Pengambilan kesimpulan dengan asumsi sebagai berikut : 

Jika nilai prob/signifikasi/P-value   maka HO ditolak 

Jika nilai prop/signifikasi/P-value   maka HO diterima 

 

 

 

PERMASALAHAN  

- Hasil belajar rendah 

- Kurang mengoptimalkan 

dalam penggunaan media 

pembelajaran 

- Sumber belajar terbatas 

 

PENGUMPULAN DATA  

- Analisis kebutuhan siswa 

- Observasi 

- Wawancara 

- Data Dokumen 

 

DESAIN PRODUK 

Merancang dan 

Menyusun desain 

produk 

 

VALIDASI DESAIN  

- Menilai rancangan 

produk 

- Validasi ahli matei dan 

media 

 

REVISI PRODUK  

Memperbaiki 

produk sesuai 

dengan saran ahli 

 

UJI KELOMPOK 

KECIL  

- Penerapan media 

- Tanggapan siswa 

- Tanggapan guru 

 

UJI KELOMPOK 

BESAR 

- Penerapan media 

- Pretest dan postest 

- Hasil belajar 

 

EVALUASI  

Menilai kualitas 

proses dan produk 

pembelajaran  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Research and Development. Penelitian dan pengembangan atau 

research and development merupakan sebuah metode penelitian untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk dengan cara melakukan 

pengujian sebuah produk dimana produk tersebut efektif atau valid 

digunakan. Pengembangan produk bisa berupa memperbaharui produk yang 

telah ada kemudian diolah menjadi nilai yang tinggi,  bisa digunakan dengan 

mudah dan dapat menghasilkan produk baru dan melakukan pengujian pada 

produk tersebut.57 Menurut pendapat ahli Seals dan Richey mengartikan 

penelitian pengembangan adalah mengkaji sesuatu secara sistematik dengan 

tahap mendisain, pengembangan dan melakukan evaluasi program sehingga 

proses dan produk pembelajaran tersebut memenuhi kriteria valid, praktis 

dan efektif.58 

Model pengembangan dalam penelitian menggunakan pendekatan 

ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Pengembangan menggunakan metode tersebut memiliki 

keunggulan dimana prosedur kerja yang digunakan secara sistematik 

dimana setiap langkah dalam pengembangan berpedoman pada langkah 

sebelumnya yang melewati perbaikan sehingga memperoleh produk yang 

efektif digunakan. Tujuan memilih pengembangan model ADDIE yaitu 

untuk menghasilkan produk dan melakukan prosedur uji coba secara 

sistematis, evaluasi, dan dapat diperbaiki sehingga bisa memenuhi kriteria 

bahan pembelajaran yang efektif berkualitas yang sesuai dengan harapan.59 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung : 

Alfabeta.2016), hal 28 
58 Hanafii, Konsepi Penelitiani R&Di Bidangi Pendidikani, Saintifikai Islamicali Jurnali Kajiani 

Keislamani, Voli 4 Noi 2, 2017i ISSNi 2407i-053Xi, hal 134i 
59 Sugiyonoi, Metodei Penelitiani dani Pengembangani Researchi dani Developmenti, (Bandungi 

: Alfabetai.2016i), hali 128 
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Berikut ini merupakan langkah ï langkah model pengembangan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagani Proseduri Penelitiani dani Pengembangani yangi Dilakukan i 

olehi Penelitii 

Bagan 2.2 di atas merupakan hasil modifikasi dari langkahïlangkah 

ADDIE, penelitian dengan langkah-langkah tersebut telah dilakukan oleh Anisa 

Fitri mahasiswa pendidikan matematika fakultas tarbiyah di Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan judul ñPengembangan E-Modul Berbantuan 

Sigil Software Pada Materi Relasi Dan Fungsiò.   

B. Prosedur yang Digunakan Peneliti dan Pengembangan 

1. Analysis (Analisis)  

Sebelum melalui analisis tentang bahan ajar melakukan tahap studi 

pendahuluan yaitu mengumpulkan data terkait permasalahan yang 

sedang di hadapi selama proses pembelajaran dengan mengumpulkan 

data berupa wawancar, observasi dan studi pustaka dan sebagainya. 

iHasil itelaah ipendahuluan idi SMPN 1 Ngantru iTulungagung iyaitu :  

ANALYSIS 

 

DESIGN 

 

DEVELOPMENT 

 

IMPLEMENTATION 

 

EVALUATION 
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a. iSumber pembelajaran berasal dari ibuku paket saja dimana 

penyampaian materi kurang apalagi pada saat masa pandemik yang 

proses pembelajaran berlangsung secara online 

b. Di SMPN 1 Ngantru Tulungagung masih belum ada kegiatan yang 

melakukan penelitian menggunakan bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS pembelajaran IPS 

c. Kepala sekolah dan guru sangat menyambut tentang adanya 

perbaikan dalam berhubungan dengan pengembangan dalam proses 

pembelajaran. Kemudian suatu ipermasalahan itersebut idiidentifikasi 

imenggunakan ibeberapa iprosedur iyaitu : 

1) iAnalisis ikebutuhan 

Prosedur ini memiliki ibertujuan agar mengetahui penyebab 

permasalahan sehingga dibutuhkan sutau pengembangan. 

Analisis kebutuhan diperoleh dari observasi pembelajaran, 

kuesioner siswa dan wawancara siswa ditemukan bahwa 

penyebabnya yaitu di SMPN 1 Ngantru Tulungagung masih 

kurang terhadap minat belajar pelajaran IPS disebabkan oleh 

kurangnya ketertarikan siswa dalam menggunakan bahan ajar. 

Selain itu kurangnya guru dalam memberikan bahan ajar 

sehingga dibutuhkan bahan ajar. 

2) iAnalisis iMateri iPembelajaran 

Ditahap iini berisi ianalisis tentang imateri ipembelajaran 

sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah dan yang dibutuhkan 

siswa. Tujuani pembelajarani disesuaikan berdasarkani 

kompetensii inti i dani kompetensii dasari yangi dikuasia oleh kelasi 

IX padai kurikulumi 2013i semester ganjil mengenai ñInteraksi 

Antar Negara Asia dan Negara Lainnyaò 
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3) Analisis Lingkungan 

Pada tahap ini menganalisis tentang lingkungan belajar dan 

strategi pembelajaran. Siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung dibagi menjadi 10 kelas yang berisi 34 isiswa. 

iSiswa itersebut imempunyai karakter iyang iberbeda tidak semua 

siswa yang dapat memahami materi penjelasan yang bersifat 

abstrak. 

2. Design (Desain) 

Setelah mnganalisis selanjutnya melakukan atau membuat desain 

bahan ajar yang digunakan sesuai dengan subyek penelitian dan materi 

yang akan dibahas. Prosedur dilakukan pada tahap ini adalah :  

a. Menentukani Kompetensii Inti i, Kompetensii Dasari dani Indikatori 

Kompetensii inti i, kompetensii dasari dani indikatori untuki mendesain 

bahan ajar berbasis HOTS berdasarkan ipada ikurikulum, isilabus idan 

iRPP di ilembaga sekolah. 

1) Kompetensi Inti 
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2) Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 2.3 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Sumber : Kurikulum 2013 Kelas IX 

b. iMembuat iFlowchart 

iFlowchart merupakan konsep yang berbentuk struktur materi 

yang akan disampaikan berdasarkan media pembelajaran. Materi 

yang ada di modul elektronik berasal dari buku pedoman guru 

sebagai pedoman peneliti dalam mengembangkan bahan ajar berupa 

materi yang sudah ada atau konten yang disusun oleh peneliti. 

Flowchart modul elektronik berdasarkan urutan berguna untuk 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 Memahami perubahan keruangan dan 

interaksi antar ruang negara-negara Asia 

dan benua lainnya yang diakibatkan faktor 

alam, manusia dan pengaruhnya terhadap 

keberlangsungan kehidupan manusia 

dalam ekonomi, sosial, Pendidikan dan 

politik 

-Menjelaskan kondisi Benua Asia 

dan Benua lainnya (letak,dan luas, 

iklim,geologi, rupa bumi, tata air, 

tanah, flora dan fauna) melalui peta 

rupa bumi 

2 Menyajikan telaah tentang perubahan 

keruangan dan interaksi antar ruang 

negara-negara Asia dan benua lainnya 

yang diakibatkan faktor alam, manusia dan 

pengaruhnya terhadap keberlangsungan 

kehidupan manusia dalam ekonomi, sosial, 

Pendidikan dan politik, migrasi penduduk, 

transportasi,lembaga sosial dan 

ekonomi,pekerjaan,pendidikan dan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan Potensi Sumber daya 

Alam (jenis sumber daya, 

penyebaran di darat dan laut) 

-Menjelaskan Sumber Daya 

Manusia (jumlah,sebaran,dan 

komposisi, 

pertumbuhan,kualitas,keragaman 

etnik. 

3 Menyajikan hasil analisis tentang 

ketergantungan antar ruang dilihat dari 

konsep ekonomi 

(produksi.distribusi,konsumsi,harga,pasar) 

dan pengaruhnya terhadap migrasi 

penduduk,transportasi,lembaga sosial dan 

ekonomi,pekerjaan,pendidikan,dan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pengaruh 

ketergantungan antar ruang terhadap 

migrasi penduduk,transportasi, 

Lembaga sosial, 

ekonomi,pekerjaan,pendidikan, dan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pengembangan 

ekonomi kreatif berdasarkan potensi 

wilayah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pengembangan pusat-

pusat keunggulan ekonomi untuk 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pasar bebas 

(Masyarakat Ekonomi Asia AFTA, 

APEC, Uni Eropa) 
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menjelaskan susunan materi yang ada di e-modul. Flowrchart ini 

sebagai pedoman imenyusun imateri pada idaftar iisi. 

c. iMerancang iDesain iAwal iDraf iE-modul idalam iBentuk iWord idan 

iPDF 

iMateri iyang telah tersusun ikemudian dijadikan ikomponen   ie-

modul sesuai dengan iflowchart. iUraian imateri, video, igambar-

igambar dan soal tes iyang telah dibuat disesuaikan untuk mencapai 

tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Pendapat tersebut sesuai 

dengan pendapat Dwii Astutii Wahyui Nurhayatii dalami Journali ofi 

Linguisticsi Voli 1i bahwa :  

The Association for Education and Communication Technology 

or AECT, the media is a form of liaison between communicators 

and communicants that is useful as a pathway for the movement 

of ideas from communicators to communicants. The life of a 

human being based on the individual's cultural pattern is born 

and lives. 

Pernyataan diatas menyatakan bahwa berdasarkan iAsosiasi iEdukasi 

idan iTeknologi iKomunikasi iatau iAECT, imedia iadalah wujud 

ipenghubung antar ikomunikator idengan ikomunikan iyang digunakan 

sebagai ipenghubung iide serta igagasan. iManusia ihidup berdasarkan 

ikebudayaan ilahir dan itinggal seorang manusia.60 iWarna idan igambar 

yang terdapat di modul elektronik idisesuaikan sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri untuk belajar menggunakan e-modul.  

 

 

 

 

 

 
60 Dwi i Astutii Wahyui Nurhayatii, Ricei Planningi Usingi Mantrai byi Carubani Communityi 

Madiuni, Journali ofi Linguisticsi Vol i 1 2012i, hal. 46 
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d. Merancang Draft Modul Elektronik idari iFormat iPDF iMenjadi 

iFormat iFlipbook Creator 

iProsedur iini komponen yang terdapat di modul elektronik iyang 

telah idisusun berdasarkan iformat iword idan iPDF isudah isiap, itahap 

iselanjutnya idikembangkan imenjadi imodul iberbasis ielektronik 

berbantuan isoftware aplikasi flipbook creator. 

e. Membuat Strategi Pengujian 

Prosedur yang dilakukan pada tahap ini melakukan strategi 

pengujian dan membuat instrumen agar dapat mengukur hasil 

prestasi siswa terhadap pembelajaran IPS. Instrumen hasil prestasi 

siswa iberbentuk isoal ites imultiple choise idan iuraian. iTes tersebut 

memiliki kunci jawaban yang terdapat di e-modul. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini untuk membuat bahan ajar dan memvalidasi tingkat 

kelayakan dan keefektifan bahan ajar dalam pembelajaran yang 

digunakan. 

Prosedur yang digunakan yaitu : 

1) Membuat produk 

iTahap iini ipeneliti imembuat ipengembangan ikonten isesuai 

idengan idesain iyang isudah idibuat isebelumnya. Peneliti membuat 

sebuah produk modul elektronik yang bisa digunakan oleh siswa 

untuk kegiatan pembelajaran secara mandiri atau berkelompok yang 

bisa di akses melalui handphone yang masing-masing baik di rumah 

maupun di sekolah 

2) Uji Validasi 

Validasi ahli merupakan tahapan membutuhkan seseorang ahli 

untuk menilai produk yang masih awal berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. Validasi ahli melibatkan ahli materi, ahli media dan 

praktisi pembelajaran (guru). Tujuan dari uji validasi ini bertujuan 

untuk memperoleh kritik, saran, serta masukan agar memperbaiki 

produk pertama sebelum dilakukan uji coba kepada siswa 
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3) Revisi Desain 

Ditahap ini melakukan revisi iproduk ipertama iberdasarkan 

ipendapat, ikomentar serta masukan iahli imateri, iahli imedia idan 

praktisi pembelajaran (Guru) 

4. Implementation (Implementasi) 

Ditahap ini dilakukan jika hasil ahli validasi memenuhi kriteria 

baik. Pada tahap ini merupakan tahap ujii cobai lapangani kecili dani besar. 

Tahap ujii cobai ini i bertujuani untuki mengujii keefektifan, kemenarikan 

dan kelayakani produk. Peneliti meminta siswa untuk mengisi 

instrument angket untuk memberikan kritik dan saran serta untuk 

mendapatkan penilaian mengenai kemenarikan dan kemudahan dalam 

mengoperasikan bahan ajar tersebut. Data yang dihasilkan berupa 

kuantitatif dari hasil pretest dan postest agar terlihat perbedaan 

menggunakan produk yang dirancang. Data Kualitatif juga akan 

didapatkan dari hasil pengamatan dan wawancara. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap akhir dalam pendekatan ADDIE yaitu evaluasi, tujuani darii 

ini i adalahi untuki menilai kualitasi prosesi dan produk pembelajarani. 

Tujuan evaluasi adalah mengolah data yang sudah di dapat. Terdapat 2 

jenisi evaluasii yaitui evaluasii sumatif dani formatifi. Dalami pemenilaian 

ini i menggunakan evaluasi sumatif dengan tujuan untuk memfalidasi 

produk pengembangan dan melakukan revisi berdasarkan masukan dan 

saran. 

C. Uji i Cobai Produk i 

Uji i cobai produki bertujuani untuki melibatkan apakahi produki bahan 

ajar yangi telah dibuati yangi telahi dibuati memiliki kualitasi baiki ataui validi, 

praktisi serta efektifi. Dalam ujii cobai tahap pertamai produk akan diujikan 

kepada ahli materi yang meliputi ahlii materii, ahlii mediai, sertai gurui bidangi 

IPS untuk menanggapii dani menilaii produki yang akan di kembangkan. 
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Tahap uji lapangan bahan ajar dilakukan di kelas IX-I untuki 

mengetahuii keefektifani bahan ajar yangi telahi dibuat. 

1.   Desaini uji coba 

Desaini uji i cobai dilakukani dengan menggunakani desaini uji i cobai 

deskriptifi karena desaini tersebut memungkinkani peneliti mendapatkan 

datai kuantitatifi sekaligus data kualitatifi yangi amat iberguna iuntuk 

imenyempurnakan ihasil iproduk. 

2. iSubjek iuji icoba 

Pada pengembangan modul elektronik materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya kelas IX-I, subyeknya adalah ahli 

materi, ahli media, guru bidang studi IPS kelas IX sebagai ahli dalam 

pembelajaran IPS, serta siswa kelas IX-I SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung. 

3. iJenis idata 

a. iData iyang iberasal idari iahli media, ahli materi idan iguru imata 

ipelajaran iIPS 

iData iyang iberasal idari iahli materi, iahli media idan iguru imata 

ipelajaran iIPS merupakan idata yang berupa kuantitatif idan 

kualitatif diperoleh idari iaspek yang ada pada iangket ivalidasi, 

iuntuk idata ikualitatif iberasal idari ipenilaian ibahan ipembelajaran 

iberupa ikritik, isaran, imaupun itanggapan isebagai iacuan iuntuk 

imelakukan irevisi ibahan iajar. 

b. iData idari isiswa 

Pengambilan idata idari isiswa iberupa idata ikualitatif berasal 

dari pengamatan iaktivitas siswa untuk imenilai ikepraktisan, untuk 

idata ikuantitatif yang berasal dari ihasil ibelajar siswa pada imateri 

interaksi antar negara Asia dan negara lainnya yang digunakan 

untuk menilai keefektifan bahan ajar. 
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4. Instrumen Perolehan Data 

Penelitian ini meggunakan alat dalam memperoleh data ketika 

melakukan penelitian adalah observasi, dokumentasi, wawancara, 

angket serta tes. 

a. Observasi 

Menurut Zainul Arifin  observasi merupakan proses 

pengamatan dan pencatat secara sistematis, logis, obyektif dan 

rasional mengenai fenomena. Tujuan observasi yaitu 

mengumpulkan data dan informasi mengenai berbagai peristiwa.61 

Pengumpulan data yang di peroleh pada magang 1 tidak 

melakukan observasi karena proses kegiatan belajar secara online 

untuk mencegah persebaran virus covid-19 penggumpulan data 

hanya melalui media Whatsapp yang mewawancarai guru IPS dan 

15 siswa kelas IX. 

Kegiatan observasi dilakukan pada kegiatan magang 2 pada 

hari jumat tgl 17 September 2021, dari situ saya menemukan yaitu: 

1)  Dalam proses pembelajaran siswa memperoleh pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Guru menerangkan proses 

pembelajaran di depan sementara siswa mencatat hasil yang 

telah disampaikan oleh guru 

2) Sumber belajar yang digunakan siswa hanya berasal dari buku 

paket yang telah disediakan sekolah 

3) Dalam proses pengumpulan tugas siswa diberi tenggat waktu 

dalam pengumpulan tugas untuk melatih kedisiplinan. 

Tenggat waktu yang diberikan guru dalam pengumpulan tugas 

ada yang sebagian siswa mengumpulkan dengan tepat waktu 

dan ada yang tidak tepat waktu. 

 

 
61 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran Pinsip Teknik Prosedur, (Bandung : Rosdakarya. 

2011), hal. 153 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu bukti atau keterangan yang 

tertulis atau bercetak.62 Pada penelitian ini dokumentasi yang 

dimaksud yaitu sumber atau literatur yang dapat mendukung 

penyajian materi yang diperoleh sesuai dengan informasi yang 

akan di muat di bahan ajar e-modul, sumber atau literatur ini berupa 

buku yang berjudulò Ilmu Pengetahuan Sosialò oleh Iwan 

Setiawandan diterbitkan oleh PT. MACANANJAYA 

CEMERLANG tahun 2018. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik untuk mengumpulkan data 

dimana seorang peneliti mengumpulkan suatu data dengan 

memberikan sebuah pertanyaan kepada narasumber. Proses 

wawancara ini dugunakan untuk pengambilan data yang digunakan 

untuk membuat pendahuluan sehingga menemukan permasalahan 

yang diteliti sehingga mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui data awal dalam 

proses penelitian dan memperoleh informasi yang digunakan 

dalam mengembangkan bahan ajar e-modul.63 

Dalam mengumpulkan data melalui Whattsap karena masa 

pandemi covid-19 ini saya mewawancarai ibu Dra. Endang 

Sulistyani, M. Pd dan 15 siswa. Menemukan permasalahan yang 

ada di SMP 1 Ngantru yaitu : 

1) Hasil belajar yang rendah 

Hasil pembelajaran yang rendah ini tidak dialami semua 

siswa yang ada di SMPN 1 Ngantru Tulungagung tetapi 

sebagian siswa ada yang mempunyai nilai rendah karena setiap 

individu terdapat perbedaan dalam menyerap materi 

pembelajaran. 

 
62 Poerwadarmit, Kamusi Umumi Bahasa Indonesiai, (Jakartai : Balaii Pustakai, 1984i), ihal. 256 
63 Sugiyono, Metodei Penelitiani dani Pengembangani, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 210 
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2) Kurang optimal penggunaan media belajar 

Kurang optimalnya penggunaan media belajar dimana 

guru menggunakan media itu berasal dari slide power point 

yang ditampilkan di dalam kelas saat tidak ada pandemi. 

Adanya pandemi ini pembelajaran dilakukan secara daring 

sehingga guru memanfaatkan media belajar hanya bersumber 

dari buku paket yang dipinjami sekolah dan sumber belajar 

dari internet 

3) Terbatasnya sumber belajar 

Terbatasnya sumber belajar dalam proses pembelajaran 

yang ada di SMPN 1 Ngantru Tulungagung dimana sumber 

belajar siswa hanya pada buku yang telah di pinjami oleh 

lembaga dan internet saat proses pembelajaran daring karena 

adanya pandemik ini. Guru kurang memberikan referensi 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 

d. Kuesioner atau instrumen validasi produk 

Kuesioner merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data 

berupa memberikan materi berupa pertanyaan atau pernyataan 

yang disusun kepada narasumber untuk dijawab. Melakukan 

evaluasi dan uji coba modul elektronik menggunakan evaluasi 

bahan pembelajaran modul elektronik berbais High Order 

Thinking Skill (HOTS) dilakukan oleh validator seorang ahli 

materi, validator ahli media dan validator ahli bahasa. Saat 

melakukan uji coba bahan ajar berbasis High Order Thinking Skill 

dengan menggunakan angket kepada siswa uji coba dalam skala 

kecil dan siswa uji coba di lapangan. 
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e. Tes 

Menurut Zainul Arifin tes merupakan suatu teknik atau cara 

yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 

dalamnya terdapat pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa untuk mengukur perilaku siswa. Penelitian ini 

menggunakan pretest dan postest. Pretest berguna sebagai ukuran 

kemampuan awal siswa sebelum diterapkan e-modul sedangkan 

postest digunakan untuk mengukur siswa setelah penggunaan e-

modul. 64 Penelitian ini nilai pretest diperoleh dari inilai iulangan 

iharian ipada isaat ipenelitian iberlangsung. Postest dalam penelitian 

ini dengan tujuan mengetahui tingkat ketuntasan serta pemahaman 

terhadap materi yang telah diajarkan. 

5. iInstrumen iPenelitian 

iInstrumen ialah iperlengkapan iuntuk imengukur, imengobservasi 

iagar imendapatkan iinformasi ikuantitatif. iInstrumen ipengumpulan 

iinformasi iyang idipakai idalam ipenelitian iini iyaitu : 

a. iAngket iatau iKuesioner 

iUntuk imendapatkan ikelayakan imedia ipembelajaran idari 

iexperts ijudgement imeliputi iahli imateri, iahli imedia idan iguru imata 

ipelajaran iIPS iserta itanggapan isiswa imenggunakan iinstrument 

ikuesioner ikelayakan imedia. iEvaluasi idengan iangket iini idiukur 

idengan iskala iLikert (iskala 5). iSetiap iskalanya imemiliki iarti 

ipenilaian iyaitu iSangat ibaik (5), iBaik (4), iCukup (3), iKurang (2), 

iSangat iKurang (1). iBerikut ikisi-kisi ipenilaian ikelayakan ie-modul 

iberbasis iHOTS. 

 

 

 

 

 
64 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung : Rosdakarya. 

2011), hal. 118 
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1) iKisi ï ikisi iInstrumen iValidasi iMedia 

iKisi-kisi iinstrumen ivalidator iahli imedia 

ipembelajaran idilihat idari iperspektif ikegrafikan, 

ipembelajaran idan ikemudahan ipengguna iyang iberjumlah 

i19 ibutir ipertanyaan. iKisi-kisi iinstrumen ivalidasi iahli 

imedia iterdapat idalam itabel iberikut iini. 

iTabel 3.1 iKisi -kisi iInstrumen iValidasi iAhli iMedia 
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2) Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi 

Kisi-kisi instrument validasi iahli imateri 

ipembelajaran iditinjau idari iperspektif ipenyajian, iisi, 

ibahasa idan iinteraksi isejumlah i30 ibutir ipertanyaan. iKisi-

ikisi iinstrumen ivalidasi iahli imedia iterdapat idalam itabel 

iberikut. 

iTabel i3.2 iKisi -kisi iInstrumen iValidasi iAhli iMateri  

 

3) Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

Kisi-kisi respon siswa ini terdapat 15 butir soal. Kisi-

kisi instrument respon siswa itersaji ipada itabel idibawah 

iini. 
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iTabel i3.3 iKisi -kisi iInstrumen iRespon iSiwa 

 

4) iKisi-Kisi iInstrumen iSoal iPretest idan iPostest 

iKisi-kisi iinstrumen ivalidasi isoal iada i7 ipoint. iKisi-

kisi iinstrumen ivalidasi ipretest ipostest itersaji ipada itabel 

idibawah iini. 

iTabel i3.4 ikisi-kisi iValidasi iPretest idan iPostest 

 

b. iSoal iPretest idan iPostest 

iInstrumen ipretest idiperlukan iuntuk imelihat ihasil 

pembelajaran iawal siswa sebelum imengikuti ipelajaran dengan 

bahan pembelajaran e-modul berbasis HOST, sedangkan 

postest idiperlukan iuntuk imelihat ihasil ibelajar siswa isetelah 

imengikuti pelajaran idengan imemanfaatkan bahan ajar e-
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modul berbasis HOTS. Adapaun ikisi-kisi ites iadalah isebagai 

iberikut: 

iTabel i3.5 iKisi -kikis iSoal iPretest idan iPostest 

 

Sumber : Kurikulum 2013 

6. iTeknik iAnalisis iData 

a. iTeknik iAnalisis iData iAhli iMateri, iAhli iMedia idan iGuru 

iTeknik analisis iyang dipakai pada ipenelitian iini iadalah 

dengan menggunakan iTeknik analisis data iSkala iLinkert 

berkriteria lima, Teknik ini dipilih karena pilihani responi skalai 
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limai memiliki variabilitasi responi lebihi baiki jikai dibandingkani 

dengani skalai linkert berkriteria tigai dani empati sehinggai dapat 

mencangkup lebihi maksimali perbedaani pilihan dari respondeni.65 

iPenilaian iproduk ibahan iajar iterdiri iatas : 1) iSangat iTidak 

iBaik, 2) iTidak iBaik, 3) iKurang ibaik, 4) iBaik idan 5) iSangat iBaik 

idan isetiap iperyataan iyang iterdapat ipada iangket ipenilaian 

ivalidator iyang iterdiri iatas idosen iahli imateri, iahli imedia idan iguru 

imata ipelajaran iIPS idapat imemberikan isaran isesuai idengan 

ikriteria iangka iyang isesuai idengan iskala. iSkala ilinkert iyang 

imemiliki ilima itingkat itersebut iselanjutnya idianalisis idengan 

imemperhitungkan ipresentase irerata iskor isetiap ijawaban ipada 

iitem idalam iangket iyang itersaji idalam itabel iberikut iini. 

iTabel i3.6 iSkor iSkala iLinkert iBerkriteria iLima 

                  

iGuna imenentukan itingkat ikevalidan ipenelitian 

ipengembangan ibahan iajar, imaka ipeneliti imenggunakan iTeknik 

ianalisis imenggunakan irumus isebagai iberikut.66 

 

 

Keterangani :  

Pi : Presentasei kelayakani 

      Jumlahi totali skori jawabani evaluatori (nilaii nyatai) 

     Jumlahi totali skori jawabani tertinggii (nilaii harapan) 

 
65 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 2014), hal. 106 
66 Suharsimii Arikuntoi, Dasari-Dasari Evaluasii Pendidikani, (iJakartai : iRineka iCIPTAi. 2012i), 

ihal. 313 
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Pedoman atau dasari untuki menemukan tingkati kevalidani 

serta pengambilani keputusani idalam imelakukan iperbaikan ibahan 

iajar menggunkan ikriteria ikualifikasi isebagai iberikut : 

iTabel i3.7 iKriteria iTingkat iKevalidan iProduk 

                                  

iBerdasarkan ikriteria tabel 3.7 idi iatas bahan ajar dapat 

idinyatakan ivalid apabila telah memenuhi ikriteria iskor sebesar 75 

idari semua iunsur iyang ada ipada iangket. 

b. iTeknik iAnalisis iKepraktisan 

Analisis ini dilakukan bertujuani untuki mengetahuii apakahi 

bahan ajar yangi digunakan telahi memenuhii kriteriai kepraktisan 

berdasarkani penilaiani siswa. Analisis kepraktisan dilakukan 

untuk mengetahui apakah keterlaksanakan brosur dalam proses 

pembelajaran telah memenuhi kriteria kepraktisan, hasil jawaban 

tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah bahan ajar 

tersebut dapat digunakan baik dengan iatau itanpa sedikit irevisi. 

iAnalisis tersebut idilakukan idengan cara imengolah data 

imenggunakan irumus iberikut ini : 

ASn = Banyak Siswa yang Bertanya X 100% 

                  Banyak Siswa Total 

 

Keterangan :  

ASn : iPresentase banyak siswai yangi bertanyai pertanyaani  

              Kei-ni 

n     : Pertanyaan 
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Hasili analisisi setiap pertanyaani kemudian dihitung irata-

ratanya untuki selanjutnyai dianalisisi dengan rumus kriteriai 

kepraktisani berikut ini: 

 

Keterangani : 

RASi : Rata-ratai presentasei siswai yangi bertanyai 

iN(n)  : Banyaknyai pernyataani 

Datai presentasei yangi telah diperolehi kemudian diubahi 

menjadii datai kualitatifi deskriptifi menggunakani kriteriai 

kepraktisani yang ada tabeli beriku ini : 

Tabeli 3.8 Kriteria i Kepraktisan i Bahan Ajar

 

c. Tekniki Analisisi Keefektifani 

Datai uji i lapangani diperoleh darii hasil nilai tesi dengan 

untuk melihat hasili belajari siswai dalam menggunakani bahan ajar 

e-modul berbasis HOTS, uji efektifitas digunakan agar bisa 

membuktikan apakah penerapan bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS ini mampu mencapai tujuan yang diharapkan, pengukuran 

keefektifan dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

antara pretest dan postest di kelas IX-I, namun sebelumnya harus 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu 

sebelum membandingkan kedua nilai tersebut. 
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1. iUji iNormalitas 

iUji inormalitas idilakukan dengan tujuan iuntuk 

imengetahui ipopulasi idata iberdistribusi inormal iatau itidak, 

idata yang inormal diartikan bahwa idata itersebut mempunyai 

distribusi data yang normal, uji normalitas dapat dilakukan 

dengan bantuan uji Kolmogorov menggunakan program 

computer SPSS 16.0 for windows. 

2. Uji Hipotesis 

Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang telah dibuat terbukti atau tidak. Uji Hipotesis 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji t-test uji 

hipotesis dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16.0 for 

windows. 

iHipotesis ipada penelitian iini isebagai iberikut : 

a) Membuat ihipotesis idalam ibentuk ikalimat 

iH0: Tidak ada iperbedaan ihasil ibelajar siswa iantara 

isebelum dan sesudah menggunakan ibahan iajar e-modul 

berbasis HOTS idi ikelas IX-I 

iH1: iAda iperbedaan ihasil ibelajar isiswa iantara 

isebelum idan isesudah imenggunakan bahan ajar HOTS 

idi ikelas IX-I 

b) Kaidahi Pengujiani 

Jikai Probabilitasi (sigi)>0,005i makai H1i ditolaki 

Jikai Probabilitasi (sigi)<0,005 makai H1i diterimai 

Harapani darii penelitiani dani pengembangani ini i 

adalahi iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara 

isebelum idan setelah menggunakan ibahan iajar pada hasil 

ibelajar siswa dengani menggunakani bantuani programi 

komputeri SPSSi 16.0i fori windowsi.
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iBAB iIV  

iHASIL iDAN iPEMBAHASAN  

A. iDeskripsi iData 

iDeskripsi iLokasi iPenelitian 

a. iIdentitas iSekolah 

1) iNama iSekolah  : UPTD SMP iNegeri 1  

     Ngantru 

2) iNama iKepala iSekolah  : Imam Wahyudi, iM. Pd. 

3) iAlamat  : Jalan Raya Ngantru 142  

     Kec. Ngantru Kab.  

     Tulungagung 

4) Kurikulum  : Kurikulum 2013 

5) No.Telp/HP  : 0821400346603 

6) No. Telp  : (0355) 327281 

7) No Statistik Sekolah  : 201051604010 

8) iKategori iSekolah  : iSBI/ iSSN/ iRintisan SSN 

9) iTahun ididirikan / ith. iBeroperasi : 1979 / 1979 

10) iKepemilikan itanah / iBangunan : iMilik Pemerintahan /  

        Yayasan / iPribadi /  

    iMenyewa / iMenumpang 

11) iLuas tabah / iStatus  : 9.309 m2 

12) Luas Bangunan  : 3.446 m2 

b. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 

SMPi Negerii 1i Ngantru, Tulungagungi terletaki dii utara ibu 

kota Tulungagungi yang beradai di Jalan Raya Ngantru No. 142 desa 

Ngantru Kecamatan Ngantru, kabupaten Tulungagung. SMP Negeri 

1 Ngantru Tulungagung yang letaknya strategis dekat jalan raya juga 

antara Blitar, Tulungagung dan Kediri tak kemungkinan siswanya 

berasal dari ketiga kabupaten tersebut. 
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iSMP iNegeri i1 iNgantru iTulungagung statistik sekolah 

201051604010 tergolong akreditasi A nilai 91. Latar belakang SMP 

Negeri 1 Ngantru berawal dari tahun 1979 ketika SMP Negeri 4 

Tulungagung (SMP Integrasi) pindah ke kecamatan Ngantru. Saat 

itu setiap kecamatan terdapat SMP negeri. Mengatasi hal tersebut 

SMP Gotong Royong di kecamatan Ngantu dijadikan satu dengan 

SMP Negeri 4 Tulungagung dengan SK tanggal 17 Desember 1979 

Nomor : 030/0/1979. Atas jatuhnya SK tanggal 24 Agustus 1989 

Nomor :050/0/1989, SMP Negeri 4 Tulungagung dirubah menjadi 

SMP Negeri Ngantru dan terakhir dengan SK tanggal 07 Maret 1997 

Nomor:034/0/1997 SMP Negeri 1 Ngantru dirubah menjadi SLTPN 

Ngantru. 

Selama kurun waktu 32 tahun, SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung telah berganti pimpinan (kepala sekolah) selama 10 

kali. Saat ini kepala sekolah yang memimpin di SMP Negeri 1 

Ngatru yaitu Bapak Imam Wahyudi, S.Pd., M.Pd. Jumlah guru dan 

karyawan SMPi Negerii 1i Ngantru Tulungagung tahuni pelajaran 

2020/2021i sebanyaki 79 orangi yang tidak hanya bekerja sebagai 

guru tetapi ada yang sebagai staff. 

c. Visi dan Misi Sekolah 

Berangkat dari konsep dasar dan keberadaan sekolah di tengah 

semua konteks yang ada disekitarnya, SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung merumuskan visi sebagai berikut: 

ñTerwujudnya SMPN 1 Ngantru Tulungagung menjadi sekolah 

yang berprestasi, berkarakter, berwawasan lingkungan dengan 

berlandasan IMTAQò 
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Tujuan Satuan Pendidikan 

1) Memiliki Kurikulum (KTSP dan kurikulum 2013) lengkap 

dengan silabus dan sistem penilaian. 

2) Terwujudnyai pengembangani Kurikulumi SMPi Negerii 1i 

Ngantru yangi mengacui pada standari nasionali pendidikani dani 

berbudaya lingkungani 

3) Terwujudnyai pengembangani pemetaani bahani ajari dani materii 

kelasi VII i, VIII i dani IX i semuai matai pelajarani 

4) Terwujudnyai penegembangan silabusi dan RPP kelasi VII i. VIII i, 

dan IX untuk semua mata pelajaran yang mencantumkan materi 

LH,  penguatan pendidikan karakter, budaya literasi, P4GN dan 

HOTS secara intregasi 

5) Semua guru menguasai dan menerapkan metode pembelajaran 

yang bervariasi( CTL , PAIKEM ) 

6) Semua guru melaksanakan penilaian pembelajaran secara rutin 

dan terprogram 

7) Terwujudnyai pengembangani RPPi kelasi VII i, VIII i dani IX i 

semuai matai pelajaran yang mencantumkan materi LH ,  

penguatan pendidikan karakter, budaya literasi, P4GN dan 

HOTS secara intregasi  

8) Terwujudnyai pengembangani bahani ajari , yangi bersumberi darii 

lingkungani 

9) Terwujudnyai pengembangani kurikulumi muatani  lokali, pada 

kegiatan ekstrakurikuler yang mengacu pada LH, yang dapat 

mendukung terciptanya sekolahi Adiwiyatai. 

10) Terwujudnyai pelaksanaan pengembangan diri, yang berbudaya 

lingkungan 

11) Terwujudnya peningkatan kelulusan tiap tahunnya dengan nilai 

NUN yang meningkat. 

12) Pada tahun pelajaran 2020/2021 diharapkan sekolah memiliki 

tim bola Volly yang mampu menjadi juara 1 tingkat kabupaten. 
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13) Pada tahun pelajaran  2020/2021 diharapkan sekolah memiliki 

tim bola basket yang mampu menjadi juara 1  tingkat 

kabupaten. 

14) Menjadi juara satu pada pertandingan catur ditingkat  

kabupaten 

15) Pada tahun pelajaran 2020/2021 sekolah memiliki qori dan 

qoriah yang menjadi juara harapan 1 pada lomba tingkat 

kabupaten. 

16) Mengikut sertakan lomba KIR tingkat Kabupaten 

17) Memperoleh kejuaraan Olimpiade Sains tingkat Kabupaten 

18) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai terutama 

sarana pembelajaran berbasis ICT 

19) Meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui workshop, seminar, pelatihan dll. 

20) Membekali 85%  siswa kelas IX  mampu mengakses berbagai 

informasi yang positif melalui internet 

21) Membekali 85% siswa mampu membaca dan menulis Al 

Qurôan 

22) Membekali siswa untuk meningkatkan kedisiplinan dan 

kepemimpinan melalui kegiatan Pramuka 

23) Membekali siswa untuk meningkatkan kemandirian melalui 

kegiatan Ekstra Kurikuler. 

24) Melaksanakan fungsi layanan bimbingan dan konseling kepada 

semua siswa. 

25) Mengoptimalkan peran paguyuban wali murid dalam 

pengembangan sekolah 

26) Terwujudnya pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan 

sekolah 

27) Terwujudnya kelestarian fungsi lingkungan hidup 

28) Terwujudnya pencegahan kerusakan lingkungan hidup 

29) Terwujudnya peningkatan kualitas lingkungan 
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30) Pada tahun 2020/2021, sekolah mampu menjadi sekolah 

Adiwiyata tingkat nasional melalui kepedulian dan  budaya  

seluruh warga sekolah terhadap lingkungan hidup. 

d. Deskripsi Kelas IX-I 

Salah satu kelas unggulan yang ada idi iSMP iNegeri i1 iNgantru 

iTulungagung yaitu kelas IX-I terdapat 34 siswa. Siswa yang 

terdapat di kelas IX-I antara lain 16 siswa laki-laki dan 18 siswa 

perempuan yang rata-rata alamat siswa berada di desa Ngantru yang 

dekat dengan lokasi SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung. Kelas IX-

I merupakan kelas yang di pegang oleh wali kelas yang bernama ibu 

Umi Ratnaningsih, S. Pd. yang merupakan guru Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung. Ibu Dra. Endang Sulistyani, 

S. Pd yang memberikan kelas tersebut sebagai tempat melakukan uji 

coba produk penelitian. 

B. iDeskripsi iHasil iPenelitian idan iPengembangan 

a. iAnalysis (iAnalisis) 

Penelitian Langkah awal yang harus dilakukan yaitu dengan 

mengumpulkan data yang bertujuan untuk menganalisis dan 

menentukan materi yang dimuat sebagai bahan ajar. Lokasi yang dipilih 

oleh peneliti yaitu SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung karena 

sekolahan tersebut merupakan lokasi magang I dan magang II, data 

analisis diperoleh dari wawancara dengan narasumber guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IX yang merupakan pembimbing pada 

magang I dan Magang II serta siswa SMP negeri 1 Ngantru 

Tulungagung kelas IX-I. Salah satu guru Ilmu Pengetahuan Sosial SMP 

Negei 1 Ngantru Tulungagung yaitu ibu Dra. Endang Sulistyani M. Pd 

menjadi narasumber penelitian, dari wawancara beliau pada tanggal 25 

Maret 2021 dapat disimulkan bahwa beliau dalam mengajar masih 

bersifat konvensional dengan menggunakan sumber belajar berupa 

buku paket jarang menggunakan media lain mengingat proses 

pembelajarani dilakukani secarai daringi ataui onlinei. Hali ini i 
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menunjukkan bahwa buku paket merupakan sumber belajar utama yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

dipakai di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung menggunakan 

kurikulum 2013, dalam kurikulum ini siswa selain diharuskan untuk 

berpikir lebih aktif, kreatif serta inovatif, cepat serta tanggap dalam 

kurikulum k13 ini unsur lingkungan masyarakat yang bertujuan 

membentuk karakter siswa.  

Selain data penelitian yang diperoleh dari guru sebelum penelitian 

berlanjut melakukan konsultasi dengan guru maka diperoleh populasi 

penelitian yaitu kelas IX-I dengan jumlah 34 siswa. Data penelitian 

yang selanjutnya diperoleh dari siswa dengan wawancara 

menggunakan media whattsap tanggal 7 April 2021 hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPS guru 

memberikan tugas dengan memiliki rentang waktu yang sudah 

ditentukan dan acuan yang digunakan siswa hanya buku paket saja 

sehingga kurang adanya sumber belajar lain yang seharusnya bisa 

mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat 

siswa tidak bersemangat dalam melakukan pembelajaran dan 

cenderung merasa bosan sehingga mempengaruhi hasil akhir siswa. 

Penelitian ini menggunakan 34 siswa yang berasal dari IX-I untuk uji 

coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba sekala kecil sampel 

dipilih secara acak dari kelas IX dengan jumlah 15 siswa. Pemilihan 

sampel ini bertujuan agar pengembangan bahan ajar dapat efektif 

dilakukan dalam setiap proses pembelajaran. Berdasarkani temuani 

permasalahani yangi timbul penelitii berusahai melakukani inovasii barui 

yaitui mengembangkani bahani ajari menggunakan moduli elektroniki 

berbasisi HOTS. Bahani pembelajaran ini i di desain dengani menarik 

supayai siswa dapat belajar mandiri maupun kelompok dengan modul 

elektronik. 
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b. iDesign (iDesain) 

Pengembangani menggunakan iADDIE yaitu melakukani 

perancangani perancangan produki. Kegiatani padai tahapi ini i berisi 

tentang mendesaini yaitui bahani ajari moduli elektroniki berbasisi HOTS 

yangi sesuaii dengani langkahi percobaan yangi telah ditentukan. 

1) Merumuskan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

Sebelum mendesain produk berdasarkan prosedur yang akan 

dilakuka pertama-tama merumuskan Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar dan Indikator yang akan digunakan dalam desain bahani ajari 

moduli elektroniki. Penelitii mengembangkani materii pelajarani IPSi 

kelasi IX semesteri ganjil. Berikuti Kompetensii Inti i, Kompetensii 

Dasari dani Indikatori materii ñInteraksi Antar Negara Asia dan 

Negara Lainnyaò. 

a. Kompetensi Inti 
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b. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Sumber : Kurikulum 2013 Kelas IX 
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2) iMembuat iFlowchart 

 

iGambar 3.1 iFlowchart iE-modul Mata Pelajaran iIPS 
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3) iMenyusun iDraf iAwal iE-modul iWord dan iPDF 

iKomponen yang terdapat pada bahan ajar e-modul 

berbasis HOTS dapat dilihat sebagai berikut ini : 

a. Komponen iPendahuluan 

Pada bagian ini berisi kata pengantar, petunjuk 

penggunaan modul dan daftar isi. Petunjuki umumi 

mengenaii tatai carai penggunaani e-moduli 

b. iKomponen iKompetensi 

iIsi yang ada pada ibagian iini iadalah kompetensi 

dasar, indikator dan peta konsep yang harus dicapai oleh 

siswa 

c. Komponen Kegiatan Belajar 

iPada ikomponen iini imemuat itujuan ipembelajaran, 

iperan iguru idan iorang itua, iuraian imateri, itugas 

iindividu/kelompok, ikuis, irangkuman, ilatihan isoal 

idisetiap iakhir ikegiatan ibelajar 

d. iKomponen iEvaluasi 

iBagian iini iberisi ipetunjuk imengerjakan ites 

iformatif yang iterbagi imenjadi tiga ibagian iyaitu imultiple 

ichoice, imenjodohkan idan iuraian ijuga ihasil ievaluasi 

iberupa irubik ipenilaian. 

e. iKomponen ipenutup 

iBagian iini iberisi ikunci ijawaban ilatihan ikegiatan 

ibelajar i1,i2,i3 idan ikunci ijawaban ites iformatif, iglosarium 

dan idaftar ipustaka. 

iBerikut iini itahapan idalam ipenyusunan idraf ie-

modul iformat iword idan iPDF : 

a. iMerancang imateri imodul idengan iMicrosoft iWord 

2019 iberdasarkan ikompetensi idasar. 
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iGambar i4.1 iMenyusun Materi dengan Format 

Microsoft Word  2019 

Setelahi selesaii membuati kerangkai susunani 

moduli elektronik, selanjutnyai menyusuni materii, 

aktivitasi pembelajarani dani soali yangi berasali darii 

berbagaii literaturi dani ditulisi dalami Microsofti Wordi. 

Selaini menuliskani materii hali yangi dilakukani adalahi 

mendesaini moduli dengani menambahkani gambari, 

audio dan video agari modul lebihi menariki. 

b. iMembuat ikunci ijawaban ilatihan isoal ikegiatan 

ibelajar idan ikunci ijawaban ites iformatif. 

c. Membuat petunjuk penggunaan e-modul berbasis 

HOTS 

d. Mendesain cover modul dengan software Microsoft 

Word 2019 

 

iGambar i4.2 iTampilan proyek idesain icover 

idengan Microsoft Word 2019 
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Penulisani moduli dii Microsofti Wordi 2019 telahi 

selesaii selanjutnyai yaitu membuati desain coveri 

moduli elektronik. Pembuatani modul menggunakan 

aplikasii yang sama yaitu Microsoft Word 2019. 

Tahapi pembuatani coveri dilakukani setelah menulisan 

materii sudahi selesaii.  

e. Jika sudahi selesai simpan dokumen kei dalami formati 

PDFi 

4) Menjadikan file i moduli darii formati PDFi menjadii  

berformati Flipbooki 

Tahapi mendesaini drafi moduli elektroniki formati PDFi 

menggunakani softwarei Flip i creator. Berikuti ini i tahap 

moduli menjadii flipbooki :   

a. Bukai softwarei Flipbook Creator 

 

iGambar i4.3 iTampilan iMenu iAwal iAplikasi  

iLangkah ipertama imembuka iaplikasi iFlipbook iCreator 

itampilan iyang iakan imuncul iseperti ipada igambar iselanjutnya 

iklik iImport iuntuk imemulai iproject baru. 

b. iSelanjutnya ikeluar ijendela iimport ipdf. 
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iGambar i4.4 iTampilan iJendela iImport iPDF 

iSeperti ipada igambar i4.4. iSilahkan imengimport ifile 

imodul iberformat ipdf iyang itelah idipersiapkan, idengan 

imemilik ipencet ñbrowseò, ijika isudah imemilih ifile iyang 

iakan idi edit ikemudian ipilih iimport idan itunggu ifile iakan 

iterbuka ipada igambar idibawah iini. 

c. iBerikutnya akan keluar tampilan e-modul pada software 

Flipbook Creator  

 

Gambar 4.5 Tampilan Projek Awal 

Untuk menambahkan link video maupun audio perlu 

masuk pada menu edit, sementara untuk mempercantik 

backroun serta menambahkan audio 80emba e-modul klik 

pada menu tamplate yang sudah ditandai pada gambar. 

d. Klik publish jika proses edit halaman telah selesai. 

Selanjutnya akan muncul tampilan penyimpan offline. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Penyimpanan offline 

Klik publish kemudian tunggu beberapa saat akan 

muncul kotak pilihan publish online untuk uploa modul. Jika 

belum mempunyai akun di Flipbook Creator maka daftar 

terlebih dahulu menggunakan g-mail kemudian langsung 

login. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Upload Online 

 

Gambar 4.8 Proses Upload Online Sedang Berlangsung. 
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5) Membuat Strategi Pengujian 

Pemilihan alat evaluasi sebagai mengukur hasili belajari 

siswai menggunakan soali kegiatani belajari dii setiapi akhiri materii 

kegiatani pembelajaran berupai soali uraiani dani menyediakani tesi 

formatifi dii setiapi akhiri moduli berupai soali pilihani gandai, 

menjodohkan dani uraiani. Moduli elektronik ini i terdapati kuncii 

jawabani tesi formatifi. Penyediaani kuncii jawabani ini i bertujuani 

agari siswai dapati menilaii sendirii hasili evaluasii pembelajarani, 

sesuaii dengani rubriki penilaiani yangi telahi tersediai. Apabilai nilaii 

hasili tesi formatifi sesuaii dengani kriteriai yangi diharapkani yaitui 

80i kei atasi, makai siswai diperbolehkani melanjutkani mempelajarii 

moduli selanjutnyai. Namuni jikai terdapati siswai yangi 

menambatkani nilaii 80i kebawahi siswai diharuskani untuki 

mempelajarii moduli tersebuti hinggai memperolehi nilaii yangi 

memenuhii kriteriai. 

c. iDevelopment (iPengembangan) 

1) iPembuatan iModul iElektronik idengan iFlipbook iCreator dan 

iMedia iPendukung 

iPengembangan ibahan iajar modul elektronik seperti 

idesain backround, igambar, imateri idan isoal disisipkan idalam 

ibentuk iword terlebih dahulu kemudian di ubah imenjadi iPDF. 

iMedia iyang idiintegrasikan idengan ie-modul iyaitu ilembar ikerja, 

ivideo iyang isesuai idengan imateri idan isumber-sumber ilain idari 

iinternet iyang idiintegrasikan idengan ie-modul. Setelah semua 

ikomponen dibuat di software flipbook creator tahap selanjutnya 

modul di uplod atau publish secara online. Produk yang di 

kembangkan ini dapat digunakan di semua perangkat secara 

online seperti halnya di buka pada idesktop idan iselular. 

 

 



83 

 

 

iTabel i4.2 iDraf iAwal iE-modul iSebelum iValidasi 

iNo iTampilan 

1 

 
Halaman cover ie-modul iyang dibuat sesuai idengan tema 

e-modul. 

2. 

 
Halaman daftar isi terdapat pada halaman belakang 

setelah kata pengantar 

3. 

 
Halaman pendahuluan serta deskripsi singkat isi e-

modul 
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4. 

 
Halaman yang terdapat prasarat, KI dan KD di dalam e-

modul 

5. 

 
Halaman yang berisikan manfaat serta petunjuk 

penggunaan e-modul 

6. 

 
Halaman yang berisikan manfaat modul dan sumber 

belajar 

Lanjutan 
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7. 

 
Halaman yang berisikan peta konsep pembelajaran 

dalam e-modul 

8. 

 
Halaman yang berisikan materi yang telah dirancang di 

e-mdoul 

9. 

 
Halaman yang terdapat link video yang bisa dilihat oleh 

siswa. Link vedo ada pada setiap akhir sub bab. 

Lanjutan 
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10. 

 
Halaman yang berisi rangkuman seluruh materi 

pembelajaran yang ada di e-modul 

11. 

 
Halaman yang berisikan tes formatif. 

12. 

 
Halaman yang berisikan kunci jawaban tes formatif agar 

siswa mampu mengevaluasi dirinya sendiri seberapa 

jauh memahami materi e-modul. 

Lanjutan 
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13. 

 
Halaman yang berisikan petunjuk penilaian tes formatif 

14. 

 
Halaman yang berisikan daftar Pustaka sekaligus akhir 

halaman dari e-modul ini. 

 

2) iUji iValiditas iAhli  

iSetelah ipembuatan ibahan iajar itelah iselesai iselanjutnya 

iyaitu imemvalidasi ibahan iajar iyang itelah idirancang iuntuk 

imengetahui inilai iserta isaran idari ivalidator. iValidasi iakan 

idilakukan ioleh iexpert ijudgement iyaitu iahli imedia idari idosen, 

iahli imateri idari idosen idan iguru. 

 

 

 

 

Lanjutan 
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a) iUji iValidasi iAhli iMedia 

iValidasi idilakukan ioleh iahli imedia iagar imengetahui 

ipendapat idari iahli imedia imengenai ikelayakan idan 

iperbaikan ibahan iajar iyang itelah idikembangkan, ivalidasi 

idilakukan idengan imemberikan ie-modul ibeserta iangket 

ivalidasi ikepada iahli imedia iyaitu  ibu Hany Nurpratiwi, iM. 

Pd, iselaku idosen iTadris iIPS iUniversitas iIslam iNegeri 

Sayyid Ali Rahmatullah iTulungagung. iAngket ivalidasi 

ibahan iajar itersebut iterdiri idari i19 ipertanyaan iyang iterbagi 

iatas 3i aspeki yaitui kegrafikani, pembelajarani dani kemudahani 

dalam penggunaan. Hasili validasii dari ahlii mediai dapat 

dilihat sebagai berikut.. 

iTabel i4.3 iHasil iValidasi iAhli iMedia 

 

iBerdasarkan itabel i4.3 berkesimpulan bahwa 

ipresentase idari validator iahli media iuntuk isetiap iaspek 

ipenilaian terangkum idalam itabel dibawah iini. 
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 Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Media 

 

iDalam itabel i4.4 ihasil iahli imedia ipada isetiap iaspek 

iyang iditanyakan ipada ibahan iajar imodul ielektronik 

imendapatkan iskor irata-rata pada sebesar 25 iyang 

menunjukkani presentasei kevalidani sebesari 78% dani masuki 

dalami kategorii validi. Hal tersebuti menyatakan bahwai bahani 

pembelajaran berupai moduli elektronik masuki kategorii 

validi, yang berartii bahan ajar yang dikembangkan telah 

layak digunakan dengan sedikit revisi. Adapun saran dan 

validator yaitu dengan mengubah cover, menghilangkan kata 

penghubung di awal kalimat serta menghilangkan gambar 

yang tidak sesuai agar modul lebih menarik. 

b) iUji iValidasi iAhli iMateri 

iValidasi ibahan iajar ikepada iahli imateri ibertujuan 

iuntuk imemperoleh ipendapat idari iahli iyang iberkaitan 

idengan iisi imateri iyang itelah idibuat idalam ibahan 

pembelajaran agar mengetahui ilayak iatau itidak digunakan 

dalam penelitian, iPendapat idari iahli imateri penting bagi 

peneliti karena dijadikan sebagai pedoman dan bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan dan memperbaiki 

produk agar kualitas dari bahan ajar yang dikembangkan 

imeningkat. iValidasi imateri idilakukan idengan imemberikan 

bahan ajar beserta iangket ivalidasi bahan ajar ikepada iahli 

imateri iyaitu Bapak iDrs. H. iJani, M. M., M. Pd. iselaku idosen 

iTadris iIPS Universitas iIslam iNegeri Sayyid Ali 

Rahmatullah iTulungagung.  
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 iBerikut ini merupakan ihasil ivalidasi kelayakan ibahan 

iajar berbasis HOTS materi Interaksi Antar Negara Asia dan 

Negara Lainnya secara lengkap idalam itabel berikut iini.  

iTabel i4.5 iHasil iValidasi iAhli iMateri  

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan 

ipresentase idari iahli imateri iuntuk isetiap iaspek ipenilaian iyang 

itersajii idalami iitabeli i iberikuti i iini i. 
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iTabeli i4i.6 iRingkasan iHasili iValidasi iAhli iMateri  

               

iDalam itabel 4.6 itersebut itersaji ihasil ivalidasi idari iahli 

imateri iuntuk setiap iaspek iyang dinyatakan idalam ibahan 

iajar e-moduli imendapatkan iskor irata-rata yaitu 31,5 dari hal 

tersebut imenunjukkan ipresentase ikevalidan isebesar 84% 

idan imasuk idalam ikategori ivalid. 

iBerdasarkan data dari ihasil validasi ahli materi 

itersebut berkesimpulan ibahwa produk yang dikembangkan 

yaitu e-modul berbasis HOTS masuk dapat dikatakan 

ikategori ivalid, yang iberarti e-moduli itersebut ilayak 

idigunakan iatau idengan isedikit irevisi. iAdapun isaran idari 

ivalidator ahli materi iyaitu e-moduli iperlu dilakukan 

perbaikan pada ipenulisan sesuai dengan kaidah bahasa, 

menghilangkan gambar-gambar di sekitar materi dan 

menghilangkan gambar yang sedikit tidak perlu di dalam 

modul dari saran tersebut agar modul lebih menarik.  

c) iUji iValiditas iGuru 

iValidasi ibahan iajar ioleh iguru yang memiliki tujuan 

iuntuk imengetahui ipendapat iahli mengenai ikelayakan ibahan 

iajar untuk idigunakan isebagai salah satu isumber 

pembelajaran, iserta dapat idigunakan isebagai ilandasan 

dalam imerevisi iproduk iyang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan bahan ajar yang lebih baik. iValidasi iguru 

idilakukan idengan menggunakan cara imenyerahkan produk 

beserta iangket ivalidasi ikepada iguru imata ipelajaran iIPS 

SMP Negeri 1 Ngantru yaitu ibu Dra. Endang Sulistyani, S. 

Pd. iAngket ivalidasi yang iterdiri idari i30 ipertanyaan idan 

iterbagi atas i4 iaspek iyaitu iaspek ipenyajian, aspek isi, aspek 
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bahasa dan aspek interaksi. Hasil validasi kelayakan bahan 

ajar e-modul berbasis HOTS materi Interaksi Antar Negara 

Asia dan Negara Lainnya dari guru mata pelajaran IPS secara 

lengkap disajikan idalam itabel iberikut iini. 

iTabel i4.7 iHasil iValidasi iGuru iMata iPelajaran 

iIPS 

 

Berdasarkan tabel yang telah ditampilkan di atas 

dapatdisimpulkan bahwa secara lebih ringkas imengenai 

ipresentase idari isetiap iaspek iyang iditanyakan itersajii idalami 

itabeli iberikuti iiini i. 
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iTabeli i i4.8 iRingkasan iHasili iValidasi iGuru iMata 

iPelajaran iIPS 

 

iDalam itabel 4.8 tersebut ihasil ivalidasi idari iahli 

materi isetiap iaspek iyang telah ditanyakan ipada ibahan iajar 

yang dikembangkan yaitu imodul elektronik imendapatkan 

iskor irata-rata 35,5 yang imenunjukkan ipresentase ikevalidan 

isebesar 94% idan imasuk kedalam ikategori ivalid. 

iBerdasarkan ihasil itersebut memperoleh kesimpulan 

ibahwa ibahan iajar iberupa ie-modul imasuk ke idalam ikategori 

ivalid, iitu iberarti e-imodul itersebut ilayak idigunakan iatau 

idengan isedikit irevisi.  

d) Uji Validitas iPost-test 

iTabel 4.9 iUji iValidasi iPost-test ioleh iAhli iMateri idan 

iGuru iMata iPelajaran iIPS 

 

Pada tabel 4.9 tersebut menunjukkan iahli i1 idan ivalidator iahli 

i2 imenyatakan isoal ipost-test valid idengan ipresentase isebesar 

97%. iAdapun ikomentar idan isaran perbaikan idari ivalidator 

iterhadap isoal ipost-test iadalah isebagai iberikut ini. 
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a. Bapak iDrs. iH. iJani, iM. M., M. Pd. 

iBahasa iyang digunakan idalam isoal iperlu idiperbaiki 

imenjadi ilebih isederhana agar isiswa ilebih imudah 

imemahami isoal iyang dinyatakan 

b. Ibu Dra. Endang Sulistyani, M. Pd. 

Soal yang dibuat harus membuat kisi-kisi soal dan soal 

terlalu mudah dan masih banyak menggunakan soal C1 

3) Revisi Produk 

Hasil analisis data yang berasal dari hasil validasi dari para 

ahli menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul yang 

dikembangkan perlu imembutuhkan ibeberapa irevisi. iRevisi 

idilakukan berdasarkan acuan dari ikomentar dan isaran iahli. 

Berikut beberapa revisi iyang telah dilakukan yaitu: 

a) Proses perbaikan e-modul 

 
Gambar cover sebelum 

proses revisi 

 
Gambar cover sesudah 

revisi 

 
Perbaikan kalimat kata 

pengantar sebelum revisi 

 
Perbaikan kalimat kata 

pengantar sesudah revisi 
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Gambar backround e-

modul sebelum revisi 

 
Gambar backround e-

modul sesudah revisi 

 
Perbaikan kata penghubung 

di awal kalimat sebelum 

.revisi 

 
Perbaikan kata penghubung 

di awal kalimat sesudah 

revisi 

 
Gambar modul eletronik 

sebelum di revisi 

 
Gambar modul elektronik 

sesudah di revisi 

b) Secara keseluruhan e-modul sudah diperbaik. 

Lanjutan 
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4) Implementation (Implementasi) 

Prosedur dalam implementasi e-modul melalui i2 itahap iuji 

iyaitu: 

a. iUji icoba ikelompok skala ikecil 

Setelah melalui tahapan revisi produk hingga 

dinyatakan dapat digunakan dengan kriteria kevalidan ahli 

Langkah berikutnya yang harus dilakukan yaitu melakukan 

uji coba lapangan skala kecil, uji 96angkah96 dilakukan 

pada 15 siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung pada tanggal 1 November 2021. Siswa 

diberikan e-modul beserta iangket iuntuk imengetahui 

itingkat keefektifan imedia ipembelajaran yang 

dikembangkan. iTabel berikut iini imenyajikan ianalisis 

kefektifan idari iangket irespon siswa isaat melakukan iuji 

icoba ilapangan pada iskala ikecil, idalam itabel tersebut 

idisajikan ifrekuensi ipilihan ijawaban siswa idari imasing-

masing ikriteria, iskor itotal, idan ipresentase iskor. iBaris 

irata-rata yang ada ipada iakhir itabel tersebut imenunjukkan 

ipresentase irespon siswa iuntuk isemua indikator yang 

ditanyakan pada angket. 

iTabel i4.10 Analisis uAngket iRespon Siswa  

No Indikator 

Frekuensi 

Jawaban 
Skor 

total 
Presentase % 

1 2 3 4 5 

1 Tampilan e-modul menarik 0 0 0 8 7 67 89% 

2 
Sajian materi gambar dan video 

menarik 
0 0 0 5 10 70 93% 

3 Perpaduan warna e-modul menarik 0 0 0 5 10 70 93% 

4 
Tampilan e-modul menambah 

semangat belajar 
0 0 0 9 6 66 88% 

5 
Tampilan dan isi e-modul tidak 

membosan 
0 0 0 8 7 67 89% 

6 
Materi yang ada di e-modul mudah 

dipahami 
0 0 0 4 11 71 95% 
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Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Pada tabel 4.10 tersebut dapat dilihat tanggapan siswa terhadap 

penggunaan bahan pembelajaran modul elektronik berbasis HOTS 

telah memenuhi kriteria positif dengan rata-rata presentase sebesar 

93% yang sehingga dikatakan telah memenuhi kriteria keefektifan 

dan telah dapat digunakan. 

b. Uji  coba kelompok skala besar 

Setelah melakukan uji coba skala kecil 97angkah 

berikutnya yaitu melakukan uji coba. Skala besar pada tanggal 

8 November 2021. Uji coba skala besar dilakukan pada saat 

daring melalui aplikasi Whatsapp dan dilakukan oleh 34 siswa 

kelas IX-I SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung hal ini 

dilakukan agar mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu e-modul berbasis HOST. Pada akhir 

pembelajaran siswa idiberikan iangket serta isoal ipost-test iuntuk 

imenilai ikeefektifan bahan ajar e-modul yang dapat digunakan 

saat pembelajaran baik bersama dalam kelas maupun dengan 

mandiri.  

 

7 
Video dan gambar membantu 

memahami materi 
0 0 0 2 13 73 97% 

8 
Adanya e-modul mudah dalam 

belajar mandiri 
0 0 0 5 10 70 93% 

9 
Adanya e-modul mudah dalam 

belajar mandiri 
0 0 0 8 7 67 89% 

10 
Informasi di e-modul memberikan 

pengetahuan baru 
0 0 0 4 11 71 95% 

11 
Latihan soal di e-modul memberikan 

pengetahuan baru 
0 0 0 3 12 72 96% 

12 
Huruf (font) dalam e-modul ini 

mudah dipahami 
0 0 0 2 13 73 97% 

13 Kalimat jelas dan mudah dipahami 0 0 0 1 14 74 99% 

14 
Bahasa yang digunakan e-modul 

mudah dipahami 
0 0 0 2 13 73 97% 

15 Pengetahuan e-modul mudah 0 0 0 4 11 71 95% 

Rata-rata 93% 

Lanjutan 
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iTabel i4.11 iHasil iKuesioner iRespon Siswa iUji iCoba iLapangan. 

 

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut hasil keseluruhan yang 

diperoleh dari angket rata-rata sebesar 91%. Itu memiliki arti 

bahwa e-modul berbasis HOTS dapat dikatakan praktis. 
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5) Evaluation (Evaluasi) 

a. Mengukur Hasil Ketuntasan Nilai Postes 

Setelah uji coba skala kecil yaitu melakukan uji coba 

dalam skala besar. Uji coba skala besar dilakukan pada 

tanggal 8 November 2021. Uji coba skala besar dilakukan 

melalui aplikasi whatsapp dan dilakukan oleh 34 siswa idi 

kelasi IX i-I SMPi Negerii 1 Ngantru Tulungagung dengani 

tujuani mengetahuii tingkat keefektifan bahan ajar e-modul 

berbasis HOTS. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan 

angket dan soal pretest serta postest untuk dapat mengetaui 

nilai keefektifan bahan ajar e-modul dapat digunakan saat 

pembelajaran baik bersama dalam kelas maupun dengan 

mandiri. 

iTabel i4.12 iTabulasi iHasil iEvaluasi iUji iCoba 

No 

  

iPOSTEST 

  

iKKM  

  

Kateori 

TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

1 80 72 TUNTAS 

2 95 72 TUNTAS 

3 69 72 TIDAK TUNTAS 

4 90 72 TUNTAS 

5 85 72 TUNTAS 

6 90 72 TUNTAS 

7 92 72 TUNTAS 

8 90 72 TUNTAS 

9 92 72 TUNTAS 

10 96 72 TUNTAS 

11 88 72 TUNTAS 

12 90 72 TUNTAS 

13 78 72 TUNTAS 

14 70 72 TIDAK TUNTAS 

15 60 72 TIDAK TUNTAS 

16 87 72 TUNTAS 

17 70 72 TIDAK TUNTAS 

18 80 72 TUNTAS 

19 96 72 TUNTAS 
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20 95 72 TUNTAS 

21 95 72 TUNTAS 

22 96 72 TUNTAS 

23 90 72 TUNTAS 

24 95 72 TUNTAS 

25 88 72 TUNTAS 

26 92 72 TUNTAS 

27 96 72 TUNTAS 

28 95 72 TUNTAS 

29 92 72 TUNTAS 

30 96 72 TUNTAS 

31 87 72 TUNTAS 

32 78 72 TUNTAS 

33 96 72 TUNTAS 

34 95 72 TUNTAS 

Banyak siswa yang tuntas  30 

PT = Banyak Siswa Tuntas x 100% 

           Banya Siswa Total 

  

88% 

  

Kriteriai iSangat iBaik 

 iDari tabel 4.12 iyang itelah idipaparkan diatas iHasil 

ketuntatasan nilai postest menunjukkan bahwa presentase siswa 

yang memperoleh kriteria tuntas adalah 88% yang memiliki arti 

hasil penilaian tersebut masuk dalan kategori sangat baik. 

b. iMengukur ihasil ikinerja isiswa idalam ipengoperasian bahan ajar 

ie-modul berbasis HOTS 

iEvaluasi idilakukan idengan iobservasi iselama 

ipembelajaran sedang iberlangsung, iuntuk imengetahui ikinerja 

isiswa idalam ipengoperasian ie-modul idengan icara iobservasi 

idi ikelas. Pertanyaan mengenai pembelajaran (in1) idan 

pemahaman materi (in2). 

Siswa diperkenalkan bahan pembelajaran modul 

elektronik berbasis HOTS dipakai selama proses 

pembelajaran IPS berlangsung sebelum pembelajaran 

berlangsung peneliti lebih dulu mendiskusikan waktu yang 

akan digunakan untuk pembelajaran. 

Lanjutan 
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Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas  Siswa 

 

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut bahan ajar e-modul 

menunjukkan presentase siswa yang bertanya berkaitan dengan 

bahan ajar e-modul sekitar 26% sedangkan bertanya tentang 

pemahaman materi sebesar 15%. Sehingga rata-rata presentase 
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RAS atau presentase siswa yang bertanya baik yang berkaitan 

dengan bahan ajar ataupun yang berkaitan dengan materi 

sebesar 20,50%. Berdasarkan atas kriteriai yangi telahi 

dicantumkani padai babi II I i disimpulkani bahwai e-modul dapati 

dipakai dalam pembelajaran dengani sedikiti revisii. 

6) Penyempurnaani Produk Akhir i 

Setelahi selesai ujii cobai lapangani yaitu melakukan uji 

kevalidan produk, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar, 

peneliti mengadakan revisi kembali bahan ajar. Revisi ini sesuai 

dengan hasil seluruh uji coba yang telah dilakukan di lapangan 

dengan mempertimbangkan saran serta kritik dari validator 

maupun siswa. Perbaikan yang dilakukan peneliti yaitu 

memperbaiki cover e-modul, isi adanya kata penghubung pada 

e-modul, gambar yang tidak sesuai yang terdapat pada e-modul 

dihilangkan untuk meningkatkan bahan ajar e-modul agar lebih 

baik. Adapun hasil akhir dari bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu e-modul berbasis HOTS akan disajikan dalam lampiran. 

C. Pembahasan 

1. Hasil Uji Kepraktisan  

a. Hasil Respon Siswa 

Uji kepraktisan ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk 

mengetahui e-modul apakah sudah masuk kedalam kategori ipraktis 

idigunakan iatau itidak, iproduk dapat dikategorikan ipraktis bila 

imemenuhi beberapa iindikator berikut ini. iKepraktisan imedia idapat 

idilihat idari iangket irespon siswa iterhadap penggunaan bahan 

ipembelajaran modul elektronik iberbasis HOTS. 
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Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Siswa 

NO 

  

INDIKATOR 

  

FREKUENSI 

JAWABAN 
SKOR 

TOTAL 

  

PRESENTASE% 

  
1 2 3 4 5 

1 Tampilan e-modul menarik 0 0 1 19 14 150 88% 

2 Sajian materi, gambar dan video 

baik 
0 0 0 18 17 160 94% 

3 Perpaduan warna e-modul 

menarik 
0 0 0 18 16 152 89% 

4 Tampilan e-modul menambah 

semangat belajar 
0 0 2 15 20 166 97% 

5 Tampilan dan isi e-modul tidak 

membosankan 
0 0 4 17 14 150 88% 

6 Materi yang ada di e-modul 

mudah dipahami 
0 0 1 12 20 151 88% 

7 Video dan gambar mebantu 

memahami materi 
0 0 1 13 22 165 97% 

8 Adanya e-modul mudah dalam 

belajar mandiri 
0 0 2 13 19 153 90% 

9 Adanya e-modul suasana belajar 

jadi gembira 
0 0 3 15 16 149 87% 

10 Informasi di e-modul 

memberikan pengetahuan baru 
0 0 1 9 25 164 96% 

11 Latihan soal di e-modul lengkap 0 0 2 13 20 158 92% 

12 Huruf (font) dalam e-modul ini 

mudah dipahami 
0 0 1 11 24 167 98% 

13 Kalimat jelas dan mudah 

dipahami 
0 0 0 14 18 146 85% 

14 Bahasa yang digunakan e-

modul mudah dipahami 
0 0 2 10 23 161 94% 

15 Penggunaan e-modul mudah 0 0 3 11 21 158 92% 

Rata-rata           
 91% 

iBerdasarkan itabel i4.14 tersebut menyatakan ibahwa 

penggunaan ibahan iajar imodul elektronik berdasarkan angket 

respon siswa memperoleh nilai sebesar 91 % yang menyatakan 

bahwa ibahan iajar tersebut idapat idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran. 
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b. iHasil Observasi beserta Latihan Soal 

Peneliti menggunakan pengembangan bahan menggunakan 

pengumpulani datai, menggunakani observasii, dokumentasii dani 

latihan soal. Latihan soal yang digunakan berupa soal pre-test dan 

soal post-test untuk mengukur kemampuan siswa terhadap 

pemahaman bahan ajar. Soal pre-test diberikan sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran berlangsung dan dalam satu kelas tersebut 

dibagi menjadi 2 sistem yaitu kelas kontrol (siswa nomor urut 1 ï 

17) dan siswa eksperimen (siswa nomor 18-34). Soal pre-test dan 

soal post test sama berjumlah 30 soal pilihan ganda dan uraian. 

Pada tabel 4.15 dibawah ini merupakan hasil pre-test dan post-

test. 

Tabel 4.15 Nilai  Hasil Pre-test 

No 
Kelas Kel. 

Kontrol  

Hasil 

Pre-

test 

No 
Kelas Kel. 

Eksperiment 

Hasil 

Pre-test 

1 
Achmad 

Dani 
80 18 

Gea Tiara 
92 

2 
Afna 

Shakilla 
65 19 

Gilang Surya 
72 

3 
Ahmad 

Syaifulloh 
86 20 

Karina Diah 
88 

4 
Ainima 

Putri 
72 21 

Kirana Azalia 
92 

5 
Arini 

Wulansari 
82 22 

Kurotul 

Inayah 
95 

6 
Arjuna Try 

80 23 
Muhammad 

Naufal 
82 

7 As Safa 70 24 Nicola Destri 80 

8 
Asharani 

Najwa 
80 25 

Raditya 

Mukti 
88 

9 
Audrey 

Ravandio 
86 26 

Rafli Ananda 
90 

10 
Azalfa Elsa 

70 27 
Rengga 

Sandika 
96 

11 
Beril 

Kusuma 
86 28 

Selfina Gandi 
85 

12 
Brillian 

Tama 
88 29 

Septian 

Habib 
70 

13 
Dasya 

Meliana 
90 30 

Shiyama 

Aziz 
90 
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14 
Dhea 

Chantika 
80 31 

Tata Dwi 
88 

15 
Diwangga 

Abdi 
68 32 

Tera Alviana 
86 

16 
Diyah 

Rahmawati 
88 33 

Vera Nur 
96 

17 
Elsa Cahaya 

80 34 
Yuni 

Ratnasari 
85 

Berdasarkan tabel 4. 15 memperoleh nilai yang berasal 

dari uji coba Pre-test yang diberikan sebelum memberi 

perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 

nilai pre-test menjadi acuan dalam merubah nilai serta 

perlakuan terhadap pada siswa terhadap hasil belajarnya. 

Berdasarkan analisis nilai tabel diatas, irata-ratai nilai ipre-testi 

idarii kelas ikelompoki kontrol i sejumlah 79,5% idan kelompok 

eksperiment sejumlah 86,8%. 

Tabel 4. 16 Nilai Hasil Post Test 

No 
Kelas Kel. 

Kontrol  

Nilai 

Post-test 
No 

Kelas Kel. 

Eksperimen 

Nilai 

Post-

test 

1 
Achmad 

Dani 
80 18 

Gea Tiara 
80 

2 
Afna 

Shakilla 
95 19 

Gilang Surya 
96 

3 
Ahmad 

Syaifulloh 
69 20 

Karina Diah 
95 

4 
Ainima 

Putri 
90 21 

Kirana Azalia 
95 

5 
Arini 

Wulansari 
85 22 

Kurotul Inayah 
96 

6 
Arjuna Try 

90 23 
Muhammad 

Naufal 
90 

7 As Safa 92 24 Nicola Destri 95 

8 
Asharani 

Najwa 
90 25 

Raditya Mukti 
88 

9 
Audrey 

Ravandio 
92 26 

Rafli Ananda 
92 

10 
Azalfa 

Elsa 
96 27 

Rengga Sandika 
96 

11 
Beril 

Kusuma 
88 28 

Selfina Gandi 
95 

12 
Brillian 

Tama 
90 29 

Septian Habib 
92 

Lanjutan 
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13 
Dasya 

Meliana 
78 30 Shiyama Aziz 96 

14 
Dhea 

Chantika 
70 31 Tata Dwi 87 

15 
Diwangga 

Abdi 
60 32 Tera Alviana 78 

16 
Diyah 

Rahmawati 
87 33 Vera Nur 96 

17 
Elsa 

Cahaya 
70 34 Yuni Ratnasari 95 

Berdasarkan tabel 4. 16 tentang hasil nilai post test diketahui 

ketika sudah mengadakan perlakuan, ditemukan ipeningkatan 

ihasil ibelajar isiswa. iRata-rata inilai ikelas kelompok kontrol 

sejumlah 83, 6% dan pada kelompok eksperimen sejumlah 91, 

9%, berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

2. Hasil Uji Kevalidan 

a. iValidasi iKonstruk 

iMenurut iDjali idan iPudja, dalam imenentukan ivalidasi 

ikonstruk isuatu instrument iharus melakukan iproses penelaah 

iteoritis idari isuatu ikonsep terhadap ivariabel iyang akan dianalisis, 

imulai idari iperumusan ikonstruk, ipenentuan idimensi serta 

iindikator, isampai dengan ipenjabaran serta ipenulisan ibutir-butir 

instrument. iBerikut iini merupakan itabel ihasil ivalidasi kontruk idari 

3 ivalidator yang terdiri dari validator media, ivalidator iahli imateri 

idan validator iguru imata ipelajaran iIPS. 

iTabel 4.17 iHasil iValidasi iKonstruk dari Validator  

 

 

Lanjutan 
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iDari itabel i4.17 iValidator iAhli iMedia ibu Hany 

Nurpratiwi, iM. Pd. iMenyatakan bahan pembelajaran ilayak 

idigunakan idengan iperbaikan, i iValidator i iAhli i iMateri i iyaitu 

bapak Drs. iH. iJani, M.M., iM. Pdi i imenyatakan bahan 

pembelajaran ilayak idigunakani idengan iperbaikani idan iValidatori 

iGuru Mata Pelajaran IPS SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung 

yaitu ibu Dra. Endang Sulistyani, S. Pd. Menyatakan bahwa 

bahan pembelajaran layak digunakan dengan perbaikan. 

Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa produk bahan 

ajar layak digunakan dengan perbaikan 

b. Tabulasi Hasil Uji Coba 

Tabel 4.18 Hasil Nilai Postest Kelas IX-I  

No 

  

POSTEST 

  

KKM  

  

Kateori 

TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

1 80 72 TUNTAS 

2 95 72 TUNTAS 

3 69 72 TIDAK TUNTAS 

4 90 72 TUNTAS 

5 85 72 TUNTAS 

6 90 72 TUNTAS 

7 92 72 TUNTAS 

8 90 72 TUNTAS 

9 92 72 TUNTAS 

10 96 72 TUNTAS 

11 88 72 TUNTAS 

12 90 72 TUNTAS 

13 78 72 TUNTAS 

14 70 72 TIDAK TUNTAS 

15 60 72 TIDAK TUNTAS 

16 87 72 TUNTAS 

17 70 72 TIDAK TUNTAS 

18 80 72 TUNTAS 

19 96 72 TUNTAS 

20 95 72 TUNTAS 

21 95 72 TUNTAS 

22 96 72 TUNTAS 
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23 90 72 TUNTAS 

24 95 72 TUNTAS 

25 88 72 TUNTAS 

26 92 72 TUNTAS 

27 96 72 TUNTAS 

28 95 72 TUNTAS 

29 92 72 TUNTAS 

30 96 72 TUNTAS 

31 87 72 TUNTAS 

32 78 72 TUNTAS 

33 96 72 TUNTAS 

34 95 72 TUNTAS 

Banyak siswa yang tuntas  30 

PT = Banyak Siswa Tuntas x 100% 

           Banya Siswa Total 

  

88% 

  

iKriteria iSangat Baik 

Berdasarkan itabel 4.18 tersebut idi iatas imenunjukkan 

ibahwa ipresentase ketuntasan siswa sebesar 88% jadi dari 

hasil evaluasi telah masuk dalam ikriteria isangat ibaik. 

c. iHasil iPengamatan iaktivitas siswa 

iIndikator iini idianalisis berdasarkan idata banyaknya 

siswa iyang ibertanya saat proses belajar imenggunakan e-

modul berlangsung ipertanyaan (n) idigolongkan imenjadi idua 

iyaitu ipertanyaan imengenai imedia ipembelajaran (n1) idan 

pengembangan imateri (n2). iBerikut ini merupakan ihasil 

ipengamatan iaktivitas siswa iyang tercantum ipada itabel 

berikut ini. 

Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

No 
N 

1 2 

1 ã   

2     

3     

4   ã 

5 ã   

6     

7     

Lanjutan 
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8   ã 

9     

10 ã   

11     

12   ã 

13     

14 ã   

15     

16     

17     

18   ã 

19 ã   

20     

21 ã   

22 ã   

23     

24     

25 ã   

26     

27     

28     

29 ã   

30   ã 

31     

32     

33     

34     

Banyak siswa yang 

bertanya 
9 5 

Asn 26% 15% 

RAS 20.50% 

iKriteria iDapat idigunakan idengan isedikit irevisi 

Berdasarkan itabel 4.19 tersebut imenunjukkan jika 

ipresentase siswa iyang ibertanya iberkaitan dengan bahan ajar e-

modul berbasis HOTS adalah sebesar 26%, sedangkan terkait 

dengan pemahaman materi sebesar 15%, jadi rata-rata presentase 

banyak siswa yang bertanya adalah sebesar 20,50 %. Seperti 

kriteria yang telah dicantumkan dalam bab III data dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bahan ajar e-modul berbasis HOTS bisa dan 

layak digunakan dengan sedikit revisi. 

Lanjutan 
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Berdasarkan keempat indikator diatas bahan ajar e-modul 

berbasis HOTS masuk ke dalam kategori i ilayak idigunakan 

idengan sedikit perbaikan i iberdasarkan i isaran i idari i ivalidator, inilai 

iketuntasan i ilebih i idari 20,50% artinya bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS masuk ke dalam kategori i isangat i ibaik, pada i ipengamatan 

iaktivitas siswa imenunjukkan ibahwa imedia ipembelajaran idapat 

idigunakan idengan isedikit irevisi. Oleh sebab itu bahan ajar e-

modul berbasis HOTS dapat dikategorikan praktis. 

3. iHasil iUji iKeefektifan 

a. iUji iNormalitas 

iUji iNormalitas berguna imengetahui idata iyang 

diujikan iberdistribusi inormal iatau tidak, bila telah 

iberdistribusi inormal, selanjutnya uji t-test dilakukan. Uji 

Normalitas ini berguna iuntuk imengambil idata pretest idan 

postest idari ikelas IX-I ipengujian inormalitas ipada ipenelitian 

iini menggunakan program software SPSS 16.0. 

Berikut tabel nilai pretest dan postest kelas IX- 

Tabel 4.20 Nilai Pretest dan Postest 

No Nama Pretest Postest 

1 ACHMAD DANI SETIAWAN  80 80 

2 AFNA SHAKILLA SALSABELA  65 95 

3 AHMAD SYAIFULLOH  86 69 

4 AINIMA PUTRI NURMAYA  72 90 

5 ARINI WULANSARI  82 85 

6 ARJUNA TRY ADITYA SRITAMA PUTRA 80 90 

7 AS SAFA AMELIA ADHA 70 92 

8 ASHRANI NAJWA CITRA HAPSARI 80 90 

9 AUDREY RAVANDIO DEWA SAPUTRA 86 92 

10 AZALFA ELSA KAMELIA  70 96 

11 BERIL KUSUMA AGATA 86 88 

12 BRILLIAN TAMA NUGRAHA 88 90 

13 DASYA MELIANA MARESTA  90 78 

14 DHEA CHANTIKA YUKA PRABASWARA  80 70 

15 DIWANGGA ABDI PRATAMA PUTRA 68 60 
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Pada tabel 4.20 tersebut merupakan ioutput iuji inormalitas ipada inilai ipretest 

idan ipostest pada ikelas IX-I menggunakan I-SamplesK-S. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Nornalitas  

 

Berdasarkan tabel 4.21 tersebut dapat dilihat nilai 

ASYMP. Sig (2-tailed), dengan nilai Pretest sebesar 0,438 

dan Postes sebesar 0,59 karena nilai berdasarkan data pada 

tabel tersebut diketahui data yang muncul lebih besar dari 

nilai signifikasi 0,05 yaitu 0438, 0.05 iuntuk inilai pretes idan 

16 DIYAH RAHMAWATI  88 87 

17 ELSA CAHAYA PUTRA 80 70 

18 GEA TIARA CAHYANTI  92 80 

19 GILANG SURYA ADMAJA 72 96 

20 KARINA DIAH SAPUTRI 88 95 

21 KIRANA AZALIA NIRA AZZAHRA  92 95 

22 KUROTUL INAYAH  95 96 

23 MUHAMMAD NAUFAL RIZKI ATHARI  82 90 

24 NICOLA DESTRI WINATA 80 95 

25 RADITYA MUKTI ANDOKO  88 88 

26 RAFLI ANANDA RAMADANI  90 92 

27 RENGGA SANDIKA PUTRA 96 96 

28 SELFINA GANDI ARUM PUTRI MAHARANI 85 95 

29 SEPTIAN HABIB PRASETYO 70 92 

30 SHIYAMA AZIZ PRAMUKTI  90 96 

31 TATA DWI PRAKOSO 88 87 

32 TERA ALVIANA ILAHI  86 78 

33 VERA NUR KUMALASARI  96 96 

34 YUNI RATNASARI 85 95 
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0,059 0.05 iuntuk inilai postes sehingga dapat diartikan H1 

diterima dan dapat disimpulkan jika kedua data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji T (Uji Hipotesis) 

iSetelah iuji inormalitas telah selesai idilakukan idan 

memperoleh hasil berdistribusi inormal, imaka itahap 

iselanjutnya iyaitu imelakukan iuji -t (iUji iHipotesis). iUji t 

idilakukan iuntuk mengetahui adanya iperbedaan ipeningkatan 

ikemampuan ipemahaman iselama iproses ipembelajaran ioleh 

siswa isetelah imenggunakan imodul ielektronik berbasis 

HOTS ipada imateri Interaksi Antar Negara Asia dan Negara 

Lainnya. Adapun nilai Pretes dan Postes disajikan pada tabel 

berikut. 

iTabel i4.22 iNilai Pretes idan iPostest iKelas IX-I  

iNo Nama iPretest iPostest 

i1 ACHMAD DANI SETIAWAN  80 80 

2 AFNA SHAKILLA SALSABELA  65 95 

3 AHMAD SYAIFULLOH 86 69 

4 AINIMA PUTRI NURMAYA  72 90 

5 ARINI WULANSARI  82 85 

6 ARJUNA TRY ADITYA SRITAMA PUTRA 80 90 

7 AS SAFA AMELIA ADHA 70 92 

8 ASHRANI NAJWA CITRA HAPSARI 80 90 

9 AUDREY RAVANDIO DEWA SAPUTRA 86 92 

10 AZALFA ELSA KAMELIA  70 96 

11 BERIL KUSUMA AGATA 86 88 

12 BRILLIAN TAMA NUGRAHA  88 90 

13 DASYA MELIANA MARESTA  90 78 

14 DHEA CHANTIKA YUKA PRABASWARA  80 70 

15 DIWANGGA ABDI PRATAMA PUTRA 68 60 

16 DIYAH RAHMAWATI  88 87 

17 ELSA CAHAYA PUTRA 80 70 

18 GEA TIARA CAHYANTI  92 80 

19 GILANG SURYA ADMAJA 72 96 

20 KARINA DIAH SAPUTRI 88 95 
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iHasil iuji ihipotesis iyang itelah idilakukan itersaji ipada itabel 4.20 tersebut. iProses 

iAnalisis hipotesis iini idisajikan idalam ilampiran. 

Tabel 4.23 Hasil Uji Hipotesis 

            

Berdasarkan tabel tersebut diatas diketahui Sigi. (2-tailedi) 0,034, karenai Sigi.(2-

tailedi) kurangi darii signifikan 0,05i yaitui 0,034 makai H1i dapat diterimai sehingga 

dapati disimpulkan bahwai terdapat perbedaani hasili tes kelasi IX-I iantara isebelum 

idan isesudah imenggunakan ie-modul iberbasis HOTS selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

21 KIRANA AZALIA NIRA AZZAHRA  92 95 

22 KUROTUL INAYAH  95 96 

23 MUHAMMAD NAUFAL RIZKI ATHARI  82 90 

24 NICOLA DESTRI WINATA 80 95 

25 RADITYA MUKTI ANDOKO  88 88 

26 RAFLI ANANDA RAMADANI  90 92 

27 RENGGA SANDIKA PUTRA 96 96 

28 SELFINA GANDI ARUM PUTRI MAHARANI 85 95 

29 SEPTIAN HABIB PRASETYO 70 92 

30 SHIYAMA AZIZ PRAMUKTI  90 96 

31 TATA DWI PRAKOSO 88 87 

32 TERA ALVIANA ILAHI  86 78 

33 VERA NUR KUMALASARI  96 96 

34 YUNI RATNASARI 85 95 

Lanjutan 
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D. Proses Pembelajaran 

Pengembangan mengacu kepada proses pengungkapan 

suatu rancangan atau perencanaan yang bisa diartikan 

pengembangan sebuah prosedur untuk menciptakan bahan 

pembelajaran bagi siswa yang efektif digunakan selama proses 

pembelajaran.67 Pembelajaran menggunakan produk e-modul 

ini idilakukan idi ikelas IX-I. iPembelajaran berlangsung idiikuti 

ioleh isiswa ikelas IX-I isecara luring dan idaring idengan dihitung 

idua ikali ipertemuan. iPertemuan ipertama ipembelajaran 

imenggunakan iproduk iyang telah idirancang ipeneliti iyaitu ie-

modul iberbasis HOTS. Proses ipembelajaran berlangsung 

idengan iinteraktif idengan imelakukan idiskusi beserta itanya 

ijawab imengenai imateri yang sedang diajarkan hal ini mampu 

imeningkatkan iminat ibelajar isiswa idengan iadanya bahan ajar 

baru. Seperti pendapat Frianti Winata minat belajar seorang 

siswa bersumber dari dorongan diri siswa agar siswa aktif dan 

senang mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 

dilakukan.68  

Pembelajaran menggunakan bahan ajar e-modul materi 

interaksi antar negara Asia dan negara lainnya agar lebih 

meningkatkan minat belajar siswa diikuti dengan menggunaan 

HOTS supaya siswa mampu berfikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi permasalahan di masyarakat. Setelah siswa tamat 

di dunia Pendidikan siswa akan terjun langsung di kehidupan 

masyarakat berdasarkan hal tersebut untuk memberi bekal 

kepada siswa memerlukan keterampilan yang ditanamkan 

kepada siswa di bangku sekolahan untuk digunakan jika sudah 

lulus sekolah nanti. 

 
67 Punajii Setyosarii, Metodei Penelitiani Pendidikani dani Pengembangani, (Jakartai : Kencanai, 

2010i), hal 197 
68 Rapita Tanjung, Analisis Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Masa 

Pandemi Covid 19 Desa Ujung Batu Barus,  Jurnal MathEdu Vol 4 No 1 Maret 2021, hal 89 
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iPertemuan ikedua ijuga masih imelakukan idiskusi 

kemudian itanya ijawab imengenai imateri yang kurang jelas idan 

diakhiri idengan imengerjakan ipostest. iBerdasarkan  

ipembelajaran iyang itelah idilakukan oleh ipeneliti, iproduk iyang 

telah idikembangkan berupa ibahan iajar ie-modul iberbasis HOTS 

telah iberhasil imemenuhi itujuan idibuatnya ibahan iajar. iHal 

itersebut bisa diketahui idari ihasil inilai ipostest iyang itelah 

idilakukan selama proses penelitian imenunjukkan bahwa 

iterdapat ipeningkatan secara isignifikan. iBahan iajar iyang 

idikembangkan ini ijuga idapat berguna isebagai ipelengkap 

maupun alternatif isumber ibelajar idari ibuku iutama iyang 

biasanya idigunakan oleh siswa yang bertujuan iuntuk 

imenambah ipengetahuan siswa iyang idapat di akses idimanapun 

idan ikapanpun. Pendapat tersebut juga iselaras idengan iSungkono 

iyang imenyatakan ibahwa iperan ibahan iajar antara lain 

imenghemat iwaktu, imerubah peran iguru iatau iinstruktur idari 

iseorang ipengajar berubah imenjadi falilitator iselama 

pembelajaran berlangsung, iserta ibahan pembelajaran dibuat 

memiliki itujuan iagar ipembelajaran berlangsung dengan iaktif 

idan iinteraktif isehingga ikualitas ipembelajaran imeningkat.69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
69 Hasimi, Penerapani Kurikulumi Merdekai Belajari Perguruani Tinggii Di i Masai Pandemii  

Covidi-19i, Jurnal Depdiktik Vol 2 No 1 2018, hal. 18 
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E. Analisis Data 

1. Pengembangan Bahan Ajar E-modul Bebasis HOTS 

Mata Pelajaran IPS 

Penelitian pengembangan lebih terfokuskan kepada 

desain dan rancangan pada sebuah produk, penelitian 

pengembangan (Research and Development) dilakukan agar 

memenuhi tujuan dalam mengembangkan produk lama 

sehingga menjadi produk baru melalui tahap proses 

pengembangan.70 Model pengembangan dalam penelitian iini 

imenggunakan pendekatan iADDIE iyaitu iAnalysis, iDesaign, 

iDevelopment, iImplementation, idan iEvaluation. 

Penggunakan pendekatan pengembangan ini memiliki 

keunggulan dimana prosedur kerja yang digunakan secara 

sistematik setiap langkah dalam pengembangan berpedoman 

pada langkah sebelumnya yang melewati berbaikan sehingga 

memperoleh produk yang efektif digunakan. Produk akhir 

dari penelitian ini yaitu berupa bahan ajar modul elektronik 

dengan berbasis HOTS yang berisikan materi Interaksi Antar 

Negara Asia dan Negara Lainnya kelas IX. Modul elektronik 

ini berisi tentang materi Interaksi antar negara Asia dan 

negara lainnya yang diperoleh dari berbagai sumber seperti 

buku, artikel, jurnal maupun informasi dari internet 

kemudian disesuaiakan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar.  

Modul ini dibuat semenarik mungkin yang didalamnya 

terdapat materi, gambar, audio, video sehingga lebih menarik 

perhatian siswa untuk membacanya. Pernyataan itersebut 

iselaras idengan Dwinta Octiara iyang imenyatakan ibahwa 

ibahan iajar modul elektronik yang marik yang berisi gambar 

 
70 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung : 

Alfabeta, 2016), hal. 161 
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yang menarik digunakan sebagai pedoman guru dalam 

kegiatan pembelajaran dan sebagai alat evaluasi juga berguna 

untuk memudahkan bagi siswa memahami materi pada 

kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa.71 Bahan ajar e-modul ini berbasis HOTS 

didesain sebagai penunjang proses pembelajaran agar lebih 

praktis dan menarik digunakan oleh guru maupun baik 

digunakan oleh isiswa. iHal itersebut iselaras idengan ipendapat 

Widodo ibahwa ibahan iajar perangkat yang berupa alat atau 

sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

tersusun dan menarik perhatian agar mencapai suatu tujuan 

yaitu kompetensi yang telah ditetapkan.72 

2. Penerapan Bahan Ajar E-modul Pelajaran IPS Berbasis 

HOTS 

Penerapan bahan ajar e-modul dilakukan saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran 

menggunakan produk e-modul ini idilakukan idi ikelas IX-I. 

iPembelajaran berlangsung idiikuti ioleh isiswa ikelas IX-I 

isecara luring dan idaring idengan dihitung idua ikali 

ipertemuan. iPertemuan ipertama ipembelajaran imenggunakan 

iproduk iyang itelah idirancang ipeneliti iyaitu ie-modul iberbasis 

HOTS. Proses ipembelajaran berlangsung idengan iinteraktif 

idengan imelakukan idiskusi beserta itanya ijawab imengenai 

imateri yang sedang diajarkan hal ini imampu iimeningkatkan 

iminat ibelajar isiswa idengan iadanya bahan ajar baru. Seperti 

pendapat Frianti Winata minat belajar seorang siswa 

bersumber dari dorongan diri siswa agar siswa aktif dan 

 
71 Dwinta Octiara, Pengembangani Bahani Ajari IPSi untuki Meningkatkani Keterampilani Sosiali 

dii Kelasi VII i SMiP, Skripsii Universitasi Negerii Yogyakartai 2017i, hal. 5  
72 Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS, Diktat Mata 

Kuliah Pengembangan Bahan Ajar IPS, Prodi Tadris IPS (IAIN Jember. 2018), hal. 02 
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senang mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 

dilakukan.73  

Penerapan menggunakan bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS digunakan agar siswa tidak merasa bosan dengan 

sumber pembelajaran yang tidak bervariasi. Selain buku 

paket siswa yang digunakan sebagai sumber pembelajaran, 

bahan ajar modul elektronik dapat digunakan sumber 

pembelajaran dalam mencari materi yang belum dipahami 

siswa. Modul elektronik ini berisi materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya yang berisi gambar, audio, 

serta video yang imampu imeningkatkan iminat ibelajar isiswa 

terutama dalam pembelaran IPS. Penerapan bahan ajar ini 

imampu imeningkatkan iminat ibelajar isiswa yang 

menimbulkan hasil belajar yang maksimal. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Aufa Nur Fahmida bahwa 

penggunaan bahan ajar modul elektronik masuk kedalam 

kategori baik dalam proses pembelajaran hal itu dibuktikan 

dengan hasil validasi dan uji coba lapangan termasuk praktis 

digunakan dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan 

minat belajar siswa.74 

3. Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektifan Pengembangan 

Bahan Ajar E-modul  

Bahan ajar e-modul yang telah dikembangkan tersebut 

telah melalui tahap validasi dari ahli media, ahlii materii serta 

gurui matai pelajarani IPS dani uji i coba produki yang telah 

dilakukani. Dari kegiatan validasi yang telah dilakukan 

selanjutnya melalui tahap analisis untuk mendapatkan 

 
73 Rapita Tanjung, Analisis Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Masa 

Pandemi Covid 19 Desa Ujung Batu Barus,  Jurnal MathEdu Vol 4 No 1 Maret 2021, hal 89 
74 Aufai Nuri Fahmidahi, Pengembangani Bahani Ajari Ei- moduli Interaktifi Berbasisi Flip i PDFi 

Profesionali untuki Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VIII i padai Matai Pelajarani Ilmui 

Pengetahuani Sosiali dii MTSNi 5i Tulungagungi, 2021, Skripsii IAIN Tulungagung, hal. 109 
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pengetahuan tentang kualitas bahan ajar tersebut, bahan ajar 

dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan agar dapat membantu siswa 

dalam memahami materi Interaksi Antar Negara Asia dan 

Negara Lainnya. Data numerik kemudian di analisis dengan 

menggunakan rumus ytang dudah ditetapkan pada bab III, 

sedangkan untuk data verbal deskriptif dipakai untuk 

memperbaiki bahan ajar. 

Berikut ini adalah hasil dari analisis idata iyang idiperoleh idari 

validator iahli media, validator iahli imateri idan validator iguru 

imata ipelajaran iIPS. 

a. Analisis Kevalidan 

Tabel 5.1 Analisis Kevalidan Bahan Ajar 

                                      

Berdasarkan tabel 5.1 diatas ketiga validator ahli 

yang terdiri atas validator ahli media, validator ahli materi 

dan validator guru mata pelajaran menyatakan bahwa 

bahan ajar valid. 

b. Analisis Kepraktisan 

1) Berdasarkan data yang telah diperoleh dari angket 

respon siswa bahan ajar dinyatakan praktis dengan 

perolehan rata-rata sebesar  

2) Berdasarkan atas penilaian ketiga validator, bahan 

pembelajaran dapati digunakani dengani sedikit revisii. 

Perbaikan tersebut dilakukani berdasarkani kritik i dani 

sarani validatori yangi tertulis pada angket instrument 

validasi yang telah diberikan pada validator. 
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3) iTabulasi iHasil iEvaluasi iPengguna 

iBerdasarkan atas ianalisis ihasil ievaluasi ipengguna 

memperoleh presentase sebesar 88% pengguna telah 

mencapai kriteria ketuntasan dengan nilai minimal 

ketuntasan sebesar 72, kemudian dianalisis atas dasar 

kriteria penilaian hasil pengguna brosur dapat 

dikatakan sangat baik. 

4) Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data pengguna siswa yang 

dilaksanakan saat uji coba., bahan ajar termasuk ke 

dalam dapati digunakani dengani atau sedikiti revisii. 

c. Analisisi Keefektifani 

Berdasarkani hasil dari nilai keefektifani dari hasili 

ti-test terhadapi nilai pre-testi dan post-test menunjukkan 

bahwa nilaii Sigi.(2-tailedi) 0,034 karenai Sigi.(2-tailedi) 

kurangi darii nilaii signifikani 0.05i yaitui 0.034 o.05i 

makai H1 diapati diterimai dan disimpulkani terdapati 

adanya perbedaani yangi signifikani antarai nilaii pre-testi 

dani post-testi padai kelas IX-I. 

Tabeli dibawahi ini i merupakan tabeli rata-ratai 

antara perbedaan kelas yang memakai bahan ajar 

modul elektronik dan tidak menggunakan bahan ajar 

modul elektronik. 

Tabel 5.2 Perbedaan Nilai Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol  
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Berdasarkan tabel 5. 2 tersebut menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen penelitian. Selisih antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen sebesar 8,3 %, hal tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar modul elektronik dapat 

meningkatkan minat belajar. 

Tabel 5.3 Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan  

Post-test 

 

Nilai rata-rata post-test kelas IX-I sebesar 88% lebih 

baik dibandingkan nilai pre-testi sebesari 85% setelahi 

melakukan perbandingani dani analisisi dapati disimpulkani 

bahwai terdapati perbedaani hasil belajar siswa yangi 

signifikani antara sebelumi dani sesudahi menggunakan bahani 

ajari e-modul sebagai bahani ajari berbasis HOTS. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa produk bahan ajar yang dibuat efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran, karena terbukti dapat 

membuat hasil belajar siswa lebih baik atau disebut 

meningkat pada kelas IX-I di SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung. 

Penelitian telah dilaksanakan oleh peneliti diperkuat atas  

penelitian lain, seperti penelitian dari Lutfiyatur Rokhmah 

yang menunjukkan bahwa bahan pembelajaran modul IPS 

layak digunakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, 

ahli materi dan guru mata pelajaran IPS memperoleh nilai 

sebesar 80% dari ahli media, ahli materi memperoleh 77,5% 

dan guru mata pelajaran IPS memperoleh 85,78% 
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berdasarkan hasil tersebut menunjukkan pengembangan 

modul telah valid dan dapat digunakan.75 

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian Bahtiar 

Muslim menunjukkan penggunaan e-modul dalam proses 

pembelajaran cukup baik dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan e-modul. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil Paired Sample T-test hitung hasil menunjukkan 

bahwa pada kelas yang menggunakan bahan pembelajaran 

dalam proses belajar awal sebelum menggunakan e-modul 

sebesar 71,40 dan telah meningkat menjadi 89,60 untuk kelas 

control rata-rata awal 79,64 dan rata-rata akhir tabpa 

menggunakan e-modul memperoleh hasil  sebesar 85,17 hal 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dapat 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan proses 

pembelajaran tanpa menggunakan modul.76 

Hal tersebut juga dapat dilihat dari penelitian lain yang 

dilakukan oleh Edi Wibowo bahwa pembelajaran 

menggunakan e-modul sangat menarik terbukti dengan saat 

melakukan uji coba skala kecil memperoleh nilai rata-rata 

3,33 sedangkan dalam skala besar memperoleh inilai irata-rata 

isebesar 3,49 ihal itersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbandingan antara sebelum menggunakan e-modul dan 

sesudah menggunakan e-modul.77  

 

 
75 Lutfiyatur Rokhmah, Pengembangani Bahani Ajari Moduli IPSi Semesteri II i dengani Mediai 

E-booki Berbasisi Aplikasii Officei Swayi untuki Gurui IPSi kelasi VII i dii MTSNi 6i Tulungagungi, 2021i, 

hal. 2 
76 Bahtiar Muslim, Efektivitas Penggunaan Modul Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam Upaya Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Kalasan, 

Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2012, hal 86 
77 Edi Wibowo, Pengembangan Bahan Ajar E-modul dengan Menggunakan Aplikasi Kvisoft 

Flipbook Marker, Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 2018, hal 94 
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Bahan pembelajaran yang dibuat pada penelitian, 

mempunyai ikelebihan inamun ijuga mempunyai ikelemahan. 

iKelebihan iyang iada idalam ibahan pembelajaran 

dikembangkan iini yaitu : 

1. Dari ihasil ivalidasi guru, produk pembelajaran ini terbukti 

mampu meningkatkan keefektifan siswa pada saat proses 

pembelajaran, sehingga dengan hal itu berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Bahan ajar ini lebih praktis dan simple sehingga dapat 

digunakan sewaktu-waktu ketika siswa ingin belajar. 

Materi di dalam media bahan ajar yang dikembangkan ini 

berasal dari buku utama siswa, artikel serta dari media 

internet sehingga dengan satu bahan ajar siswa dapat 

memperoleh banyak informasi. 

Selain memiliki kelebihan, bahan ajar berbasis HOTS ini 

memiliki kekurangan diantaranya : 

1. Bahan ajar hanya mengandung materi pada bab 1 saja 

sedangkan materi yang digunakan pada semester 

ganjil terdapat 2 bab. 

2. Memerlukan ketelatenan dan kreatifitas dalam 

merangkum idan imendesain ibahan iajar iagar imateri 

ipadat idan terlihat imenarik bagi siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan produk ini menghasilkan produk berupa bahan 

ajar e-modul yang berbasis HOTS yang di dalamnya terdapat materi 

interaksi antar negara Asia dan negara lainnya. Pembuatan bahan ajar 

ini dikembangkan menggunakan model pengembangan modifikasi dari 

ADDIE. 

Bahan ajar dibuat menggunakan bantuan perangkat lunak 

Microsoft Word 2019 dan telah di uji cobakan. Dan data yang telah 

diperoleh melalui tahap tersebut kemudian dianalisis yang memiliki 

tujuan agar melihat kualitas baik atau tidaknya produk bahan ajar yang 

telah dikembangkan. 

2. Penerapan Bahan Ajar E-modul pada Proses Pembelajaran 

Penerapan bahan ajar e-modul dalam proses pembelajaran Ketika 

dalam 1 pertemuan dihitung dengan dua pertemuan mengingat proses 

pembelajaran dilakukan dengan sistem Sebagian offline dan sebagain 

online. Pembelajaran menggunakan bahan ajar e-modul siswa memakai 

e-modul saat proses pembelajaran berlangsung agar sumber belajar yang 

digunakan tidak hanya berasal dari buku paket. Pembelajaran 

berlangsung dengan aktif menggunakan metode diskusi tanya jawab 

yang menyangkut peristiwa sehari-hari agar HOTS dalam proses 

penerapan bahan ajar tercapai. 

3. Kepraktisan Bahan Ajar E-modul Berbasis HOTS  

Berdasarkan analisis kepraktisan yang telah dilakukan menunjukan 

bahan ajar telah ipraktis idigunakan, ihal itersebut diperkuat dengan 

ianalisis idata ipada iempat indokator ikepraktisan diantaranya iyaitu 1) 

iHasil iangket irespon siswa, isecara ikeseluruhan dilihat idari iangket isiswa 

memperoleh presentase sebesar 91%. Hal tesebut menunjukkan bahwa 

bahan ajar e-modul berbasis HOTS termasuk kedalam kategori  
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valid. 2) Hasil penelitian validator secara konstruk menyatakan bawa 

bahan ajar dapat digunakan dengan atau sedikit revisi. 3) Tabulasi dan 

evaluasi pengguna menunjukkan presentase sebesar 88% yang dapat 

dikatakan lebih besar dari 85% siswa yang telah mencapai standart 

ketuntasan siswa yang memiliki nilai 72 dengan hal ini memiliki arti 

bahwa bahan ajar termasuk dalam kategori sangat baik. 4) data lembar 

aktivitas siswa pengguna yang menunjukkan presentase siswa yang 

bertanya sebesar 26% yang berarti bahan ajar yang dikembangkan 

praktis. 

4. Kevalidan Bahan Ajar Berbasis HOTS 

Berdasarkan validasi dari beberapa validator yang terdiri dari tiga 

validator yaitu validator ahli media, validator ahli materi dan validator 

guru mata pelajaran IPS bahan ajar termasuk dalam kategori valid 

dengan rincian presentase dari ahli media sebesar 78% yang terdiri dari 

tiga aspek yaitu iaspek ikegrafikan, iaspek ipembelajaran, iaspek 

ikemudahan ipengguna, milai presentase dari ahli materi sebesar 84 % 

yang terdiri empat aspek yaitu aspek penyajian, aspek isi, aspek Bahasa 

dan aspek interaksi sementara nilai presentase dari guru mata pelajaran 

IPS sebesar 94% yang sama memiliki empat aspek yang harus dinilai.  

5. Keefektifan Bahan Ajar Berbasis HOTS  

iAnalisis ikeefektifan iyang idilakukan iberdasarkan inilai ipre-test idan 

nilai ipost-test yang imenggunakan ipaired isamples itest idiperoleh 

diperoleh inilai iSig. (2.tailed) 0, 034 ikarena Sig. (2-tailed) ikurang idari 

inilai isignifikan 0.05 iyaitu 0.034 0.05 imaka iH1 dapat iditerima sehingga 

bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat adanya perbedaan isebelum idan 

isesudah mengunakan ibahan iajar ie-modul iberbasis HOTS isebagai 

ibahan iajar iyang idilihat iberdasarkan ihasil ibelajar isiswa, ihal itersebut 

iterlihat idari inilai irata-rata ipost-test isebesar i88 ilebih ibaik idari inilai irata-

rata ipre-test isebesar 85, isetelah imelalui iperbandingan idan ianalisis, 

imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iterdapat iadanya iperbedaan iyang 

isignifikan ipada inilai isebelum idan isesudah ipenggunaan ibahan iajar. iHal 
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tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul berbasis HOTS materi 

Interaksi Antar Negara Asia dan Negara Lainya adalah produk 

pengembangan yang efektif karena terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dibahas.    

B. Saran 

Agar produk ibahan iajar ie-modul berbasis HOTS iyang idi idalamnya 

terdapat imateri interaksi antar negara Asia dan negara lainya inii dapati 

digunakan secarai maksimali, makai diperlukan pemberian sarani terkaiti 

diantaranyai yaitu sebagai berikut : 

1. Sarani Pemanfaatani Produki 

Sarani pemanfaatani produki pengembangani bahan ajar e-modul 

yang berbasis HOTS yang didalamnya terdapat materi interaksi 

antar negara Asia dan negara lainnya ini diantara lain yaitu : 

a. iPada iguru imata ipelajaran iIPS diharapkan dapat menggunanakan 

produk bahan ajar ini sebagai alternatif sumber lain dari kegiatan 

pembelajaran 

b. Setiap siswa sebaiknya menggunakan bahan ajar e-modul ini 

sebagai sumber belajar yang dikembangkan peneliti baik secara 

mandiri maupun berkelompok tetapi jika dugunakan dengan 

berkelompok siswa dapat bertukar pikiran dengan siswa lainnya 

sehingga manfaat dan pemahaman yang diperoleh bisa 

maksimal. 

c. Sebaiknya bahan ajar ini digunakan sebagai bahan ajar atau 

media belajar tambahan, karena informasi yang ada dalam e-

modul ini hanya berisikan 1 bab pada semester ganjil sementara 

semester ganjil mempunyai 2 bab yang harus dipelajari siswa. 

d. Ujian atau pengambilan nilai setelah penggunaan bahan ajar e-

modul ini sangat dianjurkan agar mengetahui tingkat 

penguasaan materi oleh siswa. 
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2. Saran Desiminasi Produk 

Bahan ajar e-modul ini yang berbasis HOTS yang didalamnya 

terdapat materi interaksi antar negara Asia dan negara lainnya inii 

dapati digunakani dii sekolahi yangi menjadii obyek penelitiani ataupun 

disetiap lembagai pendidikani yang paling utama yaitu sekolah 

menengahi pertamai ataui sederajati. Penyebarani produki ini i 

diharuskan tetapi memperhatikani karakteristiki siswai serta sekolah, 

isebaiknya idilakukan ipengecekan ikembali idan disesuaiakan 

ikurikulum iyang iberlaku agar iproduk ilebih memiliki nilai guna. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya bisa membuat variasi e-

modul yang lebih menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar 

menggunakan e-modul. 

b. Pengembangan produk e-modul ini ilebih ilanjut idapat idilakukan 

dengan itema-tema ipembelajaran iIPS ilainnya, isebaiknya 

iwawancara serta ianalisis ikebutuhan idilakukan isecara 

imenyeluruh mulai dari iguru hingga siswa sebagai subyek 

penelitian agar dapat menghasilkan produk bahan ajar yang lebih 

efektif serta efisien yang bisa dipakai dalam proses pembelajaran    
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Lampiran 1 Daftar Siswa Kelas IX-I  

DAFTAR SISWA KELAS IX -I  

NO 
NO 

INDUK 
NAMA SISWA L/P 

1 14621 ACHMAD DANI SETIAWAN  L 

2 14788 AFNA SHAKILLA SALSABELA  P 

3 14623 AHMAD SYAIFULLOH  L 

4 14485 AINIMA PUTRI NURMAYA  P 

5 14588 ARINI WULANSARI  P 

6 14747 ARJUNA TRY ADITYA SRITAMA PUTRA L 

7 14758 AS SAFA AMELIA ADHA P 

8 14558 ASHARANI NAJWA CITRA HAPSARI P 

9 14489 AUDREY RAVANDIO DEWA SAPUTRA L 

10 14490 AZALFA ELSA KAMELIA  P 

11 14493 BERIL KUSUMA AGATA L 

12 14760 BRILLIAN TAMA NUGRAHA  L 

13 14495 DASYA MELIANA MARESTA  P 

14 14632 DHEA CHANTIKA YUKA PRABASWARA P 

15 14797 DIWANGGA ABDI PRATAMA PUTRA L 

16 14596 DIYAH RAHMAWATI  P 

17 14527 ELSA CAHAYA PUTRA P 

18 14597 GEA TIARA CAHYANTI  P 

19 14568 GILANG SURYA ADMAJA L 

20 14535 KARINA DIAH SAPUTRI P 

21 14568 KIRANA AZALIA NIRA AZZAHRA  P 

22 14569 KUROTUL INAYAH  P 

23 14773 MUHAMMAD NAUFAL RISKI ATHARI  L 

24 14712 NICOLA DESTRI WINATA L 

25 14508 RADITYA MUKTI ANDOKO  L 

26 14509 RAFLI ANANDA RAMADANI  L 

27 14613 RENGGA SANDIKA PUTRA L 

28 14580 SELFINA GANDI ARUM PUTRI MAHARANI P 

29 14580 SEPTIAN HABIB PRASETYO L 

30 14717 SHIYAMA AZIZ PRAMUKTI  L 

31 14583 TATA DWI PRAKOSO L 

32 14617 TERA ALVIANA ILAHI  P 

33 14651 VERA NUR KUMALASARI P 

34 14785 YUNI RATNASARI P 
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Lampiran 2 Lembar Kuesioner Siswa 
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